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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran bagi siswa retardasi mental di kelas V SDNegeri Basin,
Kebonarum, Klaten. Penelitian ini meliputi (1) penyampaian materi pelajaran,
(2) penerapan metode pembelajaran, (3) penggunaan media pembelajaran, (4)
pelaksanaan prinsip-prinsip pembelajaran, (5) hambatan yang dialami guru, (6)
respon siswa selama pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Subjek dalam
penelitian ini adalah empat orang guru yang mengampu pelajaran di kelas V.
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumen. Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan aktifitas
terdiri dari langkah mereduksi data, menyajikan data, dan menyimpulkan.
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.
Hasil penelitian mengetahui bahwa proses pelaksanaan pembelajaran bagi
siswa tunagrahita terdiri dari (1) materi yang diberikan kepada siswa
tunagrahita sama dengan materi yang diberikan kepada siswa reguler; (2)
metode pembelajaran yang diterapkan sama dengan siswa lain yaitu ceramah
yang divariasikan dengan metode tanya jawab, latihan soal, dan simulasi
diterapkan secara klasikal yang disesuaikan dengan materi yang disampaikan,
(3) media pembelajaran yang digunakan yaitu media pembelajaran yang
sederhana, berupa media cetak seperti, Lembar Kerja Siswa, papersheet dan
gambar; (4) prinsip umum maupun khusus pembelajaran bagi siswa tunagrahita
telah terlaksana, akan tetapi prinsip individualisasi, prinsip pemecahan masalah,
dan prinsip pendidikan berbasis kebutuhan individu tidak terlaksana (5)
hambatan yang dialami guru selama pembelajaran antara lain, semua guru tidak
mendapatkan pembekalan untuk mengajar siswa tunagrahita, waktu
pendampingan yang kurang; (6) respon siswa tunagrahita selama pembelajaran
kurang positif, siswa tunagrahita memperhatikan pembelajaran akan tetapi
cenderung pasif dan kurang dapat berkonsentrasi pada pelajaran..
Kata Kunci: pembelajaran, siswa tunagrahita
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Saat ini banyak ditemukan kasus anak berkebutuhan khusus
mengikuti pembelajaran di sekolah reguler. Di mana tidak ada guru
pembimbing khusus, dan metode tersendiri bagi anak tersebut. Seperti yang
dimuat dalam harianhaluan.com yang dimuat pada Senin, 22 Fberuari 2016
bahwa 5.140 anak berkebutuhan khusus bersekolah di sekolah reguler.
Suparno (2007: 1.36) berpendapat bahwa keberadaan sekolah inklusi
maupun sekolah luar biasa sangat terbatas karena biaya penyelenggaraannya
jauh lebih tinggi dari sekolah biasa (umum). Terbatasnya sekolah inklusi
maupun sekolah luar biasa sering kali menjadi penghambat ABK untuk
mendapatkan pendidikan. Hal inilah yang kadang membuat orang tua
terpaksa tidak menyekolahkan anak mereka yang mempunyai kebutuhan
khusus.
Lebih lanjut Suparno (2007: 1.37) juga menyatakan bahwa
keberadaan ABK di masyarakat belum sepenuhnya dapat diterima, sehingga
banyak hal yang menyangkut hak anak-anak berkebutuhan khusus belum
dapat dipenuhi secara optimal. Ada juga orang tua yang memasukkan
anaknya yang berkebutuhan khusus ke sekolah biasa (umum). Alasan yang
mendorong orang tua mempunyai keputusan demikian diantaranya: agar
anak dapat bersosialisasi dengan teman yang berkondisi normal, keberadaan
sekolah luar biasa atau sekolah inklusi yang sulit dijangkau (baik dari segi
2geografis maupun ekonomi), dan timbulnya perasaan malu akan pandangan
masyarakat jika mempunyai anak yang berkebutuhan khusus.
Salah satu sekolah dasar yang terdapat siswa berkebutuhan khusus
adalah SD Negeri Basin. Menurut data dari Balai Pengembangan Pendidikan
Khusus Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah (diakses melalui
www.bpdiksus.org pada tanggal 12 Januari 2016) diketahui bahwa SD
Negeri Basin tidak termasuk dalam daftar sekolah inklusi, artinya SD Negeri
Basin merupakan sekolah reguler. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kelas V SD Negeri Basin Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
yang bernama Kns (alias) pada tanggal 18 Mei 2015 diperoleh informasi
bahwa di kelas V terdapat siswa yang termasuk ABK. Pada awalnya guru
memprediksi bahwa seorang siswanya termasuk anak tunagrahita dengan
perilaku-perilaku yang ditunjukkan berupa yaitu 1) rata-rata prestasi
belajarnya rendah 2) dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik sering
terlambat dibandingkan teman-temannya 3) daya tangkap terhadap pelajaran
cenderung lambat 4) motivasi belajar rendah, karena kurangnya konsentrasi
6) menghindari kegiatan fisik seperti mata pelajaran olahraga karena kurang
percaya diri
Dari perilaku yang ditunjukkan oleh siswa tersebut, sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Nunung Apriyanto (2012) bahwa anak
tunagrahita mengalami masalah kesulitan belajar dan penyesuaian diri. Hal
ini juga diperkuat dengan pendapat Mumpuniarti (2007: 15-17) yang
menyatakan bahwa anak tunagrahita ringan memiliki karakteristik, yaitu:
3perkembangan fisik tampak normal, perkembangan kognitif terbatas pada
kemampuan berpikir sederhana, mengalami kesulitan berpikir abstrak, serta
penyesuaian sosial hampir setara dengan anak normal seusianya. Peneliti
menguatkan dengan hasil test IQ dari RSJD DR. RM. Soedjarwaji yang
menyatakan bahwa siswa tersebut termasuk anak tunagrahita ringan dengan
hasil skor IQ 68.
Definisi dari The American Association on Mental Retardation atau
disingkat dengan AAMR (Hallahan & Kauffman : 2006) sebagai berikut
Mental retardation is a disability characterized by significant
limitations both in intellectual functioning and in adaptive behavior as
expressed in conceptual, social, and practical adaptive skill. This ability
originates before age 18.(AAMR Ad Hoc Commitee on Terminologi and
Classification 2002. P.1)
Maksud dari penjelasan tersebut adalah bahwa anak tunagrahita
merupakan individu yang menunjukkan keterbatasan dalam perkembangan
kognitif , dimana fungsi kecerdasannya dibawah rata-rata dari anak normal,
dan juga memiliki keterbatasan dalam perilaku adaptif dimana individu
tersebut tidak dapat berperan dalam kehidupan di masyarakat. Keterbatasan
perilaku adaptif terlihat saat norma tingkah lakunya tidak sesuai dengan usia
kronologisnya, yang ditunjukkan sebelum usia 18 tahun.
Pembelajaran bagi siswa tunagrahita di sekolah reguler dan kelas
biasa tentu berbeda dengan pembelajaran yang ada pada SLB. Selain pada
sarana dan prasarana, perbedaan ini terdapat juga pada kemampuan guru.
Guru di SLB tentu lebih berkompeten dalam mendidik anak berkebutuhan
khusus, dibandingkan dengan guru kelas di sekolah reguler. Namun, tetap
4tidak menutup kemungkinan bahwa guru kelas juga tetap dapat mendidik
siswa berkebutuhan khusus. Untuk itu, guru kelas dituntut untuk melayani
siswa sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing. Hal ini sejalan
dengan pendapat Slamet (Syaiful Segala 2009: 31-32) yang menyatakan
bahwa salah satu sub-kompetensi guru dari kompetensi pedagogik adalah
“membimbing siswa dalam berbagai aspek, misalnya pelajaran, kepribadian,
bakat, minat, dan karier.” Guru sebagai penyandang profesi pendidik juga
memiliki tugas untuk memberikanbimbingan kepada seluruh siswanya. Guru
kelas diharapkan mampu memberikan bimbingan akademik maupun non
akademik untuk ABK meskipun guru tersebut mengajar di sekolah biasa
(umum).
Adanya kesulitan belajar pada diri Putra guru kelas berupaya
memberikan layanan pembelajaran untuk mengembangkan potensi diri dan
mencapai tujuan pendidikannya secara optimal. Keberadaan siswa
tunagrahita ringan tersebut sangat membutuhkan suatu layanan
pembelajaran karena menurut Mumpuniarti (2007: 19) anak tunagrahita
ringan memiliki kesulitan yang paling menonjol di bidang akademik, miskin
perbendaharaan kata serta perhatian dan ingatannya lemah. Adanya kesulitan
belajar pada diri siswa tunagrahita ringan tersebut apabila tidak segera
mendapatkan bimbingan pembelajaran dari guru maka siswa akan
mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran dan berpotensi
untuk drop out pada jenjang kelas yang rendah karena lambat laun siswa
mengalami kesulitan belajar yang semakin kompleks (Murtadlo: 2006).
5B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Keberadaan sekolah inklusi maupun sekolah luar biasa sangat terbatas
karena biaya penyelenggaraannya jauh lebih tinggi dari sekolah biasa
(umum) sehingga terkadang membuat orang tua terpaksa tidak
menyekolahkan anak mereka yang mempunyai kebutuhan khusus.
2. Ditemukannya satu siswa yang tergolong siswa kebutuhan khusus di kelas
V SD Negeri Basin, yaitu siswa tunagrahita, padahal sekolah tersebut
bukan sekolah inklusif
3. Layanan pembelajaran bagi siswa tunagrahita di SD Negeri Basin
dilakukan oleh guru kelas akan tetapi belum diidentifikasi layanannya
dalam pembelajaran
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, maka
penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan layanan pembelajaran yang
diberikan oleh guru kelas bagi siswa tunagrahita ringan di kelas V SD
Negeri Basin tetapi belum diidentifikasi layanannya dalam pembelajaran
dari aspek materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran,
prinsi-prinsip pembelajaran, hambatan yang dialami oleh guru, dan respon
siswa saat menikuti pembelajaran.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian yang diuraikan di atas, maka rumusan
6masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan layanan
pembelajaran yang diberikan oleh guru kelas bagi siswa tunagrahita ringan
dari aspek materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran,
prinsi-prinsip pembelajaran, hambatan yang dialami oleh guru, dan respon
siswa saat menikuti pembelajaran di kelas V SD Negeri Basin Kebonarum
Kabupaten Klaten?
E. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan layanan pembelajaran
yang diberikan oleh guru kelas bagi siswa tunagrahita ringan dari aspek
materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran,
prinsi-prinsip pembelajaran, hambatan yang dialami oleh guru, dan respon
siswa saat menikuti pembelajaran di kelas V SD Negeri Basin Kebonarum
Kabupaten Klaten
F. Manfaat
Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Basin Klaten ini
mempunyai beberapa manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan
mengenai pelaksanaan layanan pembelajaran bagi siswa yang memiliki




Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi terkait
dengan upaya/penanganan yang dapat diberikan oleh guru kelas
dalam memberikan layanan bimbingan belajar bagi siswa
berkebutuhan khusus dengan jenis tunagrahita ringan.
b. Bagi Mahasiswa PGSD
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
memberikan layanan pembelajaran, terutama bagi anak
tunagrahita.
G. Batasan istilah
Untuk tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian, perlu ada
penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Batasan istilah yang
digunakan diambil dari beberapa pendapat para pakar dalam bidangnya.
Namun sebagian ditentukan oleh peneliti dengan maksud untuk kepentingan
penelitian ini. Beberapa batasan istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai
berikut:
1. Siswa tunagrahita ringan, adalah anak yang memiliki kemampuan
intelektual antara 55-75. serta memiliki kemampuan yang hampir sama
dengan anak normal pada umumnya dan masih dapat dikembangkan
potensi akademiknya melalui pendidikan khusus setara dangan siswa
sekolah dasar (SD). Siswa tunagrahita pada penelitian ini adalah siswa
tunagrahitan ringan, yaitu siswa tunagrahita yang duduk di kelas V di
8SD Negeri Basin dengan IQ 68 berdasarkan tes intelegensi yang
dilakukan di RSJD. DR. RM. Soedjarwaji Klaten.
2. Pembelajaran bagi siswa tunagrahita adalah proses belajar mengajar
yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik (siswa tunagrahita)
dengan tujuan pengoptimalan kemampuan yang dimiliki siswa. Dalam
penelitian ini, peneliti membatasi penelitian pada komponen
pembelajaran meliputi: 1) materi yang disampaikan kepada siswa
tunagrahita ringan, 2) metode yang digunakan dalam pembelajaran, 3)
media pembelajaran yang digunakan, 4) pelaksanaan prinsip-prinsip




A. Tinjauan Tentang Tunagrahita Ringan
1. Pengertian tunagrahita ringan
Anak tunagrahita ringan memiliki berbagai istilah tergantung
dari sudut pandang para ahli memberikan definisi tentang anak
tunagrahira ringan. Istilah yang umum dipakai dalam pendidikan luar
biasa antara lain anak mampu didik, educable, mild, debil dan
tunagrahita ringan. Anak tunagrahita Ringan merupakan salah satu dari
anak yang mengalami gangguan perkembangan dalam mentalnya, anak
tunagrahita ringan memiliki tingkat kecerdasan antara 50-75. Anak
tunagrahita ringan memiliki kemampuan sosialisasi dan motorik yang
baik, dan dalam kemampuan akademis masih dapat menguasai sebatas
pada bidang tertentu. Mulyono Abdurrahman (1994: 26-27)
mengungkapkan bahwa anak tunagrahita ringan adalah anak
tunagrahita dengan tingkat IQ 50 – 75, sekalipun dengan tingkat mental
yang subnormal demikian dipandang masih mempunyai potensi untuk
menguasai mata pelajaran ditingkat sekolah dasar.
Anak tunagrahita ringan menurut Bratanata S.A (1976: 6)
adalah anak tunagrahita yang masih mempunyai kemungkinan
memperoleh pendidikan dalam bidang membaca, menulis, berhitung
sampai tingkat tertentu biasanya hanya sampai pada kelas V sekolah
dasar, serta mampu mempelajari keterampilan-keterampilan sederhana.
Istilah tunagrahita ringan dengan debil adalah bentuk tunamental yang
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teringan. Penampilan fisik tidak berbeda dengan anak normal
lainnya, umumnya sama dengan anak normal. Samuel A Kirk (1972:15)
mendefiniskan anak tunagrhita ringan sebagai berikut: Mildly retarded
have IQ”s in the range 55 to 69. Children at this level can provit from
simpliefield school curriculum and can make an adequate through,
modest, social adjustment.
Artinya adalah bahwa anak-anak pada tingkat ini dapat berhasil
dalam kurikulum sekolah yang disederhanakan dan cukup mampu
dalam penyesuaian sosial. Ahli yang lain Michael Hardman (1990: 98)
memandanganak tunagrahita ringan dari kapsitas IQ yaitu Educable
has IQ’s to about 70, second fifth grade achievement in school
academic arrears, social adjustment will permit some grade of
independence in the communityt, occupational sufficiency will permit
partial or total self support.
Artinya bahwa anak tunagrahita mampu didik memiliki IQ
kurang lebih 70 dapat mencapai tingkat kedua sampai dengan tingkat 5.
Dalam bidang akademik, dalam bidang penyesuaian sosial di
masyarakat dapat mencapai kemandirian sosial berdasarkan tingkat
tertentu serta dalam bekerja memerlukan bantuan, sebagian maupun
keseluruhan.
Berdasarkan pengertian yang dikemukan para ahli tersebut
dapat ditegaskan bahwa anak tunagrahita ringan adalah anak yang
memiliki kemampuan intelektual antara 55-75. serta memiliki
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kemampuan yang hampir sama dengan anak normal pada umumnya
dan masih dapat dikembangkan potensi akademiknya melalui
pendidikan khusus setara dangan siswa sekolah dasar (SD).
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan
Karakteristik anak tunagrahita ringan tidak jauh berbeda dengan
anak normal pada umumnya tetapi anak tunagrahita ringan kemampuan
motoriknya lebih rendah dari anak normal. Anak tunagrahita ringan
memiliki beberapa karakteristik yang pada umumnya memiliki
kemampuan usia sebenarnya (chronological age). Kemampuan
mentalnya pada usia dewasa maksimal setara dengan usia 10-11 tahun.
Mumpuniarti (2001: 5) mengemukakan anak tunagarihata
ringan adalah anak yang memiliki kemampuan untuk didik dan dilatih.
Secara umum karakteristik anak tunagrahita adalah sebagai berikut :
a. IQ antara 50/55-70/75
b. umur mental yang dimiliki setara dengan anak normal usia 7-10
tahun.
c. kurang dapat berfikir abstrak dan sangat terikat dengan lingkungan
d. kurang dapat berfikir secara logis, kurang memiliki kemampuan
menghubung-hubungkan kejadian satu dengan lainnya.
e. kurang dapat mengendalikan perasaan
f. dapat mengingat beberapa istilah, tetapi kurang dapat memahami
arti istilah tersebut.
g. sugestibel
h. daya konsentarsi kurang baik
i. dengan pendidikan yang baik anak tunagrahita ringan dapat
bekerja dalam lapangan pekerjaannya yang sederhana, terutama
pekerjaan tangan
Definisi ini mengandung maksud bahwa anak tunagrahita
ringan adalah seseorang yang karena perkembangannya di bawah
normal tidak sanggup untuk menerima pelayanan dari SD umum, tetapi
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masih memiliki potensi untuk berkembang dalam bidang akademik.
Penyesuaian sosialnya mendukung untuk hidup mandiri dalam
masyarakat dan kemampuan bekerja terbatas untuk dapat menolong diri
sendiri sebagian atau keseluruhan.
Karakteristik anak tunagrahita ringan menurut Astati (1996: 26)
adalah sebagai berikut:
1. Karakteristik fisik
Penyandang tunagrahita ringan usia dewasa, memilikin keadaan
tubuh yang baik. Namun jika tidak mendapat latihan yang baik,
kemungkinan akan mengakibatkan postur fisik kurang dinamis
dan kurang berwibawa. Oleh karena itu, anak tunagrahita ringan
membutuhkan latihan keseimbangan bagaimana membiasakan diri
untuk menumbuhkan sikap tubuh yang baik, memiliki gambaran
tubuh dan lain-lain.
2. Karakteristik bicara atau berkomunikasi
Kemampuan berbicara menunjukkan kelancaran, hanya saja dalam
perbendaharaan kata terbatas jika dibandingkan dengan anak
normal biasa. Anak tunagrahita ringan juga mengalami kesulitan
dalam menarik kesimpulan mengenai pembicaraan.
3. Karakteristik kecerdasan
Kecerdasan paling tinggi anak tunagrahita ringan sama dengan
anak normal usia 12 tahun, walaupun telah mencapai usia dewasa.
Anak tunagrahita ringan mampu berkomunikasi secara tertulis
walaupun sifatnya sederhana.
4. Karakteristik pekerjaan
Kemampuan dibidang pekerjaan, anak tunagrahita ringan dapat
mengerjakan pekerjaan yang sifatnya semi skilled.
Pekerjaan-pekerjaan tertentu dapat dijadikan bekal hidupnya,
dapat berproduksi lebih baik dari pada kelompok tunagrahita
lainnya sehingga dapat mempunyai penghasilan.
Menurut Moh. Amin (1995: 37) siswa tunagrahita ringan
mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi masih dapat mengikuti
pelajaran akademik di sekolah biasa maupun sekolah khusus. Pendapat
ini senada dengan Sutjihati Somantri (2006: 106-107) yang menyatakan
karakteristik tunagrahita ringan sebagai berikut:
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1. Siswa tunagrahita ringan masih dapat belajar membaca, menulis
dan berhitung sederhana.
2. Siswa tunagrahita ringan bila dihendaki masih dapat bersekolah di
sekolah berkesulitan belajar, dengan dilayani oleh guru khusus
pada kelas khusus.
3. Jika dilatih dan dibimbing dengan baik, siswa tunagrahita ringan
dapat dididik menjadi tenaga semi-skilled.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa
karakteristik siswa tunagrahita ringan memiliki kemampuan
inteleketual yang rendah sehingga kemampuan berfikir kognitif dan
daya ingatnya rendah. Namun, siswa tunagrahita ringan masih memiliki
potensi yang dapat dikembangkan bila mendapatkan pendidikan
khusus.
3. Masalah yang Dialami tunagrahita
Hambatan yang esensil dari anak tunagrahita adalah
keterbatasannya dalam kecerdasan, yang selanjutnya menimbulkan
berbagai permasalahan (Nunung apriyanto : 2012) yaitu masalah
kesulitan belajar, malasalah penyesuaian diri, dan masalah gangguan
kepribadian dan emosi.
1) Masalah kesulitan belajar
Menurut Nunung Apriyanto (2012) masalah kesulitan
belajar merupakan masalah yang nyata pada anak tunagrahita, ini
disebabkan keterbatasan mereka dalam berpikir. Kesulitan belajar
pada anak tunagrahita nampak nyata ketika berhadapan dengan
bidang pengajaran akademik di sekolah, seperti berhitung,
membaca, atau pelajaran lain yang memerlukan pemikiran. Tapi
bukan berarti mereka tidak dapat belajar, mereka dapat belajar tapi
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harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan mereka.
Penelitian yang dilakukan oleh Zaenal Alimin pada tahun
1993 (Endang Rochyadi. 2005: 19), menunjukkan bahwa anak
tunagrahita mengalami apa yang disebut dengan cognitive deficite
yang tercermin dalam salah satu atau lebih proses kognitif seperti;
persepsi, daya ingat, mengembangkan ide, evaluasi dan penalaran.
Penelitian yang dilakukan oleh Espin dan Deno (Smith,
2009: 120) menunjukkan bahwa faktor-faktor ini dapat juga
mempengaruhi keefektifan proses belajar siswa terbelakang;
a. Siswa terbelakang mental mendapatkan kesulitan dalam
memfokuskan perhatian mereka pada sebuah tugas dalam
waktu yang lama
b. Siswa terbelakang mental mendapat kesulitan mengenal dan
berfokus pada aspek-aspek tugas yang penting
c. Siswa terbelakang mental mendapat kesulitan dalam
memindahkan dan menyamaratakan kemampuan dari satu
konteks ke konteks lainnya
d. Siswa terbelakang mental sulit mendapat keterangan dengan
mudah yang berhubungan dengan masalah yang utama,
mungkin mereka ketinggalan memahami arti bacaan atau
pelajaran
e. Siswa terbelakang mental dapat melupakan informasi dengan
sangat cepat dibanding yang lain.
Berdasarkan pada apa yang telah dikemukakan para ahli
mengenai hambatan kognitif yang dialami oleh penyadang
tunagrahita, dapat diketahui bahwa kesulitan belajar yang dialami
oleh tunagrahita disebabkan fungsi intelektual mereka yang
terhambat. Pembelajaran yang dilakukan dalam mengatasi
permasalahan diatas adalah dengan menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan menyenangkan. Materi pelajaran dibuat
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sederhana dan dilakukan pengulangan terus menerus. Kesulitan
berpikir abstrak pada tunagrahita dapat diminimalisir dalam
pembelajaran dengan menggunakan benda konkrit atau dengan
alat peraga.
2) Masalah penyesuaian diri
Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam memahami
dan mengartikan norma lingkungan (Endang Rochyadi, 2005: 21).
Sehubungan dengan kondisi kognitifnya, maka kesulitan bagi
lingkungan untuk mengenalkan norma-norma (Tin Suharmini,
2009: 89). Senada dengan pendapat yang telah diuraikan,
Weschler berpendapat bahwa kecerdasan merupakan kemampuan
seseorang untuk bertindak terarah, berpikir secara rasional, serta
menghadapi lingkungan secara efektif (Mohammad Efendi, 2006:
103)
Menurut Kirk & Gallaggher (Tin Suharmini, 2009: 89)
anak tunagrahita mengalami defisit dalam perilaku adaptif, hal ini
menyebabkan anak tunagahita mengalami masalah dalam
penyesuaian diri dan penyesuaian sosial. Walaupun anak
tunagrahita mempunyai kebutuhan untuk berhubungan sosial
seperti halnya anak normal, tetapi pada anak tunagrahita
mengalami kesukaran dan sering mengalami kegagalan dalam
penyesuaian sosial (Reiss, et. al dalam Tin Suharmini, 2009: 89).
Akibat dari kegagalan dalam penyesuaian sosial ini, menurut
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Mohammad Efendi (2009: 103) akan muncul perasaan frustasi,
dari perasaan frustasi tersebut pada gilirannya akan muncul
perilaku menyimpang sebagai reaksi dari mekanisme pertahanan
diri, dan sebagai wujud penyesuaian diri yang salah
(malladjusted).
Dalam interaksi antara orang dewasa dengan penyandang
tunagrahita yang dilakukan oleh Turner (Smith, 2009: 121),
kebutuhan berikut menjadi penting:
a. Kebutuhan untuk merasa menjadi yang lain
b. Kebutuhan untuk menemukan perlindungan dari sikap dan
label negatif
c. Kebutuhan akan dukungan dan kenyamanan sosial
d. Kebutuhan untuk menghilangkan kebosanan dan menemukan
stimulasi sosial.
Kebutuhan sosial ini mengarah langsung pada pentingnya
daya dorong interaksi sosial yang positif diantara siswa
terbelakang mental serta teman-temannya yang tidak terhambat
(Smith, 2009: 121). Sejalan dengan Willerman (Tin Suharmini,
2009: 89) yang mengatakan bahwa pemberian kesempatan untuk
berhubungan sosial pada anak tunagrahita banyak membantu
perkembangan sosialnya.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat diketahui
bahwa hambatan sosial yang dialami tunagrahita disebababkan
oleh hambatan kognitif mereka yang menyebabkan kesulitan
dalam memahami norma sosial dan berperilaku sesuai norma
sosial yang ada. Sehingga mereka sulit dalam bersosialisasi
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dengan normal. Implikasi kesulitan ini dalam pembelajaran adalah
dengan menciptakan interaksi yang sehat antara siswa tunagrahita
dengan siswa yang normal dalam. Siswa tunagrahita belajar
bersosialisasi dalam kelas inklusi, selain untuk membiasakan
siswa tunagrahita bersosialisasi, juga dapat sebagai sarana
membangun empati dan sikap menghargai bagi siswa normal.
3) Masalah gangguuan kepribadian dan emosi
Nunung Apriyanto (2012) menerangkan bahwa anak-anak
tunagrahita memiliki dasar psikologis, sosial dan emosi yang sama
dengan anak-anak normal. Tetapi sebab mereka mengalami
keunikan dalam berhubungan dengan lingkungan sekitar, yang
mana mereka kurang mampu untuk mengatasinya, mereka sering
mengembangkan pola-pola perilaku yang kurang produktif untuk
merealisasikan potensi mereka sepenuhnya.
Reiss, et. al (Tin Suharmini, 2009: 88) mengatakan pada
anak tunagrahita sering mengalami gangguan emosi dan
masalah-masalah perkembangan emosi sehubungan dengan
kemampuannya yang rendah. Perilaku emosi yang sering
dinampakkan seperti agresif, baik verbal maupun performance,
marah (kadang meledak-ledak), withdrawl, takut, cemas, dingin,
impulsif, lancang dan merusak. Emosi anak tunagrahita tidak
matang, kadang masih nampak seperti emosi pada kanak-kanak,
nampak dengan jelas, mudah dipengaruhi, sensitif, dan kadang
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meledak-ledak (Tin Suharmini, 2009: 88)
Dapat diketahui bahwa masalah kepribadian yang dialami
oleh tunagrahita akibat rendahnya kemampuan intelektuan yang
menyebabkan pengelolaan emosi pada tunagrahita mengalami
gangguan. Mereka tidak dapat mengontrol emosi, sehingga
perkembangan kepribadian mereka ikut terhambat. Implikasi
dalam pembelajran adalah dengan guru menciptakan lingkungan
yang dapat menerima anak tunagrahita layaknya anak normal yang
lain. Guru juga dapat membentuk kepribadian siswa dengan
mengajarkan cara untuk mengelola emosi.
Selanjutnya Kemis dan Ati Rosnawati (2013: 28)
menambahkan bahwa anak tunagrahita mengalami gangguan
bicara dan bahasa. kemampuan bahasa pada anak-anak diperoleh
dengan sangat menakjubkan melalui beberapa cara, anak dapat
belajar bahasa apa saja yang mereka dengar sehari-hari dengan
cepat.
Ada dua hal yang perlu diperhatikan berkenaan dengan
gangguan proses komunikasi, pertama; gangguan atau kesulitan
bicara dimana individu mengalami kesulitan dalam
mengartikulasikan bunyi bahasa dengan benar. Kenyataan
menunjukkan bahwa anak-anak tunagrahita yang mengalami
gangguan bicara dibandingkan dengan anak-anak normal.
Kelihatan dengan jelas bahwa terdapat hubungan yang positif
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antara rendahnya kemampuan kecerdasan dengan kemampuan
bicara yang dialami. Kedua; anak tunagrahita mengalami
gangguan bahasa, dimana seorang anak mengalami kesulitan
dalam memahami dan menggunakan kosakata serta kesulitan
dalam memahami aturan sintaksis dari bahasa yang digunakan.
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa anak tunagrahita
mengalami beberapa masalah, diantaranya; 1) masalah kesulitan belajar,
2) masalah penyesuaian diri, 3) masalah kepribadian dan emosi, 4)
masalah gangguan bicara dan bahasa.
B. Tinjauan Tentang Layanan Pembelajaran bagi Anak Tunagrahita di
Sekolah Dasar
1. Pengertian Layanan Pembelajaran di Sekolah Dasar
Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi
antara siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan
perilaku ke arah lebih baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru
yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi siswa
(E.Mulyasa,2003).
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah,
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan
belajar dilakukan oleh peserta didik atau siswa. Berdasarkan teori
belajar ada lima pengertian pembelajaran diantaranya sebagai berikut
(Oemar Hamalik, 1995):
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a. Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada
siswa di sekolah
b. Pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi
muda melalui lembaga sekolah
c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan
untuk menciptakan kondisi belajar bagi siswa
d. Pembelajaran adalah upaya untuk mempersiapkan siswa untuk
menjadi warga masyarakat yang baik
e. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi
kehidupan masyarakat sehari-hari
Menurut berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang
dirancang sedemikian rupa dengan tujuan memberikan bantuan atau
kemudahan dalam proses belajar mengajar sehingga bisa mencapai
tujuan belajar.
2. Layanan Pembelajaran Siswa Tunagrahita Ringan
Pembelajaran bagi siswa tunagrahita pada dasarnya sama dengan
pembelajaran pada anak normal lain yang memerlukan berbagai
komponen pembelajaran. Akan tetapi, karena keterbatasan yang disandang
siswa tungrahita terdapat perbedaan dalam proses pembelajarannya.
Pembelajaran bagi siswa tunagrahita adalah pembelajaran yang
menekankan pada keefektifan. Pembelajaran yang efektif dibatasi oleh
Polloway dan Patton (Mumpuniarti, 2007: 46) bahwa “effective
instruction implies the most facile acquisition of a wide rang of knowledge
or skills in a psychologically healthy, approciately structured, student
centered learning environment” inti dari batasan tersebut adalah bahwa
pembelajaran dapat dikatakan efektif dapat menghasilkan perolehan
pengetahuan dan keterampilan pada siswa secara luas dan berjalan
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lancardalam suatu kondisi belajar sehat secara psikologis, pengaturan
lingkungan yang seimbang dan berpusat pada kebutuhan siswa
(Mumpuniarti, 2007: 47).
a) Materi pembelajaran bagi anak tunagrahita
Materi pembelajaran bagi tunagrahita disesuaikan dengan
kurikulum sekolah. Akan tetapi, perlu dilakukan pengorganisasian
dalam penyampaian materi. Materi yang diberikan harus
disesuaikan dengan karakteristik dari masing-masing individu.
Untuk pengembangan dan pengorganisasian dalam penyampaian
materi diperlukan pedoman-pedoman yang harus dipatuhi, yakni
(Mumpuniarti, 2007: 75)
1)Materi yang disajikan harus mendukung tercapainya tujuan
khusus yang telah ditetapkan.
2)Materi yang disajikan harus berada dalam batas-batas
kemampuan siswa untuk mempelajarinya. Hal ini berkaitan
langsung dengan potensi yang ada pada siswa berkelainan,
sesuai dengan kelainan yang disandangnya.
3)Materi yang disampaikan haruslah bermanfaat bagi
kehidupan siswa berkelainan.
4)Materi harus disusun dari mudah ke yang sukar, yang
sederhana ke yang kompleks, dan dari yang konkret ke yang
abstrak.
Materi pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus
berbeda dengan siswa reguler pada umumnya, khususnya pada
siswa tunagrahita. Materi yang diberikan pada siswa tunagrahita
idealnya tiap siswa berbeda, hal ini dikarenakan tiap siswa
tunagrahita mempunyai kebutuhan pendidikan yang berbeda
secara individual (dalam Mumpuniarti, 2007: 77).
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa materi
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pembelajaran merupakan komponen penting dalam pelaksanaan
pembelajaran. Materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa
harus dipilih sesuai dengan isi dari kurikulum. Materi
pembelajaran yang diberikan kepada siswa tunagrahita harus
disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristiknya, serta
bermanfaat fiungsional bagi kehidupan sehari-hari.
b) Metode pembelajaran bagi anak tunagrahita
Upaya untuk meningkatkan keberhasilan belajar peserta
didik anak tunagrahita diantaranya dapat dilakukan melalui
memperbaiki proses pembelajaran. (Kemis & Ati Rosnawati: 2013:
82) Dalam perbaikan proses pembelajaran ini peranan guru sangat
penting, yaitu menetapkan metode yang tepat. Oleh karena sasaran
proses pembelajaran adalah siswa belajar, maka dalam
menetapkan metode pembelajaran, fokus perhatian guru adalah
upaya membelajarkan siswa.
Guru seharusnya mampu menentukan metode
pembelajaran yang dipandang dapat membelajarkan siswa melalui
proses pembelajaran yang dilaksanakan, agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara efektif dan hasil belajarpun diharapkan lebih
ditingkatkan.
Beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran pada anak tunagrahita adalah:
1) Metode ceramah, sebagai cara penyampaian pelajaran dengan
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melalui penuturan, dan bisa disederhanakan pada anak
tunagrahita dengan kalimat yang sederhana sesuai dengan
kemampuan anak dalam menerima informasi tersebut
2) Metode simulasi, metode ini sangat disukai oleh anak
tunagrahita sebab mereka senang menirukan, gunanya adalah
untuk memberikan pemahaman suatu konsep bagaimana cara
pemecahannya. Metode ini dapat dilakukan oleh anak
maupun guru untuk memecahkan masalah.
3) Metode tanya jawab, adalah suatu cara penyajian bahan
pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh
anak didik. Dengan metode ini dapat dikembangkan
keterampilan mengamati, menginterpretasi,
mengklasifikasikan, membuat kesimpulan, menerapkan, dan
mengkomunikasikan.
4) Metode demonstrasi, adalah untuk memperlihatkan suatu
proses cara kerja suatu benda. Di sini yang lebih aktif adalah
guru dan anak agar lebih aktif dibimbing untuk mengikuti apa
yang didemonstrasikan oleh guru.
5) Metode karyawisata dengan cara peserta didik dibawa
langsung ke lapangan pada obyek yang terdapat di luar kelas
atau lingkungan kehidupan nyata, agar mereka dapat
mengamati atau mengalami sacara langsung.
6) Metode latihan, atau metode training, yaitu untuk
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menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai
sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan baik. Selain itu
metode ini dapat digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.
Agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
diperlukan pemilihan metode yang tepat. Menurut Sumiati dan
Asra (Ahmar, 2012: 18) ketepatan penggunaan metode
pembelajaran tergantung pada kesesuaian metode pembelajaran
materi pembelajaran, kemampuan guru, kondisi siswa, sumber
atau fasilitas, situasi dan kondisi dan waktu.
Metode pembelajaran bagi tunagrahita harus
memperhatikan karakteristik dari siswa tunagrahita itu sendiri.
Strategi atau metode pembelajaran yang dipilih dan dikembangkan
harus sesuai dengankemampuan dan tujuan yang ingin dicapai,
karakteristik siswa, serta usia kronologisnya (dalam Mumpuniarti,
2007:76). Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center), bukan
berpusat pada guru, sehingga pembelajaran akan lebih efektif.
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa metode
pembelajaran merupakan cara yang dilakukan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yeng telah ditentukan. Pemilihan metode
pembelajaran disesuaikan dengan materi pembelajaran,
kemampuan guru, kondisi siswa, sumber belajar, situasi dan
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kondisi, serta waktu pelaksanaan. Dengan menggunakan metode
yang tepat, proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik
sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Metode
pembelajaran yang dilakukan terhadap siswa tunagrahita harus
variatif, menyenangkan, sehingga tujuan dari pembelajaran dapat
tersampaikan.
c) Media Pembelajaran bagi anak tunagrahita
Media pembelajaran merupakan alat atau wahana yang
dipergunakan dalam proses pembelajaran sehingga diperoleh hasil
pembelajaran yang lebih baik dari segi kualitas maupun
kuantitasnya. (Nunung Apriyanto: 2012-95) Media pembelajaran
mempunyai fungsi:
1)Membuat konsep yang abstrak menjadi kongkrit
2)Membawa objek yang berbahaya menjadi tidak berbahaya
3)Menampilkan objek yang terlalu besar menjadi kecil
4)Menampilkan objek yang tidak dapat diamati dengan mata
telanjang
5)Mengamati gerakan yang terlalu cepat
6)Membangkitkan motivasi
7)Mengatasi ruang dan waktu
8)Mengatasi jarak jauh
9)Memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi
Jenis media apabila dilihat dari segi perkembangan
teknologi oleh Seel & Glasgow (dalam Azhar Arsyad 2006:33-35)
dibagi ke dalam dua kategori luas, yaitu pilihan media tradisional
dan pilihan media teknologi mutakhir.
1) Pilihan Media Tradisional.
a. Visual diam yang diproyeksikan: proyeksi opague (tak-
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tembuspandang), proyeksi overhead, Filmstrips.
b. Visual yang tak diproyeksikan: gambar, poster, foto,
charts,grafik, diagram, pameran, papan info, papan –
bulu.
c. Audio: rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge.
d. Penyajian Multimedia: Slide plus suara (tape),
Multi-image
e. Visual dinamis yang diproyeksikan: film, televisi, video.
f. Cetak: buku teks, modul, teks terprogram, workbook,
majalah ilmiah, lembaran lepas (hand-out).
g. Permainan: teka-teki, simulasi, permainan papan.
h. Realita: model, spesimen (contoh), manipulative (peta,
boneka)
2) Pilihan Media Teknologi Mutakhir
a. Media berbasis telekomunikasi: telekonferenc, kuliah
jarak jauh.
b. Media berbasis mikroprosesor: computer-assited
instruction, sistem tutor intelijen, interaktif, hypermedia,
compact (video) disc.
Media pembelajaran yang digunakan untuk siswa
tunagrahita harus disesuaikan dengan karakteristik dari siswa
tunagrahita. Karakteristik tunagrahita dari segi kognitif antara lain
berpikir konkrit, sulit berkonsentrasi, tidak mampu menyimpan
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instruksi yang sulit (Mohammad Efendi, 2006: 98), sehingga
media pembelajaran yang tepat adalah media yang memperhatikan
itu semua. Media pembelajaran bagi tunagrahita yang tepat adalah
media pembelajaran yang bersifat konkrit, menarik, dan mudah
digunakan
d) Pendidik/ Guru Kelas
Menurut Dwi Siswoyo dkk (2007: 126) pendidik adalah
setiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk
mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. Pendidik menurut
Umar Tirtarahadja dan La Sulo (Dwi Siswoyo dkk, 2007: 126) adalah
orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan
dengan sasaran peserta didik. Sebutan pendidik dalam lingkungan
sekolah sering disebut dengan guru. Hakikat tugas guru pada
umumnya berhubungan dengan pengembangan sumber daya manusia
yang pada akhirnya akan paling menentukan kelestarian dan kejayaan
kehidupan bangsa (Raka Joni dalam Dwi Siswoyo dkk, 2007: 131).
Dwi Siswoyo dkk (2007: 132) berpendapat bahwa dalam proses
pendidikan, pada dasarnya guru mempunyai tugas mendidik dan
mengajar peserta didik agar dapat menjadi manusia yang dapat
melaksanakan tugas kehidupannya yang selaras dengan kodratnya
sebagai manusia yang baik dalam kaitan hubungannya dengan
sesama maupun dengan Tuhan. Tugas guru adalah untuk
mengantarkan peserta didik mencapau tujuan hakiki dari pendidikan
yakni pemanusiaan manusia.
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e) Prinsip pembelajaran bagi anak tunagrahita
Dalam pembelajaran bagi siswa tunagrahita, ada prinsip
pendidikan yang harus dilakukan. Pada dasarnya prinsip
pembelajaran bagi siswa tunagrahita sama dengan siswa pada
umumnya tapi juga harus menerapkan prinsip khusus dalam
pembelajaran (Lay Kekeh Marthan, 2007: 176), yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1) Prinsip Umum
a. Prinsip Motivasi, guru harus sering memberikan
motivasi positif bagi anak agar bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran.
b. Prinsip Latar/ Konteks, dalam pembelajaran guru
memanfaatkan lingkungan sekitar sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.
c. Prinsip Keterarahan, dalam pembelajaran guru harus
merumuskan tujuan dan menyiapkan strategi, media,
maupun metode yang tepat hingga tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai.
d. Prinsip Hubungan Sosial, selama proses pembelajaran
guru mengoptimalkan interaksi dari berbagai arah
sehingga siswa belajar untuk bersosialisasi.
e. Prinsip Belajar Sambil Bekerja, siswa diberikan
kesempatan untuk melakukan percobaan dan
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pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
f. Prinsip Individualisasi, guru memahami karakteristik
dari tiap siswa sehingga pembelajaran yang diberikan
disesuaikan dan siswa akan mendapatkan pembelajaran
yang bermakna.
g. Prinsip Menemukan, siswa diberikan kesempatan
seluas-luasnya untuk mengeksplorasi sehingga siswa
dapat menemukan sendiri jawaban dari permasalahan.
h. Prinsip Pemecahan Masalah, masalah yang diusung
dalam pembelajaran adalah masalah yang familiar
dengan siswa sehingga siswa akan lebih mudah dalam
menganalisa dan memecahkan masalah tersebut.
2) Prinsip khusus
Pada anak tunagrahita, mereka mengalami hambatan
dalam bidang intelektual yang dapat mempengaruhi
aspek-aspek perkembangan yang lain. Anak tunagrahita
selain kesulitan dalam intelektual mereka juga kesulitan
dalam berperilaku adaptif sehingga sulit dalam berperilaku
selayaknya orang pada usianya.
Prinsip pembelajaran yang diterapkan pada
tunagrahita menurut Lay Kekeh Marthan (2007: 182-184)
antara lain: pertama, prinsip kasih sayang, karena hambatan
intelektual yang disandangnya anak tunagrahita sering
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merasa kesulitan dalam memahami informasi yang dia terima,
khususnya dalam hal akademik. Tugas yang diberikan guru,
walaupun itu sangat sederhana atau mudah anak sering
merasa kesulitan, sehingga guru sering menjadi jengkel dan
menganggapnya bodoh. Untuk itu dalam mengajar anak
tunagrahita guru perlu ekstra sabar dan penuh kasih sayang,
serta jangan memaksakan materi pelajaran pada anak, karena
anak mudah frustasi pada hal-hal yang dianggapnya sulit
dilakukan.
Kedua, prinsip keperagaan, kesulitan pada anak
tunagrahita dalam bidang akademik, pada khususnya
disebabkan oleh kesulitannya dalam berpikir abstrak. Dalam
pembelajaran hendaknya siswa mengalami pengalaman
langsung, dengan berada di situasi atau lingkungan yang
dimaksud atau dengan penggunaan alat peraga. Pembelajaran
dikaitkan dengan pengalaman yang dialami anak didik,
misalnya lingkungan tempatnya tinggal; ketiga, prinsip
habilitasi (mengembangkan potensi anak, meski kemampuan
tersebut terbatas) dan rehabilitasi (usaha untuk
mengembalikan kemampuan yang hilang atau belum
berfungsi secara optimal), meskipun mengalami hambatan
dalam hal akademik, guru hendaknya mencari potensi lain
dari anak tunagrahita. Apabila potensi itu ditemukan guru
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dapat mengembangkannya seoptimal mungkin.
Pertimbangan penggunaan pendekatan pembelajaran
bagi tunagrahita berdasarkan atas karakteristik dan
pelaksanaan program pembelajaran. Pertimbangan
pendekatan pembelajaran juga perlu memperhatikan
prinsip-prinsip khusus, yaitu (Mumpuniarti. 2007: 53-56):
a. Prinsip Pendidikan Berbasis Kebutuhan Individu
Direncanakan bersama orang tua siswa, sehingga
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan
yang dirasa menjadi masalah.
b. Prinsip Penerapan Tingkah Laku
Dalam memberikan bimbingan diberikan per-step,
dilakukan dengan menggunakan target. Apabila anak
tidak mencapai target yang diharapkan, maka waktu
pelaksanaan diperpanjang, target dianalisis kembali, bila
perlu dapat diuraikan menjadi bagian yang lebih
sederhana.
c. Prinsip Relevan dengan Kehidupan Sehari-hari dan
Keterampilan yang Fungsional di Keluarga dan
Masyarakat
Prinsip pembelajaran yang dilakukan di sekolah
berdasarkan pada kebutuhan yang ada dalam keluarga
atau masyarakat. Keterampilan yang diajarkan berupa
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optimalisasi kemampuan, sehingga paling tidak anak
tunagrahita dapat merawat dirinya sendiri secara
mandiri.
d. Prinsip Berinteraksi Maknawi Secara Terus Menerus
dengan Keluarga
Interaksi perlu ada antara guru dengan orang tua siswa
dalam perkembangan yang dicapai oleh anak tunagrahita,
sehingga perkembangan anak disekolah dapat terus
dilanjutkan oleh orangtua di rumah. Dukungan orang tua
dalam perkembangan keterampilan anak didik sangat
diperlukan dalam rangka terlaksananya pembelajaran
yang bermakna.
e. Prinsip Decelerating Behavior
Decelerating behavior diartikan sebagai pengurangan
tingkah laku yang negatif. Banyak cara yang dapat
dilakukan agar prinsip ini dapat berjalan lancar misalnya
dengan memberikan reward kepada anak bila mampu
menahan sikap negatif, pemberian hukuman bila anak
melakukan perbautan negatif. Mencegah situasi atau
hal-hal yang dapat memicu sikap negatif itu muncul.
f. Prinsip Accelerating Behavior
Prinsip ini dilakukan dengan tujuan menciptakan
kebiasaan dan mengoptimalkan kemampuan.
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Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa dalam
pembelajaran bagi siswa tunagrahita perlu diterapkan prinsip
umum dan prinsip khusus yang dsesuaikan dengan kebutuhan
siswa.
C. Kerangka Berpikir
Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki keterbelakangan mental.
Anak tunagrahita biasanya tidak bisa berdiri tanpa bantuan orang lain.
Pernyataan seperti itu banyak dilontarkan oleh masyarakat pada umumnya.
Identifikasi dini anak tunagrahita akan sangat membantu orang tua dalam
memberikan penanganan dan pendidikan yang tepat. Pendidikan yang tepat
sesuai kebutuhannya, maka akan dapat mengembangkan kemampuan yang
dimiliki oleh anak ratardasi mental secara maksimal.
Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, maka
anak cacat berhak mendapatkan pendidikan khusus sesuai dengan klasifikasi
kecacatannya. Anak tunagrahita merupakan anak cacat mental sehingga
perlu mendapatkan pendidikan khusus sesuai dengan kebutuhannya. Tujuan
diberikannya pendidikan bagi anak tunagrahita adalah membantu supaya
anak tersebut dapat menjalani hidup senormal dan seberguna mungkin, dan
dapat mengembangkan kemampuannya seluas mungkin. Hal tersebut
dilakukan agar anak tunagrahita dapat hidup mandiri.
Namun di Sekolah Dasar Negeri Basin yang merupakan sekolah reguler,
ditemukan seorang anak penyandang tunagrahita yang bersekolah di sekolah
tersebut. Dimana sekolah tersebut menggunakan kurikulum untuk anak
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normal, tidak memiliki guru pendamping khusus seperti sekolah inklusi.
Guru di kelas biasa tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk
menangani siswa tunagrahita.
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka penalit merumuskan pertanyaan
penelitian
1. Bagaimana penyampaian materi pelajaran kepada siswa tunagrahita
dalam pelaksanaan pembelajaran?
2. Bagaimanakah penerapan metode pembelajaran bagi tunagrahita di SD
Negeri Basin?
3. Apakah guru menggunakan media pembelajaran dalam pelaksanaan
pembelajaran bagi siswa tunagrahita?
4. Bagaimana pelaksanaan prinsip-prinsip pembelajaran bagi siswa
tungarahita di SD Negeri Basin?
5. Bagaimana hambatan yang dialami guru dalam pelaksanaan
pembelajaran bagi tunagrahita?
6. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran yang telah





Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang
tengah berlangsung. Furchan (2004: 447) menjelaskan bahwa penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dirancang untuk memperoleh informasi
tentang status suatu gejala saat penelitian dilakukan
Penelitian ini adalah penelitian yang dirancang untuk memperoleh
informasi mengenai layanan pendidikan bagi anak tunagrahita ringan di SD
Negeri Basin ini menekankan analisa terhadap proses layanan pembelajaran
atau pembelajaran yang diberikan kepada anak tunagrahita, melalui
pengambilan kesimpulan terhadap perlakuan-perlakuan yang diterima oleh
siswa, dimana perlakuan ini mencerminkan layanan pembelajaran yang
diterima oleh siswa.
Sejalan dengan pendapat tersebut, maka penelitian yang dilakukan
peneliti fokus meneliti masalah-masalah yang terkait dengan layanan
pembelajaran yang dialami oleh anak tunagrahita di SD Negeri Basin.
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B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah empat guru yang mengajar di




Penelitian ini dilakukan selama dua bulan pada bulan
Februari-Maret 2016 untuk melakukan obsevasi saat pembelajaran dan
wawancara kepada guru.
2. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Basin yang beralamat di
Jalan Deles Indah KM 2 Basin Kebonarum Klaten. Pemilihan tempat
penelitian ini didasarkan pada data bahwa sekolah tersebut adalah
sekolah reguler/bukan inklusi yang ditemukan memiliki siswa
tunagrahita ringan berdasrkan hasil tes psikologi.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif dikenal beberapa metode pengumpulan
data yang umum digunakan. Beberapa metode tersebut antara lain adalah:
wawancara, observasi, studi dokumentasi
1. Wawancara
Menurut Moleong (2013: 186) wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
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terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas itu. Artinya
wawancara digunakan sebagai suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas, guru Bahasa
Inggris, guru PAI, dan guru Olahraga. Tujuan dari wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
terkait pelaksanaan pembelajaran bagi tunagrahita, yaitu : materi yang
diajarkan pada siswa tunagrahita, metode dan media yang digunakan
dalam pembelajaran, penerapan prinsip pembelajaran, hambatan yang
dialami guru dalam pembelajaran, serta respon siwa tunagrahita saat
mengikuti pembelajaran
2. Observasi
Dalam penelitian ini mengguanakan teknik observasi.
Hardiansyah (dalam Haris Herdiansyah : 2015) observasi didefinisikan
sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta
merekam perilaku secara sistematisuntuk suatu tujuan tertentu.
Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi
partisipatif. Susan Stainback (Sugiyono, 2009: 27) menyatakan dalam
observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang,
mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam
aktivitas mereka. Informasi yang ingin peneliti peroleh dalam observasi
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ini adalah hal-hal yang terkait dalam pelaksanaan pembelajaran bagi
tunagrahita, yakni : penerapan prinsip pembelajaran, materi yang
diajarkan pada siswa tunagrahita, metode dan media yang digunakan
dalam pembelajaran, peran guru dalam pembelajaran siswa tunagrahita,
hambatan yang dialami guru, serta respon siswa tunagrahita dalam
pembelajaran.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan pengambilan foto,
pengumpulan data-data tertulis atau arsip anak terkait riwayat maupun
hasil asesmen yang pernah dilakukan terhadap anak tersebut.
Dokumentasi merupakan pelengkap dari metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono. 2009: 240).
Dokumentasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
dengan melampirkan foto kegiatan pembelajaran, hasil pekerjaan siswa
tunagrahita selama proses penelitian berlangsung seperti buku catatan,
lembar jawab Ujian Tengah Semester, tugas pada setiap mata pelajaran,
hasil menggambar siswa, tugas mewarnai, dan tugas menulis huruf
Arab yang dikerjakan siswa tunagrahita selama peneliti melaksanakan
penelitian di SD Negeri Basin. Dokumentasi dilakukan dengan tujuan
mendukung kebenaran dan keabsahan hasil penelitian yang diperoleh
dari observasi dan wawancara.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data. Kualitas dari hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh
kualitas dari instrumen, selain kualitas dari pengumpulan data. Instrumen
penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Senada
dengan apa yang diungkapkan oleh Lincoln dan Guba (Sugiyono, 2009: 223)
“the instrument of choice in naturalistic inquiry is the human.”Itu sebabnya
peneliti dalam penelitian kualitatif disebut juga dengan human instrument.
Menurut Sugiyono (2009: 222) peneliti kualitatif sebagai human
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Untuk
memudahkan proses penelitian, peneliti membuat instrumen penelitian
sebagai berikut:
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian








1) Jenis metode yang digunakan
2) Implementasi metode pembelajaran
3) Langkah-langkah metode yang digunakan
3 Media pembelajaranyang digunakan
1)Menggunakan media pembelajaran




1)Memberikan motivasi, umpan balik positif,
dan umpan balik negatif
2)Memberikan contoh sesuai dengan peristiwa
dan benda yang ada disekitar siswa
3)Menyiapkan pembelajaran secara terstruktur
4) Berinteraksi dengan siswa tunagrahita
5)Melaksanakan aktivitas belajar sambil bekerja
6)Memberika materi secara individu
7)Melaksanakan prinsip menemuka





1)Menunjukkan sikap tanggap untuk
memberikan bantuan
2)Memperagakan secara langsung materi yang
diajarkan
3)Mengembangkan potensi siswa tunagrahita
4)Memberikan materi sesuai dengan kebutuhan
siswa tunagrahita
5)Memberikan materi yang berguna bagi
kehidpan di masyarakat
6) Berinteraksi dengan orang tua siswa
tunagrahita
7)Mengurangi sikap/tngkah laku negatif
8) Menciptakan kebiasaan baik siswa tunagrahita






1) Melaksanakan instruksi yang diberikan oleh
guru
2) Menjawab pertanyaan yang diberikan guru
3) Memperhatikan penjelasan guru
1. Pedoman observasi
Sebelum kegiatan observasi dilaksanakan, peneliti perlu
membuat pedoman observasi untuk memudahkan peneliti saat berada
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di lapangan. Pedoman observasi disusun berdasarkan kajian teori,
digunakan untuk mengamati siswa tunagrahita, guru kelas, dan guru
mata pelajaran. Pedoman observasi pelaksanaan layanan pembelajaran
abgi siswa tunagrahita terlampir pada lampiran , halaman 130.
2. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara disusun berdasarkan kajian teori.
Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan dari guru kelas,dan guru mata pelajaran.
Wawancara dengan guru dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara lebih detail mengenai pelaksanaan pembelajaran bagi
tunagrahita di SD Negeri Basin. Wawancara yang dilakukan berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran yang meliputi komponen
pelaksanaan pembelajaran, penguatan dalam pembelajaran, hambatan
yang dialami guru, dan prinsip-prinsip pembelajaran. Pedoman
wawancara dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 155.
F. Analisis Data
Menurut Sugiyono (2009: 244) analisis data adalah proses mencari
dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain secara sistematis sehingga mudah dipahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Dalam penelitian ini
digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.
Analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan memberikan ulasan atau
interpretasi terhadap data yang diperoleh sehingga menjadi lebih jelas dan
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bermakna dibandingkan dengan sekedar angka-angka. Miles dan Huberman
(1984: 21-23) mengajukan model analisis data yang dikenal dengan model
interaktif. Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan abstraksi dan pentrasformasian “ data mentah ” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Kegiatan reduksi data
adalah suatu bentuk analisis untuk mempertajam, memilih, memfokuskan,
dan membuang dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan
akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. Reduksi data dalam
penelitian ini dilakukan dengan memfokuskan pada layanan pembelajaran
bagi siswa tunagrahita ringan. reduksi data dilakukan berdasarkan data
yang diperoleh dari hasil observasi pembelajaran, wawancara dengan guru
kelas V, guru olahraga, guru PAI, dan guru bahasa Inggris, serta data yang
diperoleh dari hasil studi dokumentasi pada pelaksanaan layanan
pembelajaran siswa tunagrahita ringan
2. Model data (Data display)
Langkah yang dilakukan setelah reduksi data yaitu model data.
Model dapat berupa matrik, grafik, jaringan kerja dan bagan. Bentuk yang
paling sering dari model data kualitatif adalah teks naratif.Penyajian data
pelaksanaan layanan bimbingan pembelajaran bagi siswa tunagrahita
ringan dalam penelitian ini dalam bentuk teks naratif. Data tersebut
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berasal dari hasil observasi pembelajaran, wawancara dengan guru kelas V,
guru olahraga, guru PAI, dan guru bahasa Inggris, serta data yang
diperoleh dari hasil studi dokumentasi pada pelaksanaan layanan
pembelajaran siswa tunagrahita ringan.
3. Penarikan/verifikasi kesimpulan
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Hal ini juga dapat berbalik, apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat kembali mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel. Penarikan
kesimpulan diperoleh dari data hasil observasi pembelajaran,
wawancara dengan guru kelas V, guru olahraga, guru PAI, dan guru
bahasa Inggris, serta data yang diperoleh dari hasil studi dokumentasi
pada pelaksanaan layanan pembelajaran siswa tunagrahita ringan di
kelas V SD Negeri Basin.
G. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, triangulasi yang dianggap relevan untuk
menguji keabsahan data adalah dengan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik
44
Triangulasi sumber berarti untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh ke beberapa sumber
(Sugiyono, 2005). Menurut Patton, dalam triangulasi sumber, peneliti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, dalam penelitian
kualitatif hal itu dapat dicapai dengan jalan :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di tempat umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Triangulasi teknik ini dilakukan dengan menggunakan
hasil wawancara, yang kemudian dicek dengan hasil observasi dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini. peneliti menggunakan dua teknik
triangulasi. Karena ingin menunjukkan keobjektifan dalam penelitian.
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Dari teknik – teknik tersebut diharapan dapat menghasilkan sebuah
kesimpulan terkait dengan pelaksanaan pembelajaran bagi anak tunagrahita




A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Basin Kecamatan Kebonarum,
Kabupaten Klaten,. Bangunan sekolah menghadap ke barat memiliki
halaman yang cukup luas. Gedung yang dimiliki SD N Basin terdiri dari 6
ruang kelas, 1 ruang kantor guru, 1 ruang UKS, 1 ruang Perpustakan..
Jumlah siswa SD N Bendungan IV pada tahun ajaran 2015/2016 berjumlah
57 siswa, dengan perincianyang laki-laki 37 sedangkan perempuan 20.
SD N Basin, didukung oleh 9 tenaga pengajar yang terdiri dari 1
orang kepala sekolah yang merangkap sebagai guru olahraga, 6 guru kelas, 1
orang guru PAI (Agama Islam), 1 orang guru Bahasa Inggris, dan ditambah
1 orang penjaga sekolah. Visi dan misi yang dimiliki SD Negeri Basin
adalah sebagai berikut.
Visi : Mewujudkan sekolah dasar yang unggul dalam berprestasi serta
memiliki kemampuan, keterampilan, serta wawasan yang luas,
yang berdasarkan iman dan taqwa.
Misi : Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, kepribadian
yang agamis, mengembangkan potensi setiap individu,
pembelajaran secara PAIKEM, dan melaksanakan 7K
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B. Deskripsi Subjek Penelitian
1. Siswa tunagrahita
Putra (bukan nama sebenarnya), berusia 16 tahun 10 bulan, saat ini
bersekolah di SD Negeri Basin. Berdasarkan pada hasil pemeriksaan
psikologi yang dilakukan di RSJD DR. RM. SOEDJARWADI KLATEN,
Putra memiliki hambatan intelektual ringan atau diklasifikasikan
tunagrahita ringan. Saat ini, Putra berada di kelas V. Dalam bidang
akademik, Putra sudah dapat membaca, menulis, dan melakukan operasi
hitung sederhana. Putra sudah dapat membaca beberapa kata dengan tepat,
hanya pada beberapa kata yang belum familiar dia akan mengalami
sedikit kesulitan. Walaupun sudah dapat membaca, pemahaman Putra
terhadap apa yang dibacanya kurang. Tulisan Putra rapi (Gambar 1
halaman 239) , dan dapat terbaca dengan baik, pada beberapa kata
terkadang tidak tertulis secara sempurna, ada pengurangan atau
penambahan huruf, misalnya pada penulisan “muda” Putra menuliskan
“mudah”, lalu pada penulisan “uang” yang tertulis “ung” (Gambar 1
halaman 239). Putra juga dapat menulis huruf Arab dengan baik.
Kemampuan berhitung masih sangat kurang, Putra belum menguasai
kemampuan untuk operasi hitung penjumlahan dan pengurangan secara
baik. Kemampuannya dalam memahami materi sangat rendah terutama
pada pelajaran matematika, dan belum bisa memahami suatu bacaan.
Putra memiliki daya ingat yang kurang, ketika peneliti bertanya
kepada Putra kapan tanggal lahir nya, siswa menjawab bahwa dia lupa.
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Kemampuan diluar bidang akademik, yakni Putra dapat mengurus diri
sendiri yang dilakukannya secara mandiri. Putra juga biasa untuk
membantu ibunya bekerja di sawah untuk membuat batu bata di sawah.
Selain itu memiliki kemampuan untuk bersosialisasi dengan teman dan
guru secara baik. Pada saat berkomunikasi dengan Putra, Putra
memberikan jawaban, akan tetapi agak lambat.
Putra adalah siswa yang mengalami keterlambatan dalam memasuki
dunia akademik atau sekolah. Putra masuk diterima di SD Negeri Basin
pada tahun ajaran 2013/2014 dan langsung menempati kelas III dengan
keterangan pendidikan sebelumnya adalah drop out SD(gambar 17
halaman 246). Hal tersebut juga dikonfirmasi oleh kepala SD Negeri
Basin, bahwa dulu Putra pernah mengikuti jenjang sekolah dasar hingga
kelas II kemudian keluar. Akan tetapi kepala sekolah tidak mengetahui
alasan Putra drop out dari sekolah
Putra merupakan siswa yang rajin. Putra tidak pernah terlambat
masuk sekolah dan tertib dalam melaksanakan piket kelas. Putra memiliki
kemampuan di bidang seni gambar. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil
karya gambarnya yang bagus(gambar 9 halaman 241), dan nilai raport
tertinggi dibanding yang lain selama di kelas III hingga kelas V adalah
nilai mata pelajaran SBK (Gambar 15 halaman 244).
2. Guru
SD Negeri Basin memiliki 9 guru yang mengajar di kelas I hingga
kelas VI. Dalam penelitian ini subjek penelitian nya adalah 4 guru yang
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mengampu di kelas V sd Negeri Basin, yaitu :
a. Pak Kmd
Pak Kmd merupakan Kepala Sekolah SD Negeri Basin yang
merangkap menjdai guru olahraga. Pak Kmd mengampu kelas I hingga
kelas VI.
b. Ibu Kns
Ibu Kns merupakan wali kelas V. Ibu Kns menjadi wali kelas
Putra dari kelas III hingga saat ini.
c. Miss S
Miss S merupakan guru Bahasa Inggris di SD Negeri Basin.
Miss S mengajar di kelas V 2 jam pelajaran selama 1minggu.
d. Ibu A
Ibu Amerupakan guru Pendidikan Agama Islam sekaligus guru
BTQ. Ibu Amengajar di kelas V 3 jam pelajaran selama 1 minggu
untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan 2 jam pelajaran selama
seminggu untuk pelajaran BTQ.
C. Deskripsi Data Pembelajaran Siswa Tunagrahita
1. Penyampaian Materi Pelajaran Kepada Siswa tunagrahita
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 4 orang
guru yakni, guru kelas, guru mata pelajaran bahasa Inggris, Pendidikan
Agama Islam, penjaskes. Wawancara terkait penyampaian materi juga
dilakukan kepada Putra, selaku siswa tunagrahita. Semua guru
menyatakan penyampaian materi untuk siswa tunagrahita sama dengan
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siswa reguler yang lain. Putra juga mengiyakan bahwa guru
memberikan materi yang sama dengan siswa lainnya. Saat peneliti
menanyakan bagaimana penyampaian materi pelajaran kepada Putra,
guru menjawab sebagai berikut.
Kns : Materi yang diberikan sama dengan teman-teman lainnya.
Tapi kalau lagi tes itu, nanti kan nilainya pasti rendah
sekali, jadi kita beri soal pengayaan yang lebih mudah
(wwcr 3 halaman 170)
Kmd :Materinya sama, kan dia jasmaninya sehat, jadi untuk
pelajaran olahraga ya sama dengan teman-temannya
yang lain (wwcr 1 halaman 157)
A :Materi yang diberikan untuk Putra sama dengan siswa
lainnya. Kalau pelajaran Agama pas materi hafalan
surat pendek, dia kadang lebih bagus dari
teman-temannya (wwcr 4 halaman 182)
Miss S :Materi yang diberikan sama dengan reguler lainnya. Saya
tau kalau kemampuannya sangat di bawah
teman-temannya, tapi kalau gak sama gimana,
bingung juga.(wwcr 2 halaman 163)
Putra yang menjadi subjek penelitianpun ketika diajukan
pertanyaan terkait penyampaian materi oleh guru juga mengatakan
tidak ada perbedaan materi dengan siswa lainnya. Putra: Sama mbak”
Berdasarkan wawancara kepada guru-guru yang mengampu
pembelajaran di kelas V, dapat diketahui bahwa dalam menyampaikan
materi guru memberikan materi yang sama antara siswa tunagrahita dan
siswa reguler lainnya. Guru Kns (wwcr 3 halaman 170) mengemukakan
alasan pemberian materi yang sama sebagai berikut “ Kalau tidak sama
ya gimana mbak, nanti soal tes nya sama, kalau berbeda nggak ada
yang mau ngajarin, guru disini saja kurang”.
Selain wawancara, dari hasil observasi dan dokumentasi
diketahui bahwa materi yang disampaikan kepada Putra dan siswa
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reguler lainnya sama. Tugas yang diberikan oleh guru juga sama.
Ketika peneliti melaksankan obseravasi pada hari Senin, 7 Maret 2016
(catatan lapangan 14 halaman 146) dan dokumentasi pada saat
pelaksanaaan Ujian tengah Semester (UTS) di SD Negeri basin,
diketahui bahwa Putra mendapatkan jenis soal yang sama pada semua
mata pelajaran.
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru
kelas, guru mata pelajaran, dan siswa tnagrahita, diketahui bahwa
semua guru memberikan materi yang sama anatara siswa tunagrahita
dan siswa reguler. Alasan dari hal tersebut karena soal tes yang
diberikan kepada siswa tunagrahita juga sama, sehingga materi yang
diberikan harus sama.
Guru PAI memberikan materi yang sama karena Putra
menunjukkan kemampuan yang sama dengan siswa reguler dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan guru olahraga
memberikan materi yang sama pada pelajaran olahraga karena
kemampuan gerak dan motorik yang dimiliki Putra seperti siswa
reguler lainnya, sehingga Putra masih dapat mengikuti.
2. Penerapan Metode Pembelajaran Bagi Siswa tunagrahita
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas
diketahui bahwa metode yang biasa digunakan selama pembelajaran
adalah metode ceramah, tanya jawab, dan latihan soal. Guru juga
menjelaskan bahwa dalam penyampaian materi dilakukan secara
52
klasikal karena materi yang disampaikan sama. Pada saat peneliti
mengajukan pertanyaan bagaimana penerapan metode pembelajaran
bagi Putra, guru kelas (wwcr 3 halaman 170-171) menjawab sebagai
berikut “Menggunakan metode ceramah, tanya jawab materinya sudah
ada di LKS, kalau matematika nanti pakai latihan soal agar lebih paham,
nanti pas pelajaran IPA kadang-kadang memakai metode percobaan jika
diperlukan, tapi kan cuma percobaan sederhana.”
Metode yang sama juga diterapkan oleh guru mata pelajaran
bahasa Inggris, Olahraga dan pendidikan Agama Islam Hal ini
diketahui setelah peneliti melakukan wawancara terhadap ketiga guru
tersebut, jawaban yang dikemukakan oleh ketiga guru tersebut adalah
sebagai berikut.
Guru A : Menggunakan metode ceramah, materinya sudah
ada di LKS, sudah saya tulis di papan tulis. Kaalu
sudah selesai materi ya mengerjakan soal,
kadang-kadang hafalan surat pendek. (wwcr 4
halaman 181-182)
Miss S : Metodenya ceramah dan latihan soal mbak, kalau
gak latihan soal siswanya bingung. (wwcr 2
halaman 163-164)
Kmd : Kalau olahraga metodenya ya langsung action
mbak, langsung latihan. Sepakbola ya langsung
main sepak bola, tolak peluru juga langsung
latihan tolak peluru (wwcr 1halaman 157)
Selain wawancara, hasil observasi juga menunjukkan bahwa
metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran tunagrahita adalah
metode ceramah, tanya jawab, dan latihan soal. Guru tidak pernah
menggunakan metode selain ceramah, tanya jawab, dan latihan soal.
Selama pembelajaran guru memberikan ceramah secara klasikal. Setiap
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pembelajaran matematika, guru menggunakan metode latihan soal.
Seperti yang peneliti amati pada hari Selasa, 23 Februari 2016
(observasi ke-7 halaman 111), dimana guru menggunakan metode
latihan soal pada pelajaran matematika. Setiap siswa mendapat giliran
maju termasuk Putra. Putra diberikan soal tentang perkalian dua
pecahan sederhana, dikerjakan di papan tulis dengan bimbingan guru.
Pada hari Kamis, 25 Februari 2016 (catatan lapangan 9 halaman
139 ), siswa melakukan simulasi atau percobaan mengenai benda gelap
dan benda bening yang diberi cahaya. Putra mengikuti kegiatan
tersebut secara berkelompok. Dengan kegiatan tersebut, guru
menggunakan metode simulasi dalam pembelajarannya.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa
guru menerapkan metode pembelajaran berupa ceramah, tanya jawab
dan latihan soal. Metode ceramah digunakan dalam setiap pembelajaran.
Metode ceramah digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran.
Metode ini digunakan karena siswa belum bisa memahami materi
secara mandiri. Metode ini dilakukan secara bervariasi, yaitu di
kombinasikan dengan metode yang lain, sepertimetode ceramah yang
dikombinasikan dengan metode latihan soal pada pelajaran matematika.
Metode latihan soal digunakan agar guru mengetahui Apakah siswa
sudah paham dengan materi yang dijelaskan dan kesulitan apa yang
dialami oleh siswa.
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3. Penggunaan Media Pembelajaran
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru
kelas diketahui bahwa guru tidak menggunakan media selama proses
pembelajaran bagi tunagrahita, hanya pelajaran bahasa Inggris yang
menggunakan papersheet sebagai media. Pada saat peneliti
mengajukan pertanyaan apakah guru menggunakan media
pembelajaran selama proses pembelajaran, guru memberikan jawaban
sebagai berikut
Guru Kns : Medianya ya LKS, paling gambar-gambar kalau
sekolahan punya. Tidak sempat membuat media.
Jadi kadang menggunakan media, terkadang tidak
(wwcr 3 halaman 171)
Guru A : Medianya hanya LKS, papan tulis untuk menulis.
Tidak memakai media apa-apa.(wwcr 4 halaman
182)
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran
bahasa Inggris juga merupakan media sederhana. Hal ini diungkapkan
oleh guru mapel bahasa Inggris pada saat peneliti mengajukan
pertanyaan terkait penggunaan media selama proses pembelajaran.
Guru mapel bahasa Inggris pada hari Kamis 18 Februari 2016 ( wwcr 2
halaman 164) menyatakan jawaban sebagai berikut.”Medianya pakai
papersheet, itu gunanya seperti kamus, biar siswa bisa mencari
kosakata yang diperlukan. Biasanya ganti setiap 2 minggu.”
Hal berbeda dinyatakan oleh guru mapel olahraga pada hari
kamis 11 Februari 2016 (wwcr 1 halaman 157-158) pada saat peneliti
bertanya mengenai penggunaan media. Jawaban guru atas pertanyaan
tersebut adalah sebagai berikut “Kalau olahraga tidak menggunakan
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media apa-apa mbak, dipraktekkan langsung oleh guru. jadi guru ini
sebagai medianya, nyata.”
Hasil dari observasi dan dokumentasi juga menunjukkan bahwa
guru tidak menggunakan media selama proses pembelajaran, media
yang digunakan adalah LKS. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi,
dari 23 kali observasi, guru menggunakan LKS secara terus menerus
pada setiap pembelajaran. Pada Rabu, 24 Februari 2016 (observasi ke-8
halaman 200) dalam observasi teramati guru menggunakan teks bacaan
yang ada di LKS berjudul Kincir Air yang Sederhana sebagai media
pembelajaran untuk melatih pemahaman siswa dalam membaca. Teks
tersebut dibaca oleh siswa secara klasikal dan bergantian. Kemudian
pada hari Kamis, 25 Februari 2016 (halaman 113) guru menggunakan
gambar tokoh-tokoh pahlawan untuk menjelaskan tentang tokoh pada
masa penjajahan Belanda.
Pada saat pelajaran Bahasa inggris, peneliti melihat bahwa guru
menggunakan papersheet sebagai pengganti kamus bagi siswa utnuk
mencari arti kata yang tidak diketahui oleh siswa. Paper sheet berisi
kata-kata sederhana yang sering ditemui dan dijadikan guru dalam
membuat contoh kalimat. Papersheet diberikan setiap dua minggu
dengan daftar kata yang berbeda.
Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
dapat diketahui bahwa guru menggunakan media yang sederhana.
Media tersebut berupaa LKS, papersheet dan gambar. LKS digunakan
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pada setiap pembelajaran karena semua materi yang disampaikan
tercakup pada LKS tersebut. Ketiga media tersebut termasuk dalam
media cetak.
4. Pelaksanaan Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bagi tunagrahita
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
peneliti dapat mengetahui bahwa sebagian besar dari prinsip-prinsip
pembelajaran telah terlaksana. Walau begitu ada beberapa prinsip
pembelajaran yang belum terlaksana, baik prinsip pembelajaran umum,
maupun khusus. untuk lebih jelasnya, pelaksanaan dari prinsip-prinsip
pembelajaran bagi tunagrahita dapat dijabarkan sebagai berikut.
a. Prinsip Umum Pembelajaran
Dalam pembelajaran terdapat prinsip umum, yang
dijabarkan sebagai berikut:
1) Prinsip motivasi
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru kelas diketahui bahwa guru kelas telah melaksanakan
prinsip motivasi dalam tiap pembelajarannya. Pada saat
peneliti bertanya tentang pelaksanaan prinsip motivasi dalam
pembelajaran pada wawancara pada hari Senin, 22 Februari
2016 (wwcr 3 halaman 172), guru kelas memberikan
pernyataan sebagai berikut “kalau motivasi sering saya
sampaikan supaya anaknya lebih semangat belajar, pujian
kalau Putra itu mengerjakan tugas nya benar.”
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Prinsip motivasi telah dilaksanakan pula oleh guru
yang lain. Pada saat peneliti bertanya tentang pelaksanaan
prinsip motivasi dalam pembelajaran pada guru mata
pelajaran bahasa Inggris, Olahraga dan guru Pendidikan
Agama Islam, jawaban yang dikemukakan adalah sebagai
berikut.
Kmd : Kadang-kadang saya beri motivasi, beri
pujian ketika praktek olahraga benar
melakukan instruksi. (wwcr 1 halaman
158)
A : Saya jarang ngasih pujian sama motivasi
ke Putra mbak. Paling kalo pas jadwalnya
hafalan surat itu, dia kan bisa, nanti tak
puji, tak bilang pinter. (wwcr 4 halaman
182)
Miss S : Putra selalu saya kasih motivasi, pujian
juga kadang-kadang. Tapi Putra itu kalo
dipuji seneng, nanti senyum-senyum, itu
kan berarti dia merasa dihargai (wwcr 2
halaman 164-65)
Pernyataan dari para guru tentang pelaksanaan prinsip
motivasi didukung juga dengan observasi yang peneliti
lakukan di lapangan. Selama pembelajaran guru seringkali
memberikan motivasi dalam bentuk verbal maupun
non-verbal. Motivasi yang diberikan juga berupa motivasi
positif agar siswa tetap bersemangat dalam mengikuti
pelajaran. Contoh dari motivasi verbal yang peneliti dapatkan
pada saat melakukan observasi adalah pujian dari guru-guru
seperti‟, “iya pinter”, “iya gitu, bener, ayo diteruskan”, dll.
Sedangkan motivasi non-verbal yang peneliti temukan pada
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observasi antara lain: guru selalu menyampaikan materi
dengan tersenyum; pada saat siswa kesulitan, guru
menjelaskan lagi dengan tersenyum; guru membelai rambut
Putra; guru mengajak siswa melakukan tos pada saat siswa
dapat mengerjakan dengan benar; dll.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat
diketahui bahwa guru telah melaksanakan prinsip motivasi
kepada siswa tunagrahita. Motivasi diberikan agar Putra lebih
semangat untuk mengikuti pelajaran.
b) Prinsip latar / konteks
Berdasarkan pada wawancara dengan guru kelas pada
hari Senin, 22 Februari 2016, diketahui bahwa guru telah
melaksanakan prinsip latar/konteks. Selama pembelajaran
guru telah memanfaatkan lingkungan sekitar dalam
memberikan materi sehingga Putra dapat lebih memaknai
belajar. Jawaban yang sama dikemukakan oleh guru lain
terkait pertanyaan apakah guru telah melaksanakan prinsip
latar/konteks, jawaban tersebut adalah sebagai berikut.
Kns : Contoh-contoh sebisa mungkin dikaitkan
dengan benda-benda atau peristiwa yang
familiar dengan siswa, yang biasanya
dilihat siswa supaya mudah dipahami.
Tapi tidak bisa untuk semua
pelajaran.(wwcr 3 halaman 72)
Kmd : Tidak, kan kalau olahraga tentang motorik
kasarnya mbak, jadi nggak pake contoh
cuma dipraktekkan. (wwcr 1 halaman
158)
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A : Tidak, karena di kelas V ini materinya
lebih banyak tentang hukum-hukum
bacaan sama hafalan. (wwcr 4 halaman
183)
Miss S : kalau saya bikin kalimat gitu, biasanya tak
sangkutin dengan nama-nama yang
familiar dan menarik. Seperti pakai
nama-nama di sinetron yang sering
ditonton itu. (wwcr 2 halaman 165)
Selain hasil wawancara, berdasarkan hasil observasi
yang peneliti lakukan, menunjukkan bahwa guru
memanfaatkan lingkungan sekitar dalam pembelajaran. Guru
kerap kali menggunakan contoh yang berdasarkan dengan
apa yang ada disekitar siswa dan diketahui dengan baik oleh
Putra. Akan tetapi, ada beberapa kali pembelajaran guru tidak
nampak melaksanakan prinsip latar/ konteks ini. Alasan
mengapa prinsip ini tidak dapat terlaksana pada beberapa
pembelajaran tersebut adalah, terkadang guru terpaku pada
buku LKS yang sudah ada, siswa membaca materi dari buku
tersebut dan mengerjakan soal yang telah ada dalam buku itu
juga. Serta pada mata pelajaran bahasa Inggris beberapa kali
guru mengajarkan tentang kosakata dalam bahasa Inggris,
tapi tidak berkaitan dengan lingkungan, misalnya guru
mengarjakan tentang angka. Namun, secara keseluruhan
prinsip latar ini telah terlaksana.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
telah dijabarkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
prinsip latar/ konteks dalam pembelajaran bagi tunagrahita di
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kelas 5 SD Negeri Basin telah terlaksana, walaupun peneliti
merasa masih kurang maksimal.
c) Prinsip keterarahan
Berdasarkan pada wawancara dengan guru kelas,
diketahui bahwa guru belum melaksanakan prinsip
keterarahan secara maksimal. Guru tidak menyiapkan metode,
media atau strategi pembelajaran agar tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai. Pada saat peneliti mengajukan
pertanyaan tentang pelaksanaan prinsip keterarahan, guru
kelas menjawab sebagai berikut “Enggak mbak, saya kan
manud dari LKS. Materi dari LKS, soal dari LKS. Putra juga
mengikuti dari LKS.” (wwcr 3 halaman 172)
Hal tersebut juga dinyatakan oleh guru yang lain
terkait dengan pelaksanaan prinsip keterarahan saat
pembelajaran, jawaban tersebut sebagai berikut.
Kmd : Saya cuma lihat silabus, tapi nggak ada
RPP. (wwcr 1 halaman 159)
A : Kalau materi saya ambil di LKS, RPP nya
juga sudah ada di LKS, tapi itu kan
klasikal mbak bukan khusus untuk Putra
aja. (wwcr 4 halaman 183)
Miss S : Saya lihat silabus, saya udah nge
reng-reng pembelajarannya mau gimana,
tapi nggak ada RPP mbak, media juga
selalu ngasih papersheet, jadi menyiapkan
pepersheet. (wwcr 2 halaman 165-166)
Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi.
Hasil dari observasi terhadap keterlaksanaan prinsip
keterarahan adalah bahwa prinsip keterarahan telah
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terlaksana, walaupun peneliti merasa masih kurang maksimal.
Dengan kondisi Putra yang berbeda dengan siswa yang lain,
guru seharusnya menyiapkan strategi pembelajaran yang baik
agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Tujuan
pembelajaran bagi tunagrahita secara umum adalah
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki semaksimal
mungkin.
Selama melakukan observasi, peneliti menemukan
bahwa guru telah berusaha menggunakan metode dan
terkadang menggunkan media semaksimal mungkin untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Seperti pada observasi ke 3,
Kamis 17 Februari 2016 guru menggunakan metode
pembelajaran ceramah dan latihan untuk mencapai tujuan
yang diharapkan, yakni agar Putra bisa mengerjakan soal
matematika yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
telah dijelaskan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa prinsip
keterarahan dalam pembelajaran bagi tunagrahita di kelas V
SD Basin telah terlaksana, walaupun peneliti merasa masih
kurang maksimal. Kurang maksimalnya pelaksanaan prinsip
keterarahan ini menurut peneliti adalah tidak adanya
persiapan khusus untuk pembelajaran tunagrahita.
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d) Prinsip hubungan sosial
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, guru
kelas menyatakan bahwa prinsip hubungan sosial telah
terlaksana dalam pembelajaran bagi tunagrahita. jawaban dari
guru kelas pada saat peneliti bertanya mengenai pelaksanaan
prinsip hubungan sosial, sebagai berikut. “Pasti ada interaksi
antara saya dengan Putra, Putra dengan teman-temannya. Lha
kalau ngasih tau itu kan interaksi tho mbak. Putra anak yang
bisa bersosialisasi dengan baik, dengan teman maupun
dengan guru.” (wwcr 3 halaman 173)
Wawancara lain peneliti lakukan dengan guru mata
pelajaran bahasa Inggris, olahraga dan guru pendidikan
Agama Islam. Berdasarkan wawancara tersebut jawaban yang
peneliti dapatkan terkait pelaksanaan prinsip hubungan sosial
adalah sebagai berikut.
Kmd : Ya ada, namanya guru dengan siswa kan
pasti ada interaksi mbak. Putra pendiam
tapi kalau dikasih tau anaknya manut.
(wwcr 1 halaman 159)
A : Saya jarang ngobrol dengan Putra, tapi
kalau interaksi kan secara klasikal. Kalau
sama Putra aja itu paling pas anaknya maju
hafalan atau numpuk tugas. (wwcr 4
halaman 183)
Miss S : Selalu ada, kalau menjelaskan materi itu
nanti yang saya tanya sudah paham apa
belum kan Putra. Kalau dia belum paham
nanti saya ulang. anaknya bisa diajak
komunikasi dengan baik. (wwcr 2 halaman
166)
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Jawaban yang peneliti peroleh dari hasil wawancara
diperkuat dengan hasil dari observasi yang menunjukkan
bahwa prinsip hubungan sosial telah terlaksana dalam
pembelajaran bagi Putra. Selama observasi peneliti
menemukan bahwa interaksi yang terjadi adalah interaksi
antara Putra dengan guru, dan interaksi anatara Putra dengan
teman-temannya. Putra berinteraksi dengan siswa lain selama
pembelajaran, bahkan diluar jam pelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa prinsip hubungan
sosial dalam pembelajaran bagi tunagrahita di kelas 5 SD
Negeri Basin telah terlaksana. Interaksi yang terjadi adalah
interaksi dua arah antara guru dan siswa, maupun siswa
tunagrahita dengan siswa lainnya.
e) Prinsip belajar sambil bekerja
Dari hasil wawancara dengan guru kelas, guru kelas
selama pembelajaran telah melaksanakan prinsip belajar
sambil bekerja. Jawaban guru atas pertanyaan yang diajukan
peneliti berkaitan dengan pelaksanaan prinsip belajar sambil
bekerja adalah sebagai berikut “Ya kalau percobaan itu kan
belajar sambil bekerja, kalau matematika itu latihan soal,
belajarnya kan bisanya sambil mengerjakan soal.” (wwcr 3
halaman 173)
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Jawaban yang sama juga diutarakan oleh guru mata
pelajaran bahasa Inggris, guru Olahraga dan guru pendidikan
Agama Islam. Pada saat peneliti bertanya tentang
pelaksanaan prinsip belajar sambil bekerja, guru menjawab
sebagai berikut.
Kmd : Kalau olahraga itu belajarnya praktek, jadi
ya belajar sambil bekerja. (wwcr 1
halaman 159)
A : Kadang-kadang terlaksana itu, kalau pas
belajar mad itu pasti kan suruh cari bacaan
yang ada mad ini, atau hukum bacaan
yang lain. (wwcr 4 halaman 184)
Miss S : Terlaksana mbak, kan kalau membuat
kalimatitu langsung parktek, jadi langsung
bekerja. Kalau tidak membuat ya tidak
mungkin bisa (wwcr 2 halaman 166)
Jawaban-jawaban dari hasil wawancara diperkuat
dengan hasil observasi. Berdasarkan hasil observasi, hanya
nampak satu kali prinsip ini terlaksana yakni pada observasi
ke 9, Kamis 25 Februari 2016 (catatan lapangan halaman
139), pada mata pelajaran IPA siswa diberi tugas untuk
melakukan percobaan mengenai benda gelap dan benda
bening dan dilakukan secara berkelompok, dimana Putra
masuk dalam salah satu kelompok yang dibentuk oleh guru.
Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat dikatakan bahwa
prinsip belajar sambil bekerja telah terlaksana dalam
pembelajaran bagi tunagrahita.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa prinsip belajar
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sambil bekerja dalam pembelajaran bagi tunagrahita di kelas
5 SD Negeri Basin telah terlaksana.
f) Prinsip individualisasi
Hasil dari wawancara dengan guru kelas
menunjukkan bahwa guru belum melaksanakan prinsip
individualisasi dalam tiap pembelajarannya. Pada saat
peneliti bertanya bagaimana pelaksanaan prinsip
individualisasi pada guru kelas, guru menjawab sebagai
berikut “Tidak, lha materi nya kan sama dengan yang lain,
jadi ya ngikutin teman-temannya.” (wwcr 3 halaman
173-174)
Jawaban yang hampir sama juga peneliti dapatkan
dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa
Inggris, guru olahraga dan guru pendidikan Agama Islam.
Jawaban dari para guru tersebut saat peneliti mengajukan
pertanyaan bagaimana pelaksanaan prinsip individualisasi
dalam pembelajaran tunagrahita, adalah sebagai berikut.
Kmd : Tidak, Putra kalau olahraga kan sama
kemampuannya dengan yang lain mbak
(wwcr 1 halaman 160)
A : Tidak, dia itu kalau hafalan surat malah
lebih banyak lho mbak, soale dia di rumah
itu rajin ngaji (wwcr 4 halaman 185)
Miss S : Tidak. Materi sama jadi ya pokoke sama
dengan yang lain. Tapi kalau dia tidak
paham gitu nanti tak jelasin tapi tetap
klasikal. (wwcr 2 halaman 163)
Hasil dari wawancara yang telah didapatkan,
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didukung pula oleh hasil dari observasi. Berdasarkan
observasi yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa guru
tidak melaksanakan prinsip individualisasi ini ditiap
pembelajaran. Materi yang diberikan kepada Putra
samadengan siswa yang lain sehingga untuk penyampainnya
pun juga sama.
Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi yang
telah dijabarkan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
prinsip individualisasi dalam pembelajaran bagi tunagrahita
di kelas 5 SD Negeri Basin tidak terlaksana. Guru tidak
pernah melaksanakan prinsip individualisasi ditiap pertemuan
pembelajaran. Isi maupun cara penyampaian materi sama
dengan siswa reguler.
g) Prinsip menemukan
Berdasarkan hasil dari wawancara dengan guru kelas,
diketahui bahwa guru belum melaksanakan prinsip
menemukan dalam pembelajaran. Jawaban yang diutarakan
oleh guru kelas terhadap pertanyaan yang diajukan peneliti
terkait pelaksanaan prinsip menemukan, adalah sebagai
berikut “Kalau pas percobaan bisa mbak, kan dilihat secara
langsung, tapi kalau ditanya soal percobaannya ya nggak
paham. kalau menemukan jawabn dalam teks itu nggak
bisa.”(wwcr 3 halaman 174)
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Jawaban guru tersebut senada dengan jawaban dari
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada saat
peneliti bertanya bagaimana pelaksanaan prinsip menemukan
dalam pembelajran tunagrahita, guru-guru tersebut menjawab
sebagai berikut. “Saya terapkan, kan ada soal menemukan
atau mencari hukum bacaan pada sebuah surat atau ayat.”
(wwcr 4 halaman 184-185)
Selain hasil wawancara, hasil dari observasi dan
dokumentasi juga menunjukkan hal yang sama. Selama
peneliti melakukan observasi terhadap pembelajaran bagi
tunagrahita prinsip menemukan telah terlaksana, walaupun
jarang yaitu selama 23 kali observasi, guru melaksanakan 4
kali prinsip menemukan. Selama pembelajaran guru dan
siswa hanya berpedoman pada buku LKS dan tidak ada buku
pendukung lain yang digunakan. Pada hari Kamis, tanggal 25
Februari 2015 (halaman 120) Putra melakukan percobaan
tentang benda bening dan benda gelap. Putra menemukan
konsep apa yangterjadi pada benda bening dan benda gelap
ketika diberi cahaya.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa prinsip
menemukan dalam pembelajaran bagi tunagrahita di kelas 5
SD Negeri Basin telah terlaksana namun siswa masih perlu
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bimbingan
h) Prinsip pemecahan masalah
Dari hasil wawancara dengan guru kelas, diketahui
bahwa guru telah melaksanakan prinsip pemecahan masalah
dalam pembelajaran, walaupun tidak selalu dilaksanakan.
Pada saat peneliti mengajukan pertanyaan terkait pelaksanaan
prinsip pemecahan masalah, guru menjawab sebagai berikut
“Kadang melaksanakan mbak, tapi kan anaknya agak susah
kalau diajak berfikir kompleks, kalau ditanya ya nanti tidak
menjawab, bingung. Jadi biasanya persoalan kehidupan
sehari-hari, yang biasanya dialami.” (wwcr 3 halaman
174-175) sedangkan 3 guru lainnya menyatakan tidak pernah
melaksanakan prinsip tersebut.
Hasil dari observasi juga mendukung pernyataan dari
hasil wawancara dari guru kelas, berdasarkan observasi yang
telah peneliti lakukan, diketahui bahwa dari 23 kali peneliti
melakukan observasi, hanya 1 kali melaksanakan prinsip
pemecahan masalah. Guru mengaitkan pembelajaran dengan
persoalan sehari-hari, seperti pada observasi 4, Kamis 17
Februari 2016 (halaman 120) Guru menggunakan contoh
disekitar yang mudah untuk ditemui siswa. “Saat pelajaran
IPA uru bertanya, “Bagaimana jika tidak ada cahaya?
Contohnya kalau mati listrik?”, “maka akan sangat gelap dan
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tidak bisa melihat apa-apa”
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa prinsip
pemecahan masalah dalam pembelajaran bagi tunagrahita di
kelas 5 SD Negeri Basin belum terlaksana dengan. Hal ini
dikarenakan tidak setiap pembelajaran prinsip pemecahan
masalah nampak terlaksana. Dalam beberapa pembelajaran,
guru tidak memberikan contoh yang familiar dengan siswa.
b. Prinsip Khusus Pembelajaran bagi tunagrahita
Pembelajaran bagi tunagrahita berbeda dengan pembelajaran
bagi siswa normal dikarenakan hambatan yang disandangnya, oleh
karena itu dalam pembelajarannya terdapat prinsip khusus, yang
dijabarkan sebagai berikut:
1) Prinsip kasih sayang
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, diketahui
bahwa guru kelas telah melaksanakan prinsip kasih sayang. Saat
peneliti bertanya bagaimana pelaksanaan prinsip kasih sayang
dalam pembelajaran, jawaban dari guru kelas adalah sebagai
berikut “Kalau ngajarin Putra itu memang harus sabar, kalau maju
ke depan baca teks gitu belum lancar ya masih tak bimbing, nulis
bilangan juga masih tak bimbing mbak.”(wwcr 3 halaman 175)
Jawaban yang sama juga peneliti dapatkan pada saat
melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Inggris,
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guru olahraga dan guru pendidikan Agama Islam. Jawaban dari
pertanyaan yang diajukan peneliti tentang pelaksanaan prinsip
kasih sayang dalam pembelajaran bagi tunagrahita adalah sebagai
berikut.
Kmd : Kalau ngajarin itu memamng harus sabar,
nagajari Putra ngasih aba-aba kan dia
gampang lupa, jadi harus diingetin.
(wwcr 1 halaman 160)
A : Iya mbak, harus diajarin pelan-pelan, tapi
kalau pelajaran PAI dia lumayan,
mungkin karena anaknya ikut ngaji juga
(wwcr 4 halaman 185)
Miss S : Sama Putra memang harus sabar mbak,
pelan-pelan, nggak bisa di dekte, harus
ditulis di papan tulis, biar anaknya bisa
nulis.(wwcr 2 halaman 167)
Hasil dari wawancara didukung juga dengan hasil dari
observasi yang telah dilakukan peneliti. Berdasarkan hasil
observasi diketahui bahwa guru telah melaksanakan prinsip kasih
sayang ditiap pembelajarannya. Dalam tiap pembelajaran guru
dengan sabar dan penuh kasih sayang membimbing Putra. Guru
selalu menunjukkan gesture yang menggambarkan kasih sayang
dan perhatian pada saat menghadapi Putra. Guru dalam
menerangkan juga selalu menggunakan intonasi dan bahasa yang
baik. Guru tidak pernah menunjukkan keberatan ketika harus
menjelaskan berulang kali pada Putra, karena siswa belum
mengerti dengan materi yang diajarkan. Hasil dokumentasi juga
menunjukkan bahwa guru melaksanakan prinsip kasih sayang,
guru mendekati tempat duduk Putra dan membimibing Putra.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti
lakukan, dapat disimpulkan bahwa prinsip kasih sayang dalam
pembelajaran bagi tunagrahita di kelas 5 SD Negeri Basin sudah
terlaksana. Dalam tiap pembelajaran guru selalu menunjukkan
kesabaran dan kasih sayang dalam memberikan bimbingan kepada
Putra.
b) Prinsip keperagaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, diketahui
bahwa guru kelas telah melaksanakan prinsip keperagaan dalam
pembelajaran bagi tunagrahita. Saat peneliti bertanya bagaimana
pelaksanaan prinsip keperagaan, guru menjawab sebagai berikut
“Untuk penggunaan alat peraga sangat jarang. Percobaan untuk
pelajaran atau materi IPA hanya sesekali saja, dan alatnya dibawa
sendiri oleh siswa. Kadang-kadang saya memberikan contoh
langsung tentang materi dan cara mengerjakan soal”(wwcr 3
halaman 175)
Hasil wawancara dari guru kelas, didukung pula dengan
hasil wawancara dari guru mata pelajaran olahraga. Hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru terkait pertanyaan
bagaimana pelaksanaan prinsip keperagaan dalam pembelajaran,
adalah sebagai berikut.”Selalu mbak, karena olahraga kan pasti
dipergakan dulu, dicontohkan dulu biar anak-anak paham.” (wwcr
1 halaman 160)
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Jawaban lain dinyatakan oleh guru agama dan guru
pendidikan agama Islam. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan guru terkait pertanyaan bagaimana pelaksanaan prinsip
keperagaan dalam pembelajaran, adalah sebagai berikut.
A : Tidak pernah mbak, kalau agama, yang
mau dipergakan apa, nggak ada materi
yang berkaitan untuk diperagakan kalau
kelas V (wwcr 4 halaman 185)
Miss S : Tidak pernah mbak, saya paling cuma
pakai contoh soal. (wwcr 2 halaman
167-168)
Hasil observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa dari
23 observasi yang peneliti lakukan, guru hanya sekali melakukan
percobaan IPA, yaitu ketika pada hari Kamis, 25 Februari 2016
(halaman 122). Putra mengikuti dan melakukan percobaan untuk
membuktikan benda gelap dan benda bening yang diberi cahaya,
alat-alat yang digunakan untuk percobaan dibawa oleh siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti
lakukan, dapat disimpulkan bahwa prinsip keperagaan dalam
pembelajaran bagi tunagrahita di kelas 5 SD Negeri Basin
terlaksana, tapi masih kurang maksimal. Hal ini dikarenakan,
dalam tiap pembelajarannya guru belum melaksanakan prinsip
keperagaan.
c) Prinsip habilitasi dan rehabilitasi
Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa,
guru kelas belum mengetahui potensi yang dimiliki Putra,
sehingga pelaksanaan prinsip habilitasi dan rehabilitasi belum
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berjalan secara maksimal. Pada saat peneliti mengajukan
pertanyaan pada guru terkait pelaksanaan prinsip habilitasi dan
rehabilitasi, berikut jawaban dari guru kelas.
“Berusaha sebisa mungkin dikembangkan, Putra pinter
gambar, jadi kalau pas pelajaran SBK disuruh gambar,
nilainya itu paling bagus.yang paling perlu
dikembangkan ya kemampuan baca tulis hitung nya
yang masih sangat kurang, diajarkan dan diupayakan
bisa lebih baik lagi” (wwccr 3 halaman 176)
Jawaban serupa peneliti dapatkan dari guru mata pelajaran
bahasa Inggris, dan PAI. Ketika peneliti mengajukan pertanyaan
terkait pelaksanaan prinsip habilitasi dan rehabilitasi, guru lebih
banyak mengembangkan dan meningkatkan potensi akademiknya.
Berikut jawaban dari para guru tersebut.
Guru A Kemampuan menulis huruf Arab nya
sudah bagus, hafalan suratnya sudah
bagus, cuma harus ditingkatkan biar lebih
rapi tulisannya. Sejauh ini potensi yang
dikembangkan di pelajaran yang saya
ampu mengenai keterampilan menulis
dan hafalan surat saja, tidak ada yang lain
(wwcr 4 halaman 185)
Miss S Yang dikembangkan kemampuan
akademiknya saja, diluar itu tidak. Di
pelajaran Bahasa Inggris, saya berusaha
meningkatkan kemampuannya dalam
membaca, kalau menulis yang penting
ada yang ditiru, kalau di dikte Putra
belum bisa,.(wwcr 2 halaman 168)
Jawaban dari guru-guru inipun diperkuat dengan jawaban
dari Putra. Saat peneliti bertanya, disekolah biasanya belajar apa
saja, siswa menjawab hanya belajar membaca, menulis dan
berhitung. Ini berarti mengindikasikan bahwa selama ini guru
belum menemukan dan mengoptimalkan kemampuan yang
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dimiliki oleh Putra dengan maksimal. Dalam pembelajaran
kemampuan yang dioptimalkan adalah kemampuan dibidang
akademik saja.
Wawancara yang dilakukan dengan guru olahraga
menemukan bahwa guru olahraga mengembangkan kemampuan
motorik kasar Putra. Dari wawancara terkait pertanyaan apakah
guru melaksanakan prinsip habilitasi dan rehabilitasi saat
pelajaran berlangung, guru memberikan pernyataan sebagai
berikut. “Saat pelajaran olehraga lebih banyak mengembangkan
kemampuan motorik kasarnya, ngasih aba-aba, makanya Putra
dikasih kesempatan memimpim barisan kelas V waktu upacara,
biar lebih berani.” (wwcr 1 halaman 161)
Hasil wawancara didukung pula oleh hasil observasi yang
dilakukan peneliti. Selama pembelajaran kemampuan yang
dikembangkan hanya sebatas pada kemampuan akademiknya saja.
Dalam setian pembelajaran siswa hanya diminta untuk membaca,
menulis, dan berhitung. Pada saat siswa membaca, guru akan
menyimaknya, membantu dan membimbing Putra ketika Putra
kesulitan untuk membaca kata-kata yang belum familiar.
Dari studi dokumentasi peneliti menemukan bahwa guru
telah mengembangkan potensi Putra. Guru memberikan nilai yang
tinggi untuk gambar yang dibuat oleh Putra, karena gambarannya
bagus.tulisan Putra juga rapi karena Putra dilatih menulisdengan
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cara meminta Putra untuk menulis materi yang dipelajari. (gambar
16 halaman 194)
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa prinsip habilitasi
dan rehabilitasi dalam pembelajaran bagi tunagrahita di kelas 5
SD Negeri Basin telah terlaksana. Akan tetapi, pelaksanaan prinsip
habilitasi dan rehabilitasi hanya berkisar pada pengoptimalan
dibidang akademik saja.
d) Prinsip pendidikan berbasis kebutuhan individu
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, diketahui
bahwa prinsip pendidikan berbasis kebutuhan individu belum
berjalan dalam pembelajaran tunagrahita. Pada saat peneliti
bertanya tentang pelaksanaan prinsip pendidikan berbasis
kebutuhan individu, berikut jawaban dari guru.
“Di sekolah hanya mengikuti materi sama seperti
teman-temannya, kegiatan semuanya sama seperti
teman-temannya. Tidak ada yang berbeda. Saya rasa
Putra hanya tertinggal dari sisi kognitifnya saja, tapi
lumayan jauh. Orangtuanya juga tidak pernah lapor ada
kebutuhan khusus untuk Putra” (wwcr 3 halaman
176-77)
Jawaban dari guru kelas diperkuat dengan
jawaban-jawaban dari guru mata pelajaran bahasa Inggris, SBK
dan guru pendamping khusus. Ketika peneliti bertanya bagaimana
pelaksanaan prinsip pendidikan berbasis kebutuhan individu,
jawaban dari guru-guru tersebut adalah sebagai berikut.
Kmd : Kalau di pelajaran olahraga, Putra itu sama
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dengan teman-temannya, jadi kan saya
perlakukan sama dengan teman-temannya,
tidak ada kebutuhan khusus, jadi ya
berjalan biasa. (wwcr 1 halaman 162)
A : Tidak ada pembicaraan dengan guru kelas
tentang kebutuhan Putra, jadi saya ngajar
seperti biasa. Saya lihat Putra juga biasa
saja. (wwcr 4 halaman 186)
Miss S : Tidak mbak, memang dia terlambat
daripada teman-temannya, tapi
perlakuannya ya sama saja, kan materinya
sama saja (wwcr 3 halaman 168)
Hasil wawancara dari guru kelas dan mata pelajaran
didukung juga dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti.
Selama peneliti melakukan observasi dalam pembelajaran bagi
tunagrahita, disetiap pembelajaran, materi yang diberikan adalah
materi yang sama dengan siswa reguler lainnya, dan guru
menjelaskan kembali materi yang belum dipahami oleh Putra.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti
lakukan, dapat disimpulkan bahwa prinsip pendidikan berbasis
kebutuhan individu dalam pembelajaran bagi tunagrahita di kelas
5 SD Negeri Basin belum terlaksana.
e) Prinsip penerapan tingkah laku
Hasil wawancara dengan guru kelas, menunjukkan bahwa
guru kelas telah melaksanakan prinsip penerapan tingkah laku
dalam pembelajaran bagi Putra. Pada saat peneliti bertanya tentang
pelaksanaan prinsi penerapan tingkah laku, guru menjawab
sebagai berikut.
“Saya mengajarkan Putra agar bisa bersosialaisasi, dengan
cara dia ikut dalam kegiatan kerja kelompok, tugas
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kelompok, dulu yang cuma diam, lihat teman-temannya
mengerjakan, sekarang sudah mulai mau ikut
mengerjakan.” (wwcr 3 halaman 177)
Jawaban dari guru kelas diperkuat oleh hasil wawancara
yang peneliti lakukan dengan guru mata pelajaran bahasa Inggris
dan olahraga. Saat peneliti mengajukan pertanyaan tentang
pelaksanaan prinsip penerapan tingkah laku berikut jawaban dari
guru-guru tersebut.
Kmd : Dulu waktu kelas 3, anaknya belum mau
ikut olahraga, mungkin malu karena besar
sendiri, tak bujuk. Baru mau ikut pelajaran
olahraga, ikut ke lapangan mulai kelas 4
sampai sekarang. (wwcr 1 halaman 162)
Miss S : Anaknya itu kadang-kadang tidak mau
nulis, jadi harus di tegur dulu biar mau
nulis, apalagi kalau di dikte, makanya saya
selalu nulis materi di papan tulis biar
anaknya mau nulis.(wwcr 2 halaman 168)
Akan tetapi, peneliti menemukan jawaban yang berbeda
pada saat melakukan wawancara dengan guru pendidikan Agama
Islam. Ketika peneliti bertanya tentang pelaksanaan prinsip
penerapan tingkah laku, guru pendamping khusus menjawab
sebagai berikut.”Saya tidak menerapkan atau memperbaiki tingkah
lakunya, anaknya sudah baik, pendiam, manut juga.” (wwcr 4
halaman 186)
Jawaban-jawaban yang peneliti dapatkan dari hasil
wawancara didukung dengan hasil observasi. Berdasarkan hasil
observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa guru telah
melaksnakan prinsip penerapan tingkah laku. Hal tersebut peneliti
temukan pada saat melakukan observasi 11 pada hari Senin, 29
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Februari 2016 (halaman 123). Pada saat pelajaran Bahasa
Indonesia, guru mengikutsertakan Putra dalam kerja kelompok
dan mengingatkan bahwa setiap anggota kelompok harus ikut
mengerjakan tugas.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti
lakukan, dapat disimpulkan bahwa prinsip penerapan tingkah laku
dalam pembelajaran bagi tunagrahita di kelas 5 SD Negeri Basin
belum terlaksana dengan maksimal. Hal ini dikarenakan tidak
setiap pembelajaran guru melaksanakan prinsip penerapan tingkah
laku.
f) Prinsip relevan dengan kehidupan sehari-hari dan keterampilan
yang fungsional di keluarga dan masyarakat
Dari hasil wawancara yang peneliti peroleh dari guru kelas,
diketahui bahwa guru telah melaksanakan prinsip relevan dengan
kehidupan sehari-hari dan keterampilan yang fungsional di
keluarga dan masyarakat dalam pembelajaran. ketika peneliti
bertanya bagaimana pelaksanaan prinsip relevan dengan
kehidupan sehari-hari dan keterampilan yang fungsional di
keluarga dan masyarakat, guru kelas menjawab sebagai berikut
“Yang dikembangkan dan berguna adalah keterampilan membaca,
menulis dan berhitung, itu kan sampai kapanpun pasti berguna
bagi siswa dan berguna di masyarakat”(wwcr 3 halaman 178)
Hasil wawancara dengan guru kelas diperkuat juga dengan
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jawaban dari guru mata pelajaran bahasa Inggris, dan guru PAI.
Saat peneliti mengajukan pertanyaan tentang pelaksanaan prinsip
relevan dengan kehidupan sehari-hari dan keterampilan yang
fungsional di keluarga dan masyarakat, berikut jawaban dari
guru-guru tersebut.
A : Praktek sholat, mengaji(membaca Al-Qur’an),
Hafalan surat, merupakan hal yang sangat
berguna bagi kehidupan pribadi dan di
masyarakat. (wwcr 4 halaman 186)
Miss S : Meningkatkan kemampuan membaca dan
menuis yang dimiliki Putra, karena itu
keterampilan dasar. (wwcr 2 halaman 168)
Dari hasil wawancara ketiga guru tersebut, dapat
disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan prinsip relevan
dengan kehidupan sehari-hari dan keterampilan yang fungsional di
keluarga dan masyarakat saat pembelajaran bagi siswa tunagrahita
g) Prinsip berinteraksi maknawi secara terus menerus dengan
keluarga
Wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru kelas
menunjukkan bahwa guru kelas telah melaksanakan prinsip
berinteraksi maknawi secara terus menerus dengan keluarga. Pada
saat peneliti bertanya bagaimana pelaksanaan prinsip berinteraksi
maknawi secara terus menerus dengan keluarga, guru menjawab
sebagai berikut “Berinteraksi dengan keluarga pasti dilakukan,
tetapi tidak sering, mungkin hanya pas waktu penerimaan raport,
kan itu yang ambil orang tuanya tapi orangtuanya memang kurang
perhatian dengan Putra.”(wwcr 3 halaman 178)
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Wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Inggris,
Olahraga dan guru pendidikan Agama Islam. Ketika peneliti
mengajukan pertanyaan terkait pelaksanaan prinsip berinteraksi
maknawi secara terus menerus dengan keluarga, jawaban dari
guru-guru tersebut adalah sebagai berikut.
Guru Kmd Tidak ada interaksi mengenai Putra
kepada orangtua, itu kan dilakukan
oleh guru kelasnya.(wwcr 1)
Guru A Saya tidak pernah ada interaksi dengan
orantuanya, bertemu saja tidak
pernah.(wwcr 4)
Miss S Kalau interaksi secara langsung dengan
orangtua Putra tidak pernah. Sepertinya
Putra juga kurang diperhatikan sama
orang tuanya.(wwcr 2)
Hasil dari wawancara diperkuat dengan hasil
dokumentasi yang peneliti lakukan. Di raport Putra tertulis pesan
untuk orangtua gar membantu Putra dalam meningkatkan prestasi
dan belajarnya. (gambar 14 halaman 192)
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang
peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa prinsip berinteraksi
maknawi secara terus menerus dengan keluarga dalam
pembelajaran bagi tunagrahita di kelas 5 SD Negeri Basin
terlaksana, walaupun kurang maksimal.
h) Prinsip decelerating behavior
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, diketahui
bahwa guru kelas telah melaksanakan prinsip decelerating
behavior dalam pembelajaran bagi tunagrahita. ketika peneliti
bertanya bagaimana pelaksanaan prinsip decelerating behavior,
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guru menjawab sebagai berikut
“Kalau anaknya rame itu ya tak tegur, kadang-kadang
rame tapi yang mulai temennya bukan dia, pasti kan yang
tak tegur semuanya, bukan satu aja. Anaknya juga susah
konsentrasi, nanti sibuk sendiri membuat kapalterbang atau
apa, harus dipanggil dulu biar konsentrasi lagi.”( wwcr 22
Februari 2016 halaman 178-179)
Jawaban dari guru kelas diperkuat juga dengan jawaban dari guru
mata pelajaran bahasa Inggris. Pada saat peneliti bertanya
bagaimana pelaksanaan prinsip decelerating behavior dalam
pembelajaran bagi tunagrahita, jawaban dari guru-guru tersebut
adalah sebagai berikut. “Guru memberikan teguran bagi semua
siswa, tidak terkecuali untuk Putra. Perjanjiaadanya denda kalau
mengganngu teman atau membuat gaduh” (wwcr 18 Februari 206
halaman 169)
Hal tersebut tampak pada saat peneliti melakukan
pengamatan. Guru menegur siswa yang membuat gadu, guru juga
menegur putra saat Putra gaduh dengan temannya ketika pelajaran
berlangsung. Akan tetapi jawaban yang berbeda peneliti dapatkan
pada saat melakukan wawancara dengan guru olahraga dan guru
Pendidikan Agama Islam
Guru Kmd Tidak. Putra mengikuti pelajaran
olahraga dengan baik. Tidak ada
sikap-sikap negatif yang harus dirubah
(wwcr 1 halaman 159)
Guru A Putra itu pendiam kalau pas pelajaran
saya, jadi saya tidak pernah menegur




Dari hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan
bahwa guru telah melaksanakan prinsip decelerating behavior
dalam pembelajaran, walaupun tidak semua guru melaksanakan
prisnsip tersebut.
i) Prinsip accelerating behavior
Dari hasil wawancara dengan guru kelas, diketahui bahwa
guru telah melaksanakan prinsip accelerating behavior dalam
pembelajaran bagi tunagrahita. Saat peneliti mengajukan
pertanyaan tentang bagaimana pelaksanaan prinsip accelerating
behavior, guru menjawab sebagai berikut
“Kalau setiap pulang sekolah hari Senin-Kamis,
dibiasakan siswa-siswi disini sholat Dzuhur berjamaah
dulu di masjid baru pulang, Putra juga seperti itu. Jadi
kalau udah adzan gitu, pelajran berhenti, siswa dan guru
ke masjid.” (wwcr 22 Februari 2016)
Jawaban dari guru kelas diperkuat juga dengan jawaban
dari guru mata pelajaran bahasa Inggris, pendidikan Agama Islam.
Ketika peneliti bertanya bagaimana pelaksanaan prinsip
accelerating behavior dalam pembelajaran bagi tunagrahita,
jawaban dari guru-guru tersebut adalah sebagai berikut.
A : Kalau dipelajaran Agama Islam, saya
meminta untuk hafalan surat-surat pendek,
anaknya juga bisa, soalnya Putra itu
sepertinya ikut ngaji. Walaupun kalau hafalan
harus dibimbing juga. (wwcr 4 halaman 186)
Miss S : Pemberian tugas biar anaknya itu mau belajar,
kalau nggak dikasih tugas nanti anaknya
nggak belajar, kalau nggak diminta menulis,
anaknya juga nggak mau nulis (wwcr 2
halaman 167)
Hasil dari wawancara diperkuat juga dengan hasil
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observasi yang dilakukan peneliti. Berdasarkan observasi yang
telah peneliti lakukan, diketahui bahwa disetiap pembelajaran guru
selalu memberikan tugas baik untuk dikerjakan di kelas maupun
dikerjakan di rumah. Dan dari hasil studi dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti, Putra mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa prinsip
accelerating behavior dalam pembelajaran bagi tunagrahita di
kelas 5 SD Negeri Basin terlaksana dengan baik. Pada setiap
pembelajaran guru selalu melaksanakan prinsip accelerating
behavior.
6. Hambatan Yang Dialami Guru
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas diketahui
bahwa, guru kelas mengalami banyak kesulitan pada saat pembelajaran.
Pada saat peneliti bertanya apa saja hambatan yang dialami guru pada
saat pembelajaran, guru kelas menjawab sebagai berikut. “Siswanya
kan lambat dalam memahami materi, membaca juga belum lancar, jadi
kalau menjelaskan sekali anaknya belum paham, kalau menjelaskan
secara individu ngikuti Putra nanti yang lain rame.” (wwcr 3 halaman
179)
Sedangkan berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan
guru mata pelajaran olahraga, diketahui bahwa gurumengalami
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kesulitan dalam memberikan instuksi kepada Putra. Pada saat peneliti
bertanya mengenai hambatan yang dialami pada saat pembelajaran,
guru menjawa sebagai berikut.”Hambatannya untuk ngajari Puput itu
nggak bisa cuma sekali, harus berulangkali, guru nyuruh apa. Kalau
untuk instruksi yang panjang dan agak susah, nanti anaknya bingung.”
Kemudian, berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
diketahui bahwa selama pembelajaran ada beberapa hambatan yang
dialami oleh guru. Hambatan yang dialami oleh guru selama
pembelajaran adalah sebagai berikut. Yang pertama adalah dalam
pembelajaran guru hanya bisa menjelakan materi secara klasikal.
Selanjutnya, Putra belum lancar dalam membaca sehingga guru harus
membimbing Putra saat Putra mendapatkan giliran membaca sebuah
teks.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti
lakukan, dapat disimpulkan bahwa ada banyak hambatan yang dialami
guru selama proses pembelajaran bagi tunagrahita, hambatan yang
dialami oleh guru kelas antara lain kurangnya pengetahuan guru dalam
mengajar siswa dengan kebutuhan khusus, karena guru belum pernah
mendapatkan pembekalan atau pelatihan.
7. Respon Siswa tunagrahita Terhadap Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang dilakukan
pada hari Senin tanggal 22 Februari 2016 ( wwcr 3 halaman 180),
diketahui bahwa Putra memberikan respon yang baik selama
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pembelajaran. Ketika peneliti bertanya bagaimana respon Putra
terhadap pembelajaran, guru menjawab sebagai berikut “Anaknya
pendiam ketika pelajaran, kalau diminta untuk mengerjakan nanti dia
juga mau mengerjakan, tetapi terkadang tidak konsentrasi pada
pelajaran”
Jawaban senada juga peneliti dapatkan dari wawancara dengan
guru mata pelajaran bahasa Inggris, Olahraga, dan guru pendidikan
Agama Islam. Pada saat peneliti bertanya tentang bagaimana respon
Putra selama pembelajaran, guru menjawab sebagai berikut.
Kmd : Responnya baik, nggak macem-macem kalau pas
pelajaran, pendiam tetapi sulit konsentrasi (wwcr
1 halaman 59)
A : Anaknya rajin, pendiam, dan tidak suka bikin
gaduh (wwcr 4 halaman 187)
Miss S : Putra memperhatikan penjelasan dari saya,
anaknya pendiam, akan tetapi terkadang ikut
ramai karena terpengaruh oleh temannya (wwcr
3)
Jawaban dari para guru diperkuat juga dengan wawancara yang
dilakukan peneliti kepada Putra. Pada saat peneliti bertanya tentang
apakah siswa senang belajar di SD Negeri Basin, siswa menjawab
senang berlajar di SD tersebut.
Hasil dari dari wawancara diperkuat juga dengan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan, diketahui bahwa selama pembelajaran Putra adalah siswa
yang pendiam dan cenderung pasif selama pembelajaran. Apabila
diberikan tugas, siswa akan mengerjakannya. Selama pembelajaran
Putra juga tidak pernah menunjukkan sikap yang dapat mengganggu
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suasana kondusif kelas, akan tetapi Putra terkadang terpengaruh oleh
temannya yang membuat gaduh, sehingga Putra ikut gaduh.putra juga
kurang dapat memusatkan konsentrasi pada pelajaran, seperti yang
terlihat pada observasi pada hari Kamis, tanggal 17 Maret 2016, saat
pelajaran berlangsung Putra tidak konsentrasi untuk mendengarkan dan
menyimak penjelasan dari guru, Putra lebih berkonsentrasi untuk
membuat kapal-kapalan dan mainan bolpoint. Dari hasil studi
dokumentasi, peneliti menemukan bahwa Putra mendapatkan nilai yang
baik untuk aspek sikap dan keaktifannya dalam mengikuti
pembelajaran. (gambar 14 halaman 243)
D. Pembahasan
1. Penyampaian Materi Pelajaran Kepada Siswa tunagrahita
Dari deskripsi data yang telah peneliti jabarkan pada hasil
penelitian, diketahui bahwa dari 4 guru yang diwawancarai, semua guru
menyatakan bahwa materi yang diberikan kepada Putra sama dengan
siswa reguler. Guru tidak membuat Program Pembelajaran Individual
untuk siswa tunagrahita. Hasil observasi dan dokumentasi juga
menunjukkan hal yang sama, guru menyampaikan materi yang sama
kepada siswa tunagrahita. Hal ini bertentangan dengan pendapat yang
di kemukakan Mumpuniarti (2007: 77) bahwa materi pembelajaran
bagi siswa berkebutuhan khusus berbeda dengan siswa reguler pada
umumnya, khususnya pada siswa tunagrahita. Materi yang diberikan
pada siswa tunagrahita idealnya tiap siswa berbeda, hal ini dikarenakan
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tiap siswa tunagrahita mempunyai kebutuhan pendidikan yang berbeda
secara individual.
Akan tetapi terdapat bentuk layanan pendidikan terpadu atau
terintegrasi bagi siswa berkebutuhan khusus seperti siswa tunagrahita.
Salah satu bentuk keterpaduan tersebut adalah bentuk kelas biasa.
Dalam bentuk keterpaduan ini anak berkebutuhan khusus belajar di
kelas biasa secara penuh dengan menggunakan kurikulum biasa
(Suparno : 2007: 2-13). Sehingga siswa tunagrahita ringan dapat
mengikuti pembelajaran di kelas biasa dengan materi yang sama
bersama siswa reguler. Oleh karena itu sangat diharapkan adanya
pelayanan dan bantuan guru kelas atau guru bidang studi semaksimal
mungkin dengan memperhatikan petunjuk-petunjuk khusus dalam
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar di kelas biasa.
Materi yang diberikan kepada siswa tunagrahita pada tempat
penelitian ini dirasa belum memenuhi kebutuhan siswa tunagrahita
karena tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa
tunagrahita. Materi kelas V cenderung sudah memasuki pada materi
yang abstrak dan perlu pemahaman yang sulit bagi siswa tunagrahita,
seperti pendapat yang dikemukakan oleh Mumpuniarti (2007: 75)
“Materi yang disajikan harus berada dalam batas-batas
kemampuan siswa untuk mempelajarinya. Hal ini berkaitan
langsung dengan potensi yang ada pada siswa berkelainan, sesuai
dengan kelainan yang disandangnya.”
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2. Penerapan Metode dan Penggunaan Media Pembelajaran Bagi
tunagrahita
Dari data yang telah peneliti deskripsikan di atas, diketahui
bahwa Metode pembelajaran yang diterapkan pada saat pembelajaran
oleh tunagrahita adalah metode ceramah, tanya jawab dan penugasan.
Hampir semua guru menerapkan metode ceramah, tanya jawab dan
penugasan secara klasikal.
Upaya untuk meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik
anak tunagrahita diantaranya dapat dilakukan melalui memperbaiki
proses pembelajaran. (Kemis & Ati Rosnawati: 2013: 82) Dalam
perbaikan proses pembelajaran ini peranan guru sangat penting, yaitu
menetapkan metode yang tepat. Oleh karena sasaran proses
pembelajaran adalah siswa belajar, maka dalam menetapkan metode
pembelajaran, fokus perhatian guru adalah upaya membelajarkan siswa.
Guru memberikan ceramah dan memberikan materi yang
abstrak, tanpa Putra pernah diberikan dan diajarkan materi yang
berkaitan dengan keterampilan hidup. Metode yang digunakan dalam
pembelajaran tunagrahita di SD Negri Basin juga kurang variatif dan
kurang menarik. Sesekali guru menggunakan metode latihan seperti
percobaan sehingga lebih variatif dan pembelajaran lebih menarik bagi
Putra. Terkadang guru memberikan tugas yang dikerjakan secara
berkelompok, dan Putra ikut dalam salah satu kelompok yang telah
dibentuk oleh guru sehingga dapat digunakan sebagai salah satu cara
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untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi dengan siswa yang
lain. Ini sesuai dengan karakteristik dari siswa tunagrahita yakni
kesulitan dalam bersosialisasi (Mohammad Efendi. 2006: 98).
Sehingga, metode yang digunakan adalah metode pembelajaran yang
dapat mengoptimalkan kemampuan bersosialisasi dari siswa
tunagrahita yang terbatas.
Selain metode pembelajaran, guru juga menggunakan media
sebagai sarana dalam menyampaikan materi. Senada dengan apa yang
dikatakan oleh Nunung Apriyanto (2015) bahwa, media pembelajaran
merupakan alat atau wahana yang dipergunakan dalam proses
pembelajaran sehingga diperoleh hasil pembelajaran yang lebih baik
dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Dalam setiap pembelajaran
bagi tunagrahita di SD Negeri Basin guru tidak selalu menggunakan
media pembelajaran. Dapat dikatakan guru hampir tidak pernah
menggunakan media selama pembelajaran.Walaupun dalam beberapa
pertemuan guru nampak menggunakan media. Media yang digunakan
dalam pembelajaran adalah media yang sederhana, mudah digunakan
dan familiar dengan siswa tunagrahita seperti LKS, gambar pahlawan,
dan papersheet.. Tidak ada persiapan khusus dari guru dalam
penggunaan media dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Seel & Gaslow yang dimuat dalam Azhar Arsyad (2006:
33-35) bahwa Cetak: buku teks, modul, teks terprogram, workbook,
majalahilmiah, lembaran lepas (hand-out) termasuk dalam media
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tradisional.
Harisson (Nunung Apriyanto: 2015: )mengemukakan bahwa
media pembelajaran yang dapat dilihat memiliki daya serap sebanyak
20-30%. Dalam penggunaan media pembelajaran bagi siswa
tunagrahita hendaknya dengan memperhatikan karakteristik dari siswa
tunagrahita itu sendiri. Karakteristik tunagrahita dari segi kognitif
antara lain berpikir konkrit, sulit berkonsentrasi, tidak mampu
menyimpan instruksi yang sulit (Mohammad Efendi. 2006: 98).
Sehingga media pembelajaran yang tepat adalah media yang
memperhatikan itu semua. Media pembelajaran bagi tunagrahita yang
tepat adalah media pembelajaran yang konkrit, menarik, dan mudah
digunakan.
3. Pelaksanaan Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bagi tunagrahita
Dari hasil penelitian yang telah dideskipsikan terdapat dua
prinsip pembelajaran. yakni prinsip pembelajaran umum dan prinsip
pembelajaran khusus bagi tunagrahita.
a) Prinsip pembelajaran umum
Dalam prinsip pembelajaran umum, terdapat delapan
prinsip pembelajaran. Pertama, prinsip motivasi, selama
pembelajaran guru selalu melaksanakan prinsip motivasi. Dalam
setiap pembelajaran guru selalu memberikan motivasi pada Putra
baik secara verbal maupun non verbal. Bentuk pemberian motivasi
verbal adalah dengan pujian, maupun penguatan ketika Putra
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dapat menjawab atau mengerjakan tugas dengan benar. Sedangkan
motivasi non verbal yang diberikan misalnya dengan tersenyum
dan mengacungkan ibu jari. Pemberian motivasi ini bertujuan agar
Putra tidak merasa lebih semangat dalam belajar dan mengerjakan
tugas. Hamzah B Uno dan Nurdin Mohammad (2011: 25)
menjelaskan bahwa penguatan positif seperti pernyataan verbal
(baik, bagus, tepat sekali, dan sebagainya) diberikan agar siswa
terus memlihara atau menunjukkan perilaku tertentu, sedangkan
penguatan negatif seperti pernyataan verbal (kurang tepat, salah,
perlu disempurnakan, dan sebagainya) diberikan agar siswa dapat
menghilangkan atau tidak mengulangi perilaku tersebut.
Kedua, prinsip latar/ konteks, dalam setiap pembelajaran
guru selalu berusaha mengaitkan materi pembelajaran dengan
lingkungan di sekitar Putra sehingga Putra dapat lebih mudah
memehami materi. Ketiga, prinsip keterarahan, dalam
pembelajaran guru belum berpedoman pada silabus untuk anak
berkebutuhan khusus, guru mengikuti silabus dan RPP reguler.
Keempat, prinsip hubungan sosial, disetiap pembelajaran guru
selalu membangun interaksi yang baik dengan Putra. Putra juga
berinteraksi dengan siswa reguler yang berada dalam satu kelas.
Dalam pembelajaran, guru mengikutsertakan Putra dalam
kelompok, sehingga Putra belajar untuk berinteraksi dan
bersosialisasi dengan teman-temannya.
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Kelima, prinsip belajar sambil bekerja, dalam setiap
pembelajaran guru belum menerapkan prinsip ini. Akan teapi
semua guru yang mengampu Putra berusaha agar prinsip ini
terlaksana walaupun Putra masih perlu dibimbing. Dalam setiap
pembelajaran, guru biasanya memberikan ceramah dan tanya
jawab singkat terkait dengan materi pelajaran secara lalu
memberikan tugas untuk dikerjakan. Keenam, prinsip
individualisasi, prinsip ini tidak terlaksana dalam pembelajaran
bagi siswa tunagrahita di SD Negeri Basin, hal itu disebabkan
karena semua materi diberikan secara klasikal.
Ketujuh, prinsip menemukan, dalam pembelajaran
tunagrahita di SD Negeri Basin prinsip menemukan telah
terlaksana. Akan tetapi pada pelajaran Pendidikan Agama Islam
telah terlaksana. Prinsip ini belum terlaksana secara maksimal
karena Putra belum dapat secara mandiri dapat menemukan
konsep pembelejaran yang dajarkan, dan tidak semua pelajaran
guru menggunakan prinsip tersebut. Kedelapan, prinsip
pemecahan masalah. Prinsip ini belum terlaksana secara maksimal,
hal tersebut dikarenakan tidak dalam setiap pembelajaran guru
mengaitkan masalah yang diusung dalam pembelajaran dengan
masalah yang ada di sekitar siswa. Akan tetapi, dalam
pembelajaran guru sesekali melaksanakan prinsip pemecahan
masalah. Karena dengan mengaitkan dengan permasalahan yang
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familiar dengan Putra, dia akan lebih mudah dalam menerima
materi yang diberikan. Kedelapan prinsip umum pembelajaran
tersebut disampaikan oleh Marthan (2007: 176)
b) Prinsip pembelajaran khusus
Dalam pembelajaran bagi tunagrahita, selain prinsip umum
pembelajaran, terdapat pula prinsip khusus pembelajaran bagi
tunagrahita. Pertama, prinsip kasih sayang, disetiap pembelajaran
guru selalu melaksanakan prinsip kasih sayang. Guru dalam
menyampaikan materi dengan penuh kesabaran. Guru juga tidak
segan-segan untuk menjelaskan kembali materi dari awal secara
individual, bila Putra dirasa belum mengerti terutama
membimbing Putra saat berlatih membaca karena Putra belum
lancar dalam hal membaca.Ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Titi Sunarwati dan Muzal Kadim yang diterbitkan dlam
Jurnal Sari Pediatri bahwa kesulitan utama siswa reardasi mental
biasanya terlihat pada pekerjaan akademik sekolah, dan banyak
yang bermasalah dalam membaca dan menulis.Kedua, prinsip
keperagaan, guru belum melaksnakan prinsip kepragaan pada
setiap pembelajarannya. Hanya beberapa kali guru mengaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari an lingkungan sekitar, serta
selama observasi berlangsung guru hanya sekali melakukan
percobaan IPA. Hal ini dikarenakan, pada materi yang diberikan
memang tidak dapat dikaitkan dengan pengalaman langsung.
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Ketiga, prinsip habilitasi dan rehabilitasi, disetiap pembelajaran,
guru belum mengoptimalkan kemampuan lain diluar kemampuan
pada bidang akademik. Dalam setiap pembelajaran guru
mengoptimalkan kemampuan Putra dalam membaca, menulis, dan
berhitung yang dirasa masih sangat kurang. Putra memiliki
kemampuan dan potensi di bidang seni seperti menggambar. Guru
selalu meberikan nilai yang tinggi untuk hasil gambar Putra
karena gambarnya bagus dan mendekati nyata. Akan tetapu guru
tidak dapat memfasilitasi lebih jauh untuk mengembangkan
potensi Putra tersebut.Apa yang dilakukan oleh guru di SD Negeri
Basin senada dengan apa yang dikatakan oleh Mumpuniarti (2007:
29) bahwa layanan pendidikan yang dibutuhkan merupakan
bentuk usaha mengembangkan kemampuan penyandang
tunagrahita seoptimal mungkin.
Selain ketiga prinsip khusus pembelajaran bagi tunagrahita
menurut Marthan di atas (2007: 182-184), ada enam prinsip
khusus lain yang dikemukakan oleh Mumpuniarti (2007: 53-56)
yakni, yang pertama, prinsip pendidikan berbasis kebutuhan
individu, pada pembelajaran bagi tunagrahita di SD Negeri Basin,
guru memberikan materi sesuai dengan silabus reguler yang
dimiliki oleh guru. Guru menganggap bahwa Putra tidak memiliki
kebutuhan khusus, sehingga tidak memerlukan perlakuan khusus,
hanya harus lebih bersabar dan variatif untuk menjelaskan materi
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kepada putra karena daya tangkapnya yang rendah. Guru tidak
melaksanakan prinsip pendidikan berbasis kebutuhan indivisu saat
pembelajaran bagi siswa tunagrahita.
Kedua, prinsip penerapan tingkah laku. Prinsip ini
dilakukan oleh guru kelas yang mengampu Putra, guru
mengajarkan Putra untuk bersosialisasi dengan teman-temannya
melalui kegiatan kerja kelompok. Hal itu untuk menumbuhkan
rasa percaya diri utra yang dahulunya merasa malu untuk
berinteraksi dengan teman-temannya, sekarang sudah mampu
bersosialisasi dan bekerja sama dalam kelompoknya.sedangkan
guru lain membiasakan Putra untuk rajin menulis materi agar bisa
menulis dengan rapi.hal tersebut senada dengan pendapat dari
Sunarya Kartadinata (1996: 85) yang menyatakan bahwa anak
tunagrahita cenderung memerlukan waktu yang lebih lama untuk
melaksanakan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. Mereka
memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang
rutin yang secara konsisten dialaminya hari ke hari.
Ketiga, prinsip relevan dengan kehidupan sehari-hari dan
keterampilan yang fungsional di keluarga dan masyarakat, guru
berpendapat bahwa keterampilan yang berguna bagi kehidupan di
masyarakat adalah membaca, menulis, dan berhitung serta
bersosialisasi di dalam lingkungannya. Sehingga guru terus
menerus mengajarkan Putra keterampilan dasar tersebut. Keempat,
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prinsip berinteraksi maknawi secara terus menerus dengan
keluarga, dalam pembelajaran guru sering kali berusaha
berinteraksi dengan orangtua atau pihak keluarga Putra secara
tidak langsung dengan cara memberikan PR. Guru berharap tugas
yang diberikan oleh guru dapat dikerjakan Putra dengan bantuan
dari orangtua atau pihak keluarga sehingga orangtua mengetahui
perkembangan Putra dan apa yang dipelajari Putra. Guru juga
melakukan interaksi dengan orangtua Putra setiap pengambilan
raport di akhir semester, dan menuliskan pesan-pesan untu Putra
dan orang tua di raport. Ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
Marthan (2007: 196), kerjasama antara guru dan orangtua sangat
dibutuhkan dalam memantau kemajuan belajar anak berkebutuhan
khusus.
Kelima, prinsip decelarating behavior, prinsip ini tidak
pernah dilaksanakan oleh guru karena Putra tidak menunjukkan
sikap yang menyimpang atau negatif maupun mengganggu
kondisi kelas yang kondusif. Guru biasanya menegur secara
klasikal karena yang membuat gaduh bukan Putra akan tetapi
teman-temannya, sehingga guru tidak pernah memberikan teguran
secara individual kepada Putra. Keenam, prinsip accelerating
behavior, dalam setiap pembelajaran guru melaksanakan prinsip
tersebut untuk membiasakan Putra bersikap baik. Guru selalu
memberikan tugas dan meminta Putra untuk mencatat agar
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terbiasa untuk menulis. Kemudian sekolah membuat kebijakan
bahwa hari Senin-Kamis setiap siswa dan siswi muslim wajib
mengikuti sholat dzuhur berjamaah di masjid yang letaknya dekat
dengan sekolah.
4. Hambatan Yang Dialami Guru
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas,
diketahui bahwa banyak hambatan yang dialami guru selama
pembelajaran. Dan hambatan-hambatan yang dialami guru bersifat
subyektif, sehingga setiap guru memiliki hambatan yang berbeda dalam
pembelajaran bagi siswa tunagrahita. Tidak adanya pembekalan dalam
mengajar siswa dengan kebutuhan khusus, dirasakan menjadi hambatan
utama dari guru kelas. Karena belum pernah mengikuti pembekalan,
guru tidak tahu bagaimana cara mengelola pembelajaran bagi siswa
tunagrahita yang baik, juga bagaimana cara menyampaikan materi
sehingga dapat sampai pada siswa tunagrahita dengan baik.
5. Respon Siswa terhadap pembelajaran
Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, diketahui
bahwa respon yang ditunjukkan oleh Putra selama pembelajaran selalu
positif. Putra selalu antusias dalam setiap pembelajaran yang diberikan.
Putra selalu memperhatikan enjelasan dari guru meskipun terkadang
lebih tertarik untuk bermain bolpoint, membuat kapal terbang, atau
menggambar di buku tulisnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Frieda Mangunsong “...kesulitan belajar pada
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anak tunagrahita lebih disebabkan karena masalah dalam memusatkan
perhatiannya. Anak tunagrahita sering memusatkan perhatiannya pada






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dideskripsikan, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan
pembelajaran untuk siswa tunagrahita ringan dilihat dari beberapa aspek
yakni: (1) materi yang diberikan kepada siswa tunagrahita sama dengan
materi yang diberikan kepada siswa reguler; (2) metode pembelajaran yang
diterapkan sama dengan siswa lain yaitu ceramah yang divariasikan dengan
metode tanya jawab, latihan soal, dan simulasi yang disesuaikan dengan
materi yang disampaikan secara klasikal(3) media pembelajaran yang
digunakan yaitu media pembelajaran yang sederhana, berupa media cetak
seperti, Lembar Kerja Siswa, papersheet dan gambar; (4) prinsip umum
maupun khusus pembelajaran bagi siswa tunagrahita telah terlaksana, akan
tetapi prinsip individualisasi, prinsip pemecahan masalah, dan prinsip
pendidikan berbasis kebutuhan individu tidak terlaksana (5) hambatan yang
dialami guru selama pembelajaran antara lain, semua guru tidak
mendapatkan pembekalan untuk mengajar siswa tunagrahita, waktu
pendampingan yang kurang; (6) respon siswa tunagrahita selama
pembelajaran kurang positif, siswa tunagrahita memperhatikan pembelajaran
akan tetapi cenderung pasif dan kurang dapat berkonsentrasi pada pelajaran..
100
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti menyampaikan saran sebagai
berikut.
1. Dalam penyampaian materi sebaiknya guru mengacu pada kebutuhan
dan kemampuan siswa tunagrahita sehingga pembelajaran bagi siswa
tunagrahita dapat bermanfaat dan lebih bermakna bagi kehidupannya
seperti pembelajaran membaca, menulis dan berhitung.
2. Dalam pembelajaran, hendaknya guru menggunakan media
pembelajaran yang bersifat kongkrit dan mudah digunakan agar siswa
tunagrahita lebih memusatkan perhatiannya pada penjelasan guru dan
lebih mudah untuk memahami materi yang diajarkan oleh guru karena
keterbatasannya dalam memahami sesuatu yang abstrak.
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PENYAJIAN DATADAN REDUKSI DATAHASILOBSERVASI LAYANAN PEMBELAJARAN SISWARETARDASI MENTALDI
KELAS V SD NEGERI BASIN KEBONARUM KABUPATEN KLATEN
No Aspek yang Diamati Hasil Observasi Refleksi
1 Kesamaan materi yang diberikan siswa
retardasi mental dan siswa reguler
Rabu, 17 Februari 2016
Materi yang diberikan sama. Saat pelajaran matematika, materi yang
diberikan adalah penjumlahan pecahan dengan penyebut berbeda
Kamis, 18 Februari 2016
Materi yang diberikan sama dengan siswa yang lain
Materi pelajaran IPA adalah sumber cahaya
Materi pelajaran Bahasa Inggris adalah Degrees of Comparassion
Jumat, 19 februari 2016
Materi yang diberikan untuk Putra dan siswa lain dalam pelajaran SSD
sama, yaitu praktik menyanyikan lagu Indonesia Pusaka
Materi pelajaran BTA yang diberikan untuk Putra dan siswa lainnya
berbeda, Siswa lain diberi tugas untuk menulis huruf Arab bersambung,
Putra diberi tugas untuk menulis
Senin, 22 Februari 2016
Materi yang diberikan untuk Putra dan siswa reguler saat pelajaran
Penjaskes sama
Materi yang diberikan untuk Putra dan siswa reguler saat pelajaran
Bahasa Indonesia sama
Selasa 23 februari 2016
Materi yang diberikan kepada Putra dan siswa lainnya sama, yaitu
mengenai perkalian pecahan. Namun materi untuk putra adalah
perkalian pecahan sederhana, sedangkan materi untuk siswa lain adalah
perkalian pecahan campuran
Materi yang diberikan kepada siswa retardasi
mental sama dengan siswa regular, akan tetatpi
tugas yang diberikan terkadang memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda dibanding dengan siswa
reguler. Guru juga memberikan materi tambahan,
untuk materi yang tidak dipahami oleh Putra.
108
Rabu, 24 ebruari 2016
Materi yang diberikan pada saat pelajaran Bahasa Indonesia oleh Guru
Ksn untuk Putra, sama dengan siswa lainnya, yaitu memahami teks
Kincir Air
Kamis, 25 Februari 2016
Materi yang diberikan saat pelajaran IPA sama, yaitu percobaan benda
gelap dan benda bening bilaa dikenai cahaya
Materi bahasa Inggris sama, yaitu Degrees of Comparassion
Superlative
Materi Pelajaran IPS sama, yait tentang tokoh perlawanan pada masa
penjajahan Belanda
Senin, 29 Februari 2016
Materi yang diberikan kepada Putra saat pelajaran olahraga, Bahasa
Indonesia, dan Pkn sama dengan siswa yang lainnya
Senin, 7 Maret 2016
Soal yang diberikan kepada Putra dan siswa regular lainnya sama, tidak
ada perbedaan grade ataupun bentuk soal
Kamis, 10 Maret 2016
Soal yang diberikan kepada Putra dan siswa regular lainnya sama, tidak
ada perbedaan grade ataupun bentuk soal
Kamis, 17 Maret 2016
Putra mendapatkan materi yang sama dengan siswa reguler lainnya,
saat pelajara IPA dan IPS dengan guru Kns, Pelajaran Bahasa Inggris
dengan Miss S, dan Pelajaran pendidikan Agama Islam dengan Guru A.
2 Pemilihan dan penggunaan metode Rabu, 17 Februari 2016
Metode yang digunakan adalah ceramah dan latihan soal
Metode yang digunakan selama pemelajaran
berlangsng adalah, metode ceramah, tanya jawab,
latihan soal dan terkadang menggunakan
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Kamis, 18 Februari 2016
Guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab
Pelajaran IPA
 guru kelas saat menerangkan materi IPA sumber cahaya,
menggunakan metode ceramah. Guru menerangkan sambil duduk,
tidak menulis di papan tulis, siswa menyim
 ak melalui buku LKS. Siswa tidak mencatat materi yang
dijelaskan.
 Guru bertanya jawab dengan siswa untuk menyebutkan sumber
cahaya
 Siswa mengerjakan soal di LKS, Putra juga menegrjakan soal
yang sama
Pelajaran Bahasa Inggris
 Saat Miss S masuk kelas V, Miss S mencocokkan PR yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya
 Miss S menjelaskan tentang Degrees of Comparassion dengan
kata sifat lebih dari 2 suku kata
 Miss S menuliskan materi di papan tulis, melakukan tanya jawab,
siswa menyebutkan kata sifat yang lebih dari 2 suku kata
 Siswa yang paham mengerjakan soal
 Miss S membantu Putra belajar menghitung jumlah suku kata
 Putra mengerjakan soal tentang menghitung jumlah suku kata
Jumat, 19 februari 2016
Metode yang digunakan adalah metode latihan.
 Guru mencontohkan cara menyanyikan lagu Indonesia Pusaka
 Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka secara bersama-sama
 Putra dan Siswa lainnya satu persatu diberi kesempatan untuk
maju dan menyanyikan lagu Indonesia Pusaka
 Putra latihan menulis huruf Arab
Senin, 22 Februari 2016
Metode ceramah dan latihan
percobaan dalam pelajaran IPA. Untuk pelajaran
matematika, guru selalu menggunakan metode
latihan soal.
110
 guru meminta semua siswa untuk membaca teks cerita yang ada
pada LKS
 Guru Ksn meminta Putra untuk membaca teks cerita dengan suara
yang keras
 Guru menjelaskan cara menuliskan cerita yang telah dibaca
Selasa 23 februari 2016
Menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan latihan soal
 Guru menjelaskan tentang cara mengalikan 2 pecahan, kemudian
setiap anak maju satu persatu secara bergiliran untuk latihan
mengerjakan latihan soal perkalian pecahan
 Setelah itu siswa mengerjakan soal perkalian pecahan yang
dituliskan guru di papan tulis
Rabu, 24 ebruari 2016
Metode yang digunakan oleh guru Ksn adalah metode ceramah, tanya
jawab dan latihan membaca
 Guru meminta siswa untuk membuka buku LKS Bahasa Indnesia
 Siswa membaca teks “Kincir Air yang Sederhana” secara
bersama-sama. Kemudian siswa secara bergiliran memaca teks
Kincir Air yang Sederhana, dan siswa lainnya menyimak teks
tersebut
 Guru melakukan tanya jawab mengenai isi teks: “Kincir Air
biasanya ada dimana? Apa kegunaan kincir air?”
 Siswa mengerjakan soal LKS
Kamis, 25 Februari 2016
 Metode saat pelajaran IPA adalah metode Simulasi atau percobaan
 Metode saat pelajaran bahasa Inggris adalah ceramah dan latihan
soal
 Metode saat pelajaran IPS adalah ceramahPelajaran IPA : metode
percobaan atau simulasi
Guru Ksn membagi siswa menjadi 2 kelompok, setiap anggota dalam
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kelompok memiliki tugasnya masing-masing. Putra bertugas untuk
memotong kertas karton dengan ukuran 15x15cm
Setelah itu siswa melakukan percobaan dan mengerjakan soal LKS
Senin, 29 Februari 2016
Metode yang digunakan saat pelajaran Penjaskes adalah metode latihan
Metode yang digunakan saat pelajaran Bahasa Indonesia adalah
metode ceramah dan latihan
 Siswa diminta membaca cerita yang berjudul Ani dan Pohon
Beringin secara bersama-sama. Kemudian Putra diminta untuk
membaca sendiri. Putra belum lancar membaca dan dibantu guru
dan temannya untuk mengeja kata-kata yang sulit
 Guru menjelaskan tentang unsur-unsur sebuah cerita
 Berkelompok mengerjakan soal untuk menemukan unsur-unsur
dalam cerita Ani dan Pohon Beringin
Metode yang digunakan saat pelajaran Pkn adalah metode ceramah
 Guru menjelaskan tentang organisasi dengan metode ceramah.
Materi tersebut sudah ada di LKS
 Kemudian siswa diminta untuk mengerjakan soal LKS dan
dikoreksi bersama-sama
Kamis, 17 Maret 2016
Metode yang digunakan saat pelajaran IPA adalah dengan metode
ceramagh
 Guru menjelaskan dengan membaca materi yang adal di LKS.
Siswa membaca LKS dan mendengarkan penjelasan dari guru,
setelah itu siswa diminta untuk mengamati gambar batuan yang
ada di LKS dan kemudian guru memberikan tugas untuk
menggambar bebatuan sesuai yang ada di LKS.
4 Penggunaan media Kamis, 18 Februari 2016
 Guru kelas saat menerangkan materi IPA tidak menggunakan
media sama sekali, guru hanya menggunakan LKS sebagai
Dalam pembelajaran jarang terlihat penggunaan
media. Terdapat penggunaan media papersheet
pada pelajaran Bahasa Inggris, dan guru selalu
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sumber belajar.
 Dalam pelajaran Bahasa Inggris, Miss S menggunakan papper
sheet sebagai sumber belajar dan mediaPapper sheet dibagikan
kepada seluruh siswa termasuk Putra, papper sheet berisi daftar
kata dalam bahasa Inggris beserta artinya. Ketika siswa membuat
kalimat bahasa Inggris, melihat kata yang ada di daftar tersebut.
Senin, 22 Februari 2016
LKS digunakan sebagai media. Membaca cerita yang ada di LKS
Rabu, 24 ebruari 2016
Teks bacaan Kincir Air yang Sederhana
Dibaca dan disimak oleh siswa secara bersama-sama
Teks tersebut ada di LKS Bahasa Indonesia
Kamis, 25 Februari 2016
Bahasa Inggris : Paper sheet
IPS : gambar pahlawan
Paper sheet digunakan sebagai pengganti kamus Bahasa Inggris. Siswa
membuat kalimat dengan menggunakan paper sheet, apabila ada
kata-kata yang tidak diketahui dalam bahasa Inggris, maka siswa bisa
melihat di paper sheet
Gambar pahlawan digunakan guru Ksn untuk memperkenalkan
nama-nama dan wajah tokoh perlawanan pada masa penjajahan
Belanda
Kamis, 17 Maret 2016
Gambar bebatuan yang ada di LKS.
Guru meminta siswa mengamati atau melihat gambar jenis-jenis
bebatuan yang ada di LKS
menggunakan LKS, tidak ada media lain selain
LKS.
6 a. Prinsip motivasi Rabu, 17 Februari 2016
Setelah Putra benar dalam menuliskan soal yang di maksud guru
Dalam setiap pembelajaran, guru memotivasi
siswa retardasi mental dalam bentuk verbal
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berkata “Nhah betul. Ayo dikerjakan pelan-pelan”
Setelah Putra selesai mengerjakan soal guru Ksn memberikan motivasi
“Belajar lagi ya Put”
Kamis, 18 Februari 2016
Saat pelajaran Bahasa Inggris miss S memeberikan penguatan verbal
berupa kata-kata pujian saat Putra bisa menghitung jumlah suku kata
dengan tepat
“Nhaa... Gene pinter” dengan mengacungkan jempol
Jumat, 19 februari 2016
Guru memuji Putra karena sudah berani maju ke depan untuk praktik
menyanyi
Senin, 22 Februari 2016
Saat Putra selesai membaca teks cerita walaupun belum lancar, guru
mengucapkan “ya bagus, belajar baca terus Put” sambil tersenyum dan
mengangkat alis
Selasa 23 februari 2016
Saat Putra mengerjakan soal latihan di papan tulis, guru membimbing
dan membantu Putra saat berhitung, “belajar terus yaa Put, ben pinter”
Rabu, 24 ebruari 2016
Setelah guru membiming Putra untuk membaca, guru berkata “ Nhah
pinter, moco terus ya put neng omah, ben lancar sik moco”
Kamis, 25 Februari 2016
Saat Putra bisa menyebutkan 2 nama tokoh pada masa penjajahan
Belanda, guru Ksn memberikan pujian motivasi berupa “iyo bener Put.
Pinter wis isoh nyebutke 2”
Senin, 7 Maret 2016
Guru menghimbau agar semua siswa mengerjakan soal UTS secara
maupun non verbal. Memberikan pujian dan
memotivasisiswa retardasi mental agar terus
belajar, terkadang memberikan acungan jempol
dan senyuman.
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mandiri, harus percaya dengan diri sendiri dan mengerjakan
semampunya, tidak boleh menconek temannya.
Kamis, 10 Maret 2016
Guru menghimbau agar semua siswa mengerjakan soal UTS secara
mandiri, harus percaya dengan diri sendiri dan mengerjakan
semampunya, tidak boleh menconek temannya.
Kamis, 17 Maret 2016
Saat mengoreksi UTS bahasa inggris, jawaban pilihan ganda milik
Putra benar 17 dari 25 soal yang ada. Miss S memberikan acungan
jempol kepada Putra.
b. Prinsip latar/konteks Kamis, 18 Februari 2016
Guru Kns memberikan contoh manfaat cahaya “Kalau tidak ada cahaya
maka kita tidak akan bisa melihat karena gelap, contohnya ketika
malam, mati listrik pasti akan sangat gelap, kita tidak bisa melihat
apa-apa”
“di siang hari, adanya cahaya matahari bisa untuk mengeringkan
pakaian. Kita juga bisa jelas melihat apa-apa yang ada di sekitar kita”
Jumat, 19 februari 2016
Guru bertanya, “apa gunanya kita bisa menyanyikan lagu wajib
nasional?
“supaya ketika upacara, terus disuruh untk menyanyikan lagu wajib
nasional, kita tidak bingung karena tidak hafal. Kalau kelas V yang
tugas, besok nyanyi lagu Indonesia Pusaka yaa”
Rabu, 24 Februari 2016
Guru menerangkan bahwa kincir air sangat beguna masyarakat desa
yang rumahnya dekat sungai yang alirannya cukup deras. Kincir air
yang ada dynamo nya bisa digunakan untuk pembangkit listrik
Kincir air juga berguna untuk membantu pengairan di sawah
Apabila materi yang diberikan berkaitan dengan
apa yang ada dan apa yang terjadi di lingkungan
sekitar, guru memberikan contoh yang relevan,
sehingga memudahkan siswa retardasi mental
untuk lebih memahami materi yang dijelaskan.
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Kamis, 17 Maret 2016
Guru Kns memberikan contoh bebatuan melalui beberapa benda yang
pernah ditemui atau dilihat oleh siswa. Seperti batu marmer yang
pernah dilihat siswa di lantai masjid dekat sekolah.
c. Prinsip keterarahan Rabu, 17 Februari 2016
Dengan latihan soal sau persatu di depan, diharapkn Putra bisa
memahami materi yang diberikan guru dan cara menyelesaikan soal
tersebut
Kamis, 18 Februari 2016
Guru Kns memberikan contoh manfaat cahaya “Kalau tidak ada cahaya
maka kita tidak akan bisa melihat karena gelap, contohnya ketika
malam, mati listrik pasti akan sangat gelap, kita tidak bisa melihat
apa-apa”
“di siang hari, adanya cahaya matahari bisa untuk mengeringkan
pakaian. Kita juga bisa jelas melihat apa-apa yang ada di sekitar kita”
Jumat, 19 februari 2016
Tujuan pembelaaran adalah agar Putra mengenal lagu wajib nasional
dan bisa menyanyikannya
Senin, 22 Februari 2016
Dalam pelajarn ini diharapkan agar siswa khususnya Putra agar dapat
membaca dan menulis dengan baik
Selasa 23 februari 2016
Guru berusaha mengajari Putra cara mengalikan 2 pecahan sederhana,
setelah itu Putra diminta untuk mengerjakan soal perkalian pecahan
secara mandiri
Rabu, 24 ebruari 2016
Dalam pembelajaran ini, bertujuan agar Putra lebih memahami suatu
teks bacaan yang ada di buku atau soal yang dibaca
Materi yang diberikan dan metode yang
digunakan telah sesuai, namun belum sesuai
dengan kemampuan siswa retardasi mental,
sehingga belum dapat mengoptimalkan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa retardasi
mental
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Senin, 29 Februari 2016
Pembelajaran kai ini bertujuan agar Putra bisa lebih bekerjasama
dengan teman dan memeberikan pendapat, belajar kelompok
Senin, 7 Maret 2016
Tujuan dari tes tersebut adalah untuk mengetahui kemampuan Putra
dalam mengikuti pelajaran dan memahami materi
Kamis, 10 Maret 2016
Tujuan dari tes tersebut adalah untuk mengetahui kemampuan Putra
dalam mengikuti pelajaran dan memahami materi
Kamis, 17 Maret 2016
Pelajaran Bahasa Inggris pada hari ini bertujuan agar siswa memahami
kosa kata bahasa Inggris dan artinya dalam soal-soal yang ditemui
d. Prinsip hubungan sosial Rabu, 17 Februari 2016
Putra berinteraksi dengan guru saat pelajaran matematika. Bentuk
inetarksi adalah bimbinga guru saat latihan soal
Kamis, 18 Februari 2016
Selama pembelajaran Putra berinteraksi dengan teman-teman di kelas
dan guru
Jumat, 19 februari 2016
Putra berinteraksi dengan teman dan guru saat senam jumat pagi
Putra berinteraksi dengan guru saat pelajaran
Senin, 22 Februari 2016
Putra berinteraksi dengan guru dan teman-temannya
Selasa 23 februari 2016
Guru mendekati tempat duduk Putra dan membimbing membantu
Interaksi yang dialami oleh siswa retardasi mental
adalah interaksi antara siswa dengan guru, dan




Rabu, 24 Februari 2016
Putra berinteraksi dengan guru
Kamis, 25 Februari 2016
Putra berinteraksi dengan guru dan siswa lainnya saat melakukan
percobaan
Senin, 29 Februari 2016
Putra berinteraksi dengan teman sekelompoknya
Kamis, 17 Maret 2016
Putra berinteraksi dengan Miss S
e. Prinsip belajar sambil bekerja Rabu, 17 Februari 2016
Belajar tentang penjumlahan pecahan sederhana dengan latihan soal
yang dibantu oleh guru saat mengerjakannya
Jumat, 19 februari 2016
Putra belajar menulis huruf Arab
Senin, 22 Februari 2016
Putra belajar memahami teks cerita smbil menuliskanya kembali
Kamis, 25 Februari 2016
Putra belajar membedakan benda gelap dan benda bening dengan
melakukan percobaan sumber cahaya
Senin, 29 Februari 2016
Putra belajar bekerjasama dengan cara kerja kelompok mengerjakan
soal
Kamis, 17 Maret 2016
Putra menghafal kosakata bahassa Inggris dan artinya dengan
Siswa retardasi mental pernah melakukan
percobaan, dan kegiatan lain agar siswa lebih
aktif dalam belajar
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menuliskannya di kertas soal yang dibagikan beserta papersheet
f. Prinsip individualisasi - Materi yang diberikan antara siswa retardasi
mental dan siswa reguler sama, sehingga
pembelajaran yang diberikan pada siswa retardasi
mental tidak disesuaikan engan kemampuannya.
Tetapi terkadang guru juga mengajarkan materi
yang grade-nya berada di bawah siswa reguler.
g. Prinsip menemukan Senin, 22 Februari 2016
Saat diminta untuk menulis cerita yang telah dibaca, Putra boleh
melihat cerita tersebut sehingga dapat memahami alurnya. Namun
Putra hanya menuliskan judul nya saja
Kamis, 25 Februari 2016
Putra menemukan bahwa benda gelap tidak dapat ditembus cahaya,
benda bening dapat ditembus cahaya melalui percobaan yang
dilakukan.
Senin, 29 Februari 2016
Putra belajar menemukan unsur-unsur cerita dalam teks Ani dan Pohon
beringin
Kamis, 17 Maret 2016
Guru meminta siswa mencari arti kosakata bahsa Inggris di papersheet
Coba put cari di papersheet, arti kata horse itu apa?
Siswa retardasi mental diberikan kesempatan
untuk menemukan, tetapi masih membuthkan
bimbingan guru dan teman sekelasnya untuk
memahami instruksi dan materi.
h. Prinsip pemecahan masalah Kamis, 18 Februari 2016
Saat pelajaran IPA uru bertanya, “Bagaimana jika tidak ada cahaya?
Contohnya kalau mati listrik?”, “maka akan sangat gelap dan tidak bisa
melihat apa-apa”
Guru sangat jarang mengemukakan masalah
dalam pembelajaran, sehingga prinsip
pemecahan masalah jarang terlaksana. Prinsip
pemecahan masalah terlihat saat pelajaran IPA.
7 a. Prinsip kasih sayang Rabu, 17 Februari 2016
Putra bisa menuliskan pecahan yang dimaksud, namun guru harus
mengulang soal untuk beberapa kali.“ yo put, 1 per 3 ditambah 2 per 6.
Ayo di tulis, 1 per 3. Terus di tambah 2 per 6”
Dalam setiap pembelajaran, guru menerapkan
prinsip kasih sayang. Guru dengan sabar dan
tekun mengajari dan membimbing siswa retardasi
mental, terutama dalam membaca dan berhitung.
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Guru Ksn membimbing dan mengajari Putra cara mengerjakan soal
tersebut.
Kamis, 18 Februari 2016
Miss S dengan sabar mengajari Putra yang mengalami kesulitan dalam
menghitung jumlah suku kata bahasa inggris
Jumat, 19 februari 2016
Guru mengajari Putra dan membantu menyanyikan lagu Indonesia
Pusaka dengan sabar
“Durung apal put? Diapalke terus yo, pinter kok”
Senin, 22 Februari 2016
Putra diminta oleh guru Ksn untuk membaca teks yang ada di LKS,
tetapi belum lancar sehingga harus dibantu dan dibimbing
Selasa 23 februari 2016
Guru mengajari Putra dengn pelan-pelan “ Ayo Put, 2x4 berapa?” Putra
tidak menjawab. Dan kemudian menjawab bahwa 2x4 hasilnya 4. Guru
terus mengajari Putra sampai menemukan jawaban yang benar
Guru mendekati tempat duduk Putra dan membimbing membantu
mengerjakan soal
Rabu, 24 februari 2016
Guru membimbing dan membantu Putra saat membaca secara individu
karena Putra masih kesulitan membaca kata-kata yang belum familiar
dan kata yang lebih dari 2 atau 3 suku kata
Senin, 29 Februari 2016
Putra diminta untuk membaca sendiri. Putra belum lancar membaca
dan dibantu guru dan temannya untuk mengeja kata-kata yang sulit
Kamis, 17 Maret 2016
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Miss S meminta semua siswa untuk menuliskan terjemahan soal di
kertas soal. “Put, pilihan 1 A salty itu artinya asin, a-s-i-n” Miss S
mengulang-ulang sampai Putra selesai
b. Prinsip keperagaan Kamis, 18 Februari 2016
Miss S secara langsung memeragakan cara menghitung kosa kata
dalam bahasa Inggris kepada Putra
Jumat, 19 februari 2016
Guru mencotohkan secara langsung cara menyanyikan lagu Indonesia
Pusaka di hadapan siswa
Kamis, 25 Februari 2016
 Percobaan benda gelap dan benda bening yang diberi cahaya
 Menggunakan gambar tokoh pada masa penjajahan Belanda
Guru berusaha menunjukkan secara langsung dan
nyata materi pembelajaran. Saat
mengerjakan soal matematika, guru juga
mengajarkan cara-caranya. Melakukan
percobaan saat pelajaran IPA. Akan tetapi
prinsip in sangat jarang terlaksana dalam
pembelajarann
c. Prinsip habilitasi dan rehabilitasi Kamis, 18 Februari 2016
Guru mengembangkan kemampuan membaca yang dimiliki oleh Nurul
Jumat, 19 februari 2016
Guru mengembangkan kemampuan menulis huruf Arab
Senin, 22 Februari 2016
Guru Kmd meminta Putra untuk menjadi pemimpin barisan
Putra bertugas menjadi pemimpin barisan kelas 5.
Saat pelajaran Bahasa Indonesia, Guru Ksn mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan Putra dalam membaca
Selasa 23 februari 2016
Guru memperkuat kemampuan berhitung Putra yang masih sangat
kurang
Rabu, 24 februari 2016
Guru mengembangkan kemampuan membaca yang dimiliki oleh Putra,
Guru mengembangkan kemampuan siswa dari
aspek akademik yaitu membaca, menulis, dan
berhitung serta kemampuannya dalam
menggambar. Guru juga mengembangkan
kemampuan dalam bekerjasama, dan
besosialisasi dengna teman-temannya.
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dengan cara membiasakan Putra untuk membaca
Senin, 29 Februari 2016
Guru meningkatkan kemampuan Putra untuk bersosialisasi dengan
teman temannya dengan cara melakukan kerja kelompok
Senin, 7 Maret 2016
Mengembangkan kemampuan membaca dan menulis serta memahami
makna soal
Kamis, 10 Maret 2016f
Mengembangkan kemampuan membaca dan menulis serta memahami
makna soal
Kamis, 17 Maret 2016
Guru meningkatkan kemampuaan siswa dalam memahami makna soal
yang dikerjakan.
Miss S mengembangkan kemampuan Putra dalam mencari arti kata
bahasa Inggria yang dibaca
d. Prinsip pendidikan berbasis
kebutuhan individu
- Prinsip pendidikan berbasis kebutuhan individu
tidak terlaksana saat pembelajaran
e. Prinsip penerapan tingkah laku Senin, 29 Februari 2016
Guru membiasakan Putra untuk ikut bekerjasama dalam kelompok
Kamis, 17 Maret 2016
ketika ada bacaan Clean, Putra membaca nya “Klen” miss S mengajari
Putra bahawa itu dibaca “Klin” dan dilakukan berualang-ulang.
Guru menerapkan tingkah laku atau membiasakan
siswa retardasi mental untuk dapat
bekerjasama dalam kelompok. Pembelajaran
dengan berkelompok sangat jarang diterapkan.
f. Prinsip relevan dengan kehidupan
sehari-hari
Kamis, 18 Februari 2016
Putra belajar mengenai manfaat cahaya adalah untuk mengeringkan
pakaian
Senin, 22 Februari 2016
Putra belajar menulis cerita yang telah dibaca sebelumnya
Pembelajaran yang diberikan berkaitan dengan
pengoptimalan kemapuan yang berguna saat
hidup di masyarakat.
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Selasa 23 februari 2016
Putra mengikuti sholat dzuhur berjamaah di masjid dekat sekolah
bersama dengan teman-teman
Kamis, 17 Maret 2016
Miss S membiasakan mencari arti kata bahasa yang belum diketahui di
paper sheet yang dimiliki siswa atau kamus dan menulisnya agar
hafal.
g. Prinsip berinteraksi maknawi secara
terus menerus dengan keluarga
Kamis, 25 Februari 2016
Putra diberi PR untuk mengerjakan LKS di rumah dengan harapan agar
orang tua Putra bisa membantu dan membimbing Putra untuk
belajar di rmah
Prinsip berinteraksi maknawi secara terus
mnerus dengan keluarga tidak terlaksana
dalam pembelajaran
h. Prinsip decelerating behavior Rabu, 17 Februari 2016
Guru meminta Putra untuk memberi tahu apabila tidak paham dengan
penjelasan yang diberikan oleh guru
Senin, 22 Februari 2016
Putra tidak langsung berganti dengan baju seragam kemudian ditegur
oleh guru Ksn. “Ayo put ganti seragam gek pelajaran. Kalo tidak
diingatkan kok tidak cepat”
Selasa 23 februari 2016
Guru Ksn menegur putra agar tidak mengorek-ngorek buku jika sedang
mendapat tugas untuk mengerjakan soal.
Guru mengulang-ulang pertanyaan hingga Putra menjawab
Kamis, 25 Februari 2016
Guru Ksn meminta Putra untuk membuang sampah kertas yang ada di
laci meja Putra dan memberi nasehat agar Putra tidak menyimpan
sampah kertas di laci.
Senin, 29 Februari 2016
Prinsip ini terlaksana saat pembelajaran
berlangsung, guru mengurangi
kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik dari siswa
retardasi mental.
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Putra tidak ganti seragam hingga ditegur oleh guru kelasnya dan
kemudian Putra baru mau ganti seragam sekolah
Senin, 7 Maret 2016
Guru meminta Putra untuk membaca soal terlebih dulu, tidak boleh
asal menyilang jawaban
Kamis, 10 Maret 2016
Guru meminta Putra untuk membaca soal terlebih dulu, tidak boleh
asal menyilang jawaban
Kamis, 17 Maret 2016
Guru bertanya “Sopo kuwi le ra nggowo LKS? (Siapa itu yang tidak
membawa lKS?)”, Putra tersenyum kemudian guru berkata “ walah,
Puput ki malah ra nggowo, sesuk ojo lali meneh lho yo( walah, Puput
kok tidak bawa LKS, besok jangan lupa lagi ya)”
Mengingatkan Putra agar tidak lupa lagi membawa LKS
Terkadang saat mengoreksi Putra tidak memperhatikan dan di tegur
oleh Miss S. “Ayo Put, digatekke” (ayo Put, diperhatikan).
i. Prinsip accelerating behavior Rabu, 17 Februari 2016
Guru Ksn meminta Putra untuk mencatat latihan soal di buku tulis
agar bisa dipakai untuk belajar di rumah.
Kamis, 18 Februari 2016
Setiap pulang sekolah, Putra diajak untuk ikut shola dzuhur berjamaah
di masjid dekat sekolah
Jumat, 19 februari 2016
Guru mengingatkan bahwa siswa muslim putra tidak boleh lupa
mengikuti sholat jumat di masjid
Guru mengajarkan Putra agar lebih percaya diri
Kamis, 25 Februari 2016
Meningkatkan kemampuan Putra untuk bekerjasama dalam kelompok
dengan teman-teman sekelas nya.
Prinsi accelerating behavior terlaksana saat
pembelajaran. Guru mengajarkan dan
membiasakan kebiasaan-kebiasaan baik yang
berguna bagi siswa retardasi mental.
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Senin, 29 Februari 2016
Guru Kns terus mengembangkan interaksi Putra dengan
teman-temannya
Senin, 7 Maret 2016
Guru Ksn mengingatkan semua siswa termasuk Putra untuk berdoa
terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
Kamis, 10 Maret 2016
Guru Ksn mengingatkan semua siswa termasuk Putra untuk berdoa
terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
Kamis, 17 Maret 2016
Putra dan siswa reguler yang lain sholat dzuhur berjamaah di masjid
8 Menjawab pertanyaan dari guru Kamis, 18 Februari 2016
Ketika diberi pertanyaan dari guru, Putra cenderung membeo
(mengikuti jawaban temannya)
Jika pertanyaan yang diberikan khusus untuk Putra, Putra lebih banyak
tidak menjawab
Jumat, 19 februari 2016
Putra ketika ditanya, menjawab “apa bu?” sehingga guru harus
mengulangi pertanyaannya lagi
Selasa 23 februari 2016
Putra lebih banyak diam saat di tanya oleh guru, guru mengulang
pertanyaan kepada Putra sebanyak 5 kali
Rabu, 24 februari 2016
Saat ditanya oleh guru, “kincir angina biasanya ada di mana Put?”
Putra hanya diam, pertanyaan diulang sampai Putra memberi jawaban
Guru mendekati Putra untuk mengecek pekerjaan Putra, “ Kurang
Ketika guru memberikan pertanyaan yang
klasikal, ,siswa retardasi mental akan menjawab
dengan membeo atau tidak menjawab. Apabila
ditanya secara individu, siswa retardasi mental
tidak menjawab
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berapa Put?, “ dua bu”
9 Sikap ketika diberi soal Rabu, 17 Februari 2016
Setelah semua siswa maju, guru meminta siswa untuk mengerjakan
soal yang ada di LKS. Putra tidak mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru
Kamis, 18 Februari 2016
Saat diberikan soal, Putra berusaha mengerjakan tetapi membutuhkan
waktu yang lebih lama dibandingkan siswa yang lain.
Jumat, 19 februari 2016
Tidak mengerjakan Soal
Selasa 23 februari 2016
Saat diberi soal, Putra tidak mengerjakan soal tersebut, tetapi mainan
bolpoint dan ngorek-ngorek buku
Rabu, 24 februari 2016
Saat diminta untuk mengerjakan soal LKS, Putra langsung
mengerjakan namun membutuhkan waktu yang lebih lama disbanding
dengan teman-temannya
Senin, 29 Februari 2016
Saat berkelompok, Putra lebih memperhatikan gambar pada teks cerita
dibandingkan mengerjakan soal dengan kelompoknya
Senin, 7 Maret 2016
Putra mengerjakan soal tanpa membaca soal, asal menyilang. Yang
dijawab hanya asal pilihan ganda, sedangkan soal jawaban singkat dan
uraian tidak dikerjakan
Pada UTS Pendidikan Agama Islam, Putra mengerjakan semua soal.
Siswa retardasi mental membutuhkan waktu yang
lebih lama dari siswa reguler lainnya untuk
mengerjakan soal, terkadang siswa retardasi
mental tidak mengerjakan soal yang diberikan.
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Kamis, 10 Maret 2016
Putra mengerjakan soal tanpa membaca soal, asal menyilang. Yang
dijawab hanya sal pilihan ganda, sedangkan soal jawaban singkat dan
uraian tidak dikerjakan
10 Sikap saat mengikuti pelajaran Rabu, 17 Februari 2016
Ketika siswa lain mendapat giliran maju, Putra mengorek-orek
bukunya, menggambar
Kamis, 18 Februari 2016
Saat pelajaran dengan Gur Kns, Putra terlihat pendiam, mendengarkan
dan menyimak penjelasan dari guru.
Saat pelajaran bahasa inggris, Putra terlihat bersemangat dalam
mengikuti pelajaran. Ketika Miss S menjelaskan, Putra
memperhatikan. Putra juga meminta Miss S untuk menjelaskan cara
menghitung suku kata
Jumat, 19 februari 2016
Putra memperhatikan guru yang mencontohkan cara menyanyikan lagu
Indonesia Pusaka, namun saat nyanyikan lagu Indonesia Pusaka, suara
nya sangat pelan
Senin, 22 Februari 2016
Putra mengikuti pelajaran dengan baik.
Selasa 23 februari 2016
Putra memperhatikan saat guru menjelaskan. Tapi saat temannya
mendapatkan giliran maju, Putra rame dengan teman yang duduk di
belakngnya
Rabu, 24 februari 2016
Sikap yang ditunjukkan siswa saat pelajaran
berlangsung, siswa retardasi mental termasuk
siswa yang pendiam dan memperhatikan dengan
baik, terkadang ikut ramai dengan temannya.
Siwa retardasi mental terkadang tidak konsentrasi,
saat pelajaran berlangsung lebih konsentrasi pada
ngorek-orek buku dan membuat kapal-kapalan.
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Menyimak, memperhatikan dengan baik, tetapi lebih banyak diam.
Kamis, 25 Februari 2016
Saat melakukan percobaan, Putra mengikuti sesai dengan petunjuk
yang disampaikan guru dengan bantuan teman kelompoknya
Saat pelajaran bahasa Inggris, Putra antusias untuk menyimak
penjelasan Miss S
Senin, 29 Februari 2016
Putra mengikuti pelajaran dengan baik dan mengikuti Instruksi guru
Kamis, 10 Maret 2016
Tidak konsentrasi saat mengerjakan soal UTS, membuat mainan kapal
terbal dari kertas
Kamis, 17 Maret 2016
Saat pelajaran berlangsung, Putra tidak konsentrasi untuk
mendengarkan atau menyimak penjelasan dari guru. Putra lebih
berkonsentrasi untuk membuat kapal-kapalan, dan mainan bolpoint
128
Lampiran 3.
Pedoman Observasi Layanan Pembelajaran bagi Siswa Retardasi Mental
di SD Negeri Basin
No Sub Aspek yang diamatii Hasil pengamatan
1 Kesamaan materi yang diberikan
siswa retardasi mental dan siswa
reguler




4 Jenis media yang digunakan






d. Prinsip hubungan sosial
e. Prinsip belajara sambil bekerja
f. Prinsip individualisasi
g. Prinsip menemukan
h. Prinsip pemecahan masalah
7 Prinsip Khusus
a. Prinsip Kasih sayang
b. Prinsip keperagaan
c. Prinsip habilitasi dan
rehabilitasi
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d. Prinsip pendidikan berbasis
kebutuhan individu
e. Prinsip penerapan tingkah laku
f. Prinsip relevan dengan
kehidupan sehari-hari
g. Prinsip berinteraksi maknawi
secara terus enerus dengan
keluarga
h. Prinsip decelerating behavior
i. Prinsip accelerating behavior
8 Menjawab pertanyaan dari guru
9 Sikap ketika diberi soal




Hari/tanggal : , 9 Februari 2016
Tempat : Ruang guru
Waktu : 07.00-08.00
Deskripsi :
Peneliti bertemu dengan Kepala sekolah dan wali kelas V Guru Kns untuk
meminta ijin melihat raport Putra bagian Identoitas Siswa. Peneliti melakukan
dokumentasi mengenai data diri siswa retardasi mental
CATATAN LAPANGAN 2
Hari/tanggal : 11 Februari 2016
Tempat : Ruang guru
Waktu : 07.00-08.00
Deskripsi :
Peneliti melakukan wawanncara kepada kepala sekolah sekaligus guru oleh raga
yaitu guru Kmd mengenai siswa retardasi mental yang berada di kelas V.
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CATATAN LAPANGAN 3
Hari/tanggal : Rabu, 17 Februari 2016
Tempat : Ruang kelas V
Waktu : 07.00-09.00
Mata Pelajaran : Matematika
Deskripsi :
Pukul 07.00 pelajaran dimulai. Putra memimpin teman-temannya untuk berdoa.
Setelah itu pelajaran matematika dimulai. Putra dan siswa reguler lainnya mendapat
materi yang sama yaitu tentang penjumlahan bilangn pecahan sederhana berpenyebut
beda. Pemberian materi dilakukan secara klasikal. Guru menjelaskan cara
menjumlahkan dua bilangan pecahan yang berpenyebut beda. Guru mengguunakan
metode ceramah dan latihan soal dalam menyampaikan materi Putra mengikuti
pelajaran dengan baik, diam dan mencatat yang guru tulis di papan tulis tetapi Putra
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan siswa yang lain. Setelah itu
setiap siswa maju untuk mengerjakan latihan soal. Putra maju dan di dikte kan oleh
guru soal yang harus di kerjakan Putra bisa menuliskan pecahan yang dimaksud, namun
guru harus mengulang soal untuk beberapa kali. “ yo put, 1 per 3 ditambah 2 per 6. Ayo
di tulis, 1 per 3. Terus di tambah 2 per 6” Setelah Putra benar dalam menuliskan bsoal
yang di maksud guru berkata “Nhah betul. Ayo dikerjakan pelan-pelan” Putra hanya
melihat soal yang di tulis. Guru Ksn membimbing dan mengajari Putra cara
mengerjakan soal tersebut. Guru Kns meminta Putra agar memberi tahu guru apabila
tidak paham. Setelah Putra selesai mengerjakan soal guru Ksn memberikan motivasi
“Belajar lagi ya Put” dan menyuruh Putra untuk mencatat latihan soal di buku tulis agar
bisa dipakai untuk belajar di rumah. Ketika siswa lain mendapat giliran maju, Putra
mengorek-orek bukunya, menggambar Setelah semua siswa maju, guru meminta siswa




Hari/tanggal : Kamis, 18 Februari 2016
Tempat : Ruang kelas V
Waktu : 07.00-10.00
Mata pelajaran : IPA, Bahasa Inggris
Deskripsi :
Pelajaran dimulai pukul 07.00 wib. Putra memimpin berdoa teman-temannya
dan memberikan salam kepada guru. Guru memberikan pelajaran IPA, materi sumber
cahaya. Putra mendapatkan materi yang sama dengan siswa reguler lainnya. Guru
menjelaskan materi dengan metode ceramah dan siswa memperhatikan penjelasan guru
dan buku LKS yang memuat materi yang sama. Guru duduk saat menjelaskan materi.
Ketika guru memberika pertanyaan, Putra tidak menjawab padahal teman yang lain
antusias menjawab. Saat dijelaskan, Putra menyibukkan diri dengan mengorek-orek
atau menggambar di buku tulisnya. Siswa kelas V termasuk Putra diminta untuk
mengerjakan soal LKS dan diberi waktu 20 menit. Guru bertanya, “Sudah selesai?”
siswa lain menjawab sudah, Putra tidak menjawab. Guru bertanya kepada Putra,
“sampai nomor berapa Put?” Putra menjawab , “Nomor 6 bu”
Guru meminta Putra untuk melanjutkan tugasnya di rumah, dan akan dikoreksi
pertemuan selanjutnya karena jam pelajaran IPA sudah habis. Pelajaran selanjutnya
adalah Bahasa Inggris yang diisi oleh Miss S. Miss S masuk dan menyapa
menggunakan bahasa inggris, Putra dan siswa lainnya menjawab dengan semangat.
Putra terlihat antusias saat pelajaran bhasa Inggris. Miss S mengoreksi PR yang
diberikan minggu lalu. Putra mengerjakan PR yang diberikan Miss S dan benar semua.
Miss S menjelaskan materi tentang Degrees of comparassion. Miss S memberikan
materi dengan metode ceramah dan menuliskan materi serta contoh di papan tulis agar
Putra bisa menulis materi yang dijelaskan. Putra minta dijelaskan cara menghitung
suku kata bahasa inggris. Miss S mengajari Putra cara menghitung suku kata sampai
Putra bisa menghitung jumlah suku kata pada adjective.
“Ayo Put, kalau young jumlah suku katanya ada berapa?
Saat menulis materi, Putra paling lambat. Tulisan Putra rapi dan lengkap.
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CATATAN LAPANGAN 5
Hari/tanggal : Jumat. 19 Februari 2016
Tempat : Halaman SDN Basin, Ruang Kelas V
Waktu : 06.45-10.00 wib
Mata pelajaran : senam, SSD, BTA
Deskripsi :
Setiap hari jumat seluruh siswa mengikuti senam rutin hari jumat yang dimulai
pukul 06.45 di halaman sekolah. Saat senam Putra berada di barisan paling belakang
karena badannya yang besar. Putra lebih sering melihat siswa lain senam daripada
melakukan senam. Kadang-kadang Putra mengikuti gerakan senam mencontoh siswa
teman yang ada di depannya. Setelah senam berakhir Putra ganti pakaian seragam
olahraga dengan seragam pramuka.
Pelajaran dimulai pukul 07.45. Pelajaran pertama SSD dengan materi
menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. Guru mencontohkan menyanyikan lagu Indonesia
Pusaka kemudian semua siswa menyanyikannya secara bersama-sama. Guru meminta
siswa untuk bergiliran maju kedepan praktik menyanyikan lagu Indonesia Pusaka.
Putra tidak hafal lagu Indonesia Pusaka, dan menyanyi dengan suara yang sangat pelan.
Guru membimbing Putra untuk menyanyikan lagu Indonesia Pusaka, kemudian
istirahat.
Setelah istirahat selesai, dilanjutkan dengan pelajaran BTA. Materi yang
diberikan kepada Putra dan siswa lainnya sama yaitu menulis surat Al-Baqarah. Putra
menulis surat Al-Baqarah di buku tulisnya. Tulisan Arab Putra bagus dan rapi. Setelah
itu tugas dikumpulkan untuk dinilai oleh guru. Setelah pelajaran selesai Putra
memimpin teman-temannya untuk berdoa dan memeberikan salam kepada guru. Guru




Hari/Tanggal : Senin 22 februari 2016
Tempat : Ruang Kelas V
Waktu : 07.00- 11.00
Mata pelajaran : Penjaskes, Bahasa Indonesia
Deskripsi :
Upacara hari senin dimulai pukul 07.00. Guru Kmd meminta Putra untuk
menjadi pemimpin barisan. Putra bertugas menjadi pemimpin barisan kelas 5. Saat
memberikan aba-aba Putra masih kesulitan untuk memberikan aba-aba 3 langkah ke
kiri. Putra tertib saat mengikuti upacara hari senin, walaupun teman-teman yang ada di
dekatnya kadang-kadang rame. Setelah upacara selesai dilanjutkan pelajaran penjaskes.
Guru olahraga memberitahu bahwa guru tidak bisa menemani pelajaran penjaskes
karena ada tugas untuk mendampingi peserta POPDA. Putra ganti baju olahraga dan
berbaris menuju lapangan.. Siswa secara mandiri bermain sepakbola tanpa didampingi
oleh guru. Putra juga ikut bermain sepakbola dengan teman-temannya
Setelah pelajaran olahraga, siswa kembali ke sekolah. Putra tidak langsung
berganti dengan baju seragam kemudian ditegur oleh guru Ksn. “Ayo put ganti seragam
gek pelajaran. Kalo tidak diingatkan kok tidak cepat”. Setelah istirahat dilanjutkan
dengan pelajaran Bahasa Indonesia, menyimak sebuah cerita dan menuliskan kembali.
Siswa membaca secara mandiri kemudian bergiliran. Putra diminta oleh guru Ksn
untuk membaca teks yang ada di LKS, tetapi belum lancar sehingga harus dibantu dan
dibimbing. Setelah itu siswa diminta untuk menuliskan kembali cerita yang telah
mereka baca, boleh melihat cerita yang telah dibaca Putra boleh melihat cerita tersebut




Hari/ Tanggal : Selasa, 23 februari 2016
Tempat : Ruang kelas V
Waktu : 07.00-09.00
Mata pelajaran : Matematika
Deskripsi :
Pelajaran dimulai pukul 07.00, Putra memimpin teman-temannya untuk berdoa
dan memberi salam kepada guru. Guru memulai pelajaran matematika dengan
apersepsi pertanyaan perkalian dan pembagian. Satu persatu siswa diberi soal perkalian
2 bilangan cacah. Putra juga mendapat giliran seperti siswa reguler yang lainnya.
Ketika Putra ditanya berapa 8x4, Putra hanya diam dan tidak menjawab. Putra terlihat
berusaha untuk menghitung 8x4 menggunakan jarinya tetapi terlihat kebingungan
sehingga tidak menjawab. Guru mengulangi pertanyaan kepada Putra sebanyak 5 kali.
Kemudian putra menjawab tetapi salah “ 12 bu”. Guru mengoreksi jawaban yang
diberikan Putra dan memberikan jawaban yang benar, menjelaskan perkalian dengan
penjumlahan berulang.
Setelah itu, guru melanjutkan materi perkalian pecahan sederhana dan pecahan
campuran. Guru menjelaskan cara melakukan operasi hitung perkalian pada pecahan.
Guru menjelaskan sambil menulis di papan tulis agar Putra dan siswa reguler dapat
menulis penjelasan dari guru. Setelah memberi penjelasan, guru meminta satu persatu
siswa bergiliran maju untuk mengerjakan latihan soal. Putra diberi soal perkalian
pecahan sederhana dengan angka kecil. Guru mengajari pUtra dengn pelan-pelan “ Ayo
Put, 2x4 berapa?” Putra tidak menjawab. Dan kemudian menjawab bahwa 2x4 hasilnya
4. Guru terus mengajari Putra sampai menemukan jawaban yang benar. Kemudian
semua siswa diberi soal untuk dikerjakan. Siswa lain mendapat tugas perkalian pecahan
campuran, Putra mendapat 2 soal pecahan sederhana. Saat diberi soal, Putra tidak
mengerjakan soal tersebut, tetapi mainan bolpoint dan ngorek-ngorek buku. Guru
mendekati tempat duduk Putra dan membimbing membantu mengerjakan soal
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CATATAN LAPANGAN 8
Hari/ Tanggal : Rabu, 24 Februari 2016




Pelajaran dimulai pukul 07.00, Putra memimpin teman-temannya untuk berdoa
dan memberi salam kepada guru. Guru memulai pelajaran Bahasa Indonesia dengan
materi Kincir Air yang ada di LKS. Putra mendapatkan materi yang sama dengan siswa
reguler lainnya. Siswa diminta untuk membaca secara klasikal (bersama-sama). Putra
ikut membaca, tetapi ada kata-kata yang salah baca. Putra masih membeo mengikuti
temannya dalam membaca dan tidak melihat LKS atau teks yang dibacanya. Ketika
siswa lain sudah membalik halaman, Putra tidak membalik halaman yang dibaca.
Setelah dibaca secara klasikal. Guru meminta siswa untuk membaca secara
bergiliran. Guru meminta Putra untuk membaca, Putra belum lancar membaca. Saat
membaca putra masih mengeja dan kesulitan dengan kata- kata yang belum familiar
dan lebih dari 3 suku kata. Putra belum bisa membaca kata berputar, mengairi,
menggunakan, dan lain-lain. Guru membantu Putra untuk membaca dan membantu
mengeja. Guru menjelaskan tentang isi teks, tetapi Putra main bolpoint kemudian Putra
ditegur oleh guru karena tidak memperhatikan.Guru Kns melakukan tanya jawab
tentang isi teks Kincir air dan gunanya. Putratidak menjawab pertanyaan klasikal yang
diberikan oleh guru.
Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal LKS dan diberi waktu 10 menit.
Guru mendekati Putra untuk mengecek pekerjaan Putra, “ Kurang berapa Put?, “ dua
bu”. Guru mengeroksi hasil pekerjaan secara bersama-sama
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CATATAN LAPANGAN 9
Hari/ tanggal : Kamis, 25 Februari 2016
Tempat : Ruang kelas V
Waktu : 07.00-12.00 wib
Mata pelajaran : IPA, Bahasa Inggris, IPS, Pendidikan Agama Islam
Deskripsi :
Pelajaran dimulai pukul 07.00 wi. Putra memimpin tean-temannya untuk berdoa
dan memberi salam kepada guru Kns. Materi pelajaran IPA hari ini meneruskan materi
sumber cahaya. Putra tetap mendapatkan materi yang sama dengan siswa reguler yang
lain. Guru mengoreksi PR LKS secara bersama-sama dan dituliskan di papan tulis
agar Putra bisa membaca jawaban yang benar dan bisa mengoreksi pekerjaan temannya.
Setelah mengoreksi PR kemudian dilanjutkan praktek tentang benda gelap dan benda
bening yang dapat ditembus oleh cahaya. Guru membentuk kelompok, 1 kelompok 5
orang. Alat dan bahan yang dibutuhkan sudah dibawa siswa dari rumah. Putra ikut
bekerja dalam percobaan bersama kelompoknya. Putra dapat berinteraksi dan
bekerjasama dengan baik dengan anggota kelompoknya. Putra mendapatkan tugas
untuk menggunting kertas karton berukuran 15x15 cm dan dibantu oleh teman-teman
kelompoknya dalam menghitung. Kelompok Putra membutuhkan waktu 30 menit
utnuk menyelesaikan tugas mengukur dan menggunting kertas. Karena waktu habis,
maka percobaan dilanjutkan pertemuan selanjutnya.
Setelah pelajaran IPA dengan guru Kns selesai, kemudian pelajaran Bahasa
Inggris bersama Miss S, dengan materi Degrees of Comparassion Superlative 2 suku
kata. Miss S memberikan materi yang sama kepada Putra dan siswa reguler yang
lainnya. Miss S menjelaskan materi dengan metode ceramah dan menuliskannya di
papan tulis. Setelah Miss S selesai menjelaskan, siswa menulis penjelasan Miss S, Putra
juga menulis penjelasaan Miss S yang dituliskan di papan tulis. Putra membutuhkan
waktu yang lebih lama dibanding siswa yang lainnya. Siswa juga diberikan papersheet
baru untuk menambah kosakata baru. Siswa berlatih untuk mengerjakan soal tentang
Degrees of Comparassion Superlative 2 suku kata. Miss S memberikan PR untuk
dikerjakan di rumah.
Setelah pelajaran Bahasa Inggris selai, diteruskan pelajaran IPS dengan guru
Kns. Materi yang diberikan sam dengan materi yang diberikan kepada siswa reguler
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yaitu tentang Tokoh Pahlawan pada Masa Penjajahan Belanda. Guru menjelaskan
materi dengan sumber LKS yang dimiliki oleh siswa. Guru menjelaskan dengan
metode ceramah, siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan membaca materi yang
ada di LKS. Semua siswa diminta menghafal nama-nama pahlawan pada masa
penjajjahan Belanda. Putra diminta untuk menyebutkan, Putra hanya dapat
menyebutkan 1 nama tokoh pahlawan. Kemudian guru memberi PR agar siswa
mengerjakan LKS di rumah. Selanjutnya adalah pelanajaran Pendidikan Agama Islam.
Sebelum pelajaran PAI dimulai, semua siswa berdoa terlebih dahulu, yaitu surat Al
Fatehah dan doa belajar. Setelah itu siswa diberi tugas untuk mewarnai kaligrafi. Putra
mendapat gambar kaligrafi yang sama seperti siswa reguler lainnya. Seteleh pelajaran
selesai, ditutup dengan berdoa, semua siswa ke masjd untuk sholat dzuhur berjamaah.
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CATATAN LAPANGAN 10
Hari/Tanggal : Jumat, 26 februari 2016
Tempat : Halaman SDN Basin, Ruang Kelas V
Waktu : 06.45-10.00
Mata pelajaran : Senam, BTA, bersih-bersih
Deskripsi :
Jam 06.45 Kepala Sekolah membunyikan bel. Siswa kelas 1-6 berbaris dan
siap-siap untuk senam rutin hari jumat. Putra juga mengikuti senam. Putra sudah
mengenakan baju olahraga dari rumah. Putra berada di barisan paling beakang. Putra
mengikuti senam dengan baik tapi kadang-kadang ngobrol dengan teman yang ada di
sampingnya. Setelah senam selesai, Putra membantu KS untuk mengembalikan
soundsystem di ruang gudang. Setelah itu Putra mengganti baju olahraga dengan
seragam pramuka.
Jam 08.00 siswa masuk kelas. Siswa pelajaran BTA. Guru meminta siswa untuk
membuka LKS. Guru menerangkan tentang hukum bacaan Al-Quran Mad. Siswa
mencari bacaan yang mengandung hukum bacaan Mad di dalam sebuah surat Al-Quran.
Putra mengerjakan tugas dari guru. Guru mengoreksi tugas yang sudah selsai. Putra
mendapatkan nilai 100, Guru memberikan pujian kepada Putra dan acungan jempol dan
tersenyum.




Hari/ Tanggal : Senin, 29 Februari 2016
Tempat : Ruang kelas v
Waktu : 07.00 - 11.00 wib
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia, PKn
Deskripsi :
Pelajaran dimulai pukul 07.00. Jam pertama adalah pelajaran Olahraga. Guru
Olahraga tidak ada karena mendampingi acara POPDA, siswa disuruh ke lapangan
untuk bermain sepakbola. Putra ikut bermain sepakbola dengan teman-temannya yang
lain. Setelah jam olahraga berakhir semua siswa kembali ke kelas dan ganti seragam.
Putra tidak ganti seragam hingga ditegur oleh guru kelasnya dan kemudian Putra baru
mau ganti seragam sekolah. Setelah pelajaran olah raga adalah jam istirahat.
Selanjutnya pelajaran Bahasa Indonesia. Materi pelajaran Bahasa Indonesia
yaitu membaca teks yang ada di LKS. Materi yang diberikan kepada Putra sama
dengan materi yang diberikan kepada siswa reguler. Siswa diminta membaca cerita
yang berjudul Ani dan Pohon Beringin secara bersama-sama (Klasikal). Setelah dibaca
secara klasikal, siswa diminta untuk membaca teks secara bergiliran. Kemudian Putra
mendapat giliran untuk membaca sendiri teks tersebut. Putra belum lancar membaca
dan dibantu guru dan temannya untuk mengeja kata-kata yang sulit.
Setelah semua siswa mendapat giliran membaca guru menjelaskan tentang
unsur-unsur sebuah cerita dan melakkan tanya jawab pemahaman siswa tentang
unsur-unsur yang ada dalam sebuah cerita. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok.
Setiap kelompok mengerjakan soal untuk menemukan unsur-unsur dalam cerita Ani
dan Pohon Beringin. Putra ikut dalam kelompok tersebut. Putra berinteraksi dengan
kelompoknya tetapi tidak ikut mengerjakan soal. Putra lebih berkonsentrasi pada
gambar yang ada pada teks cerita. Setelah itu kelompok mengumpulkan hasil tugas
yang telah dikerjakan.
Setelah pelajaran Bahasa Indonesia berakhir, dilanjutkan pelajaran PKn. Materi
pada pertemuan hari ini adalah tentang organisasi. Putra mendaptkan materi yang sama
dengan siswa reguler lainnya. Guru menjelaskan materi Pkn tentang organisasi
menggunakan metode ceramah. Mater tersebut sudah ada di LKS yang dimiliki oleh
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masing-masing siswa.guru selesai mengerjakan dan siswa diminta untuk mengerjakan
soal yang ada di LKS, setelahitu dikoreksi secara bersama-sama. Guru Kns memberi
penjelasan bahwa hari Selasa, Rabu, dan Kamis masuk jam 10.
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CATATAN LAPANGAN 12
Hari/Tanggal : Selasa, 1 Maret 2016
Tempat : Ruang kelas V
Waktu : 10.00-12.00
Mata pelajaran : Matematika, IPA
Deskripsi :
Pelajaran dimulai pukul 10.00 karena jam 07.00 ruangan digunakan untuk
TRYOUT kelas VI. Putra menyiapkan berdoa dan memberi salam kepada guru. Guru
Kns meminta siswa untuk mengerjakan LKS matematika tentang perkalian pecahan.
Setelaha pelajaran matematika, dilanjutkan dengan pelajaran IPA, guru menjelaskan
tentang materi Gaya. Putra mendapatkan materi yang sama dengan siswa reguler yang
lain. Guruu menjelaskan menggunakan metode ceramah. Pelajaran selesai. Semua
siswa mengikuti sholat dzuhur berjamaah di masjid.
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CATATAN LAPANGAN 13
Hari/tanggal : Rabu, 2 Maret 2016
Tempat : Ruang kelas V
Waktu : 10.00-12.00
Mata pelajaran : Matematika
Deskripsi :
Pelajaran dimulai pukul 10.00 karena jam 07.00 ruangan digunakan untuk
TRYOUT kelas VI. Putra menyiapkan berdoa dan memberi salam kepada guru. Guru
menjelaskan materi baru matematika tentang pembagian pecahan. Putra mendapatkan
materi yang sama dengan siswa reguler lainnya. Guru menjelaskan menggunakan
metode ceramah dan latihan soal. Setelah guru menjelaskan siswa diminta satu persatu
untuk maju mengerjakan soal latihan yang dibuat oleh guru. Putra juga mendapatkan
giliran maju untuk mengerjakan latihan soal. Tetapi Putra tidak mengerjakan soal yang
diberikan guru karena tidak paham. Guru membantu Putra untuk menuliskan soal dan
mengerjakan soal.
Setelah semua mendapat giliran mau. Guru memeberikan soal untuk dikerjakan
dirumah, kemudian siswa sholat dzuhur berjamaah di masjid.
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CATATAN LAPANGAN 14
Hari/Tanggal : Senin, 7 Maret 2016
Tempat : Ruang kelas V
Waktu : 07.30-10.30
Deskripsi :
 Hari ini Jadwal UTS adalah Bahasa Indonesia dan Pendidikan Agama Islam
 UTS dimulai pada pukul 07.30 wib
 Putra duduk di barisan paling belakang
 Soal yang diberikan pada Putra sama dengan soal yang diberikan pada siswa
lainnya
 Putra hanya mengerjakan soal pilihan ganda saat UTS Bahasa Indonesia, namun
mengerjakan semua soal saat UTS pendidkan Agama Islam
 Peneliti bertanya kepada siswa kenapa saat UTS bahasa Indonesia hanya
dikerjakan pilihan gandanya. Putra menjawab bahwa soal Bahasa Indonesia
banyak teks bacaannya, sehingga Putra merasa kesulitan.
 Guru tidak membantu Putra untuk membaca teks bacaan. Guru hanya menegur
siswa saat siswa mulai ramai, kemudian disambi mengerjakan administrasi
sekolah.
CATATAN LAPANGAN15
Hari/Tanggal : Selasa, 8 Maret 2016
Tempat : Ruang Kelas V
Waktu :
Deskripsi :
 Hari ini Jadwal UTS adalah IPA dan Bahasa Inggris
 UTS dimulai pada pukul 07.30 wib
 Putra duduk di barisan paling belakang
 Soal yang diberikan pada Putra sama dengan soal yang diberikan pada siswa
lainnya
 Putra mengerjakan soal pilihan ganda dan isian singkat.
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CATATAN LAPANGAN 16
Hari/Tanggal :Kamis, 10 Maret 2016
Tempat : Ruang kelas V
Waktu :
Deskripsi :
 Hari ini Jadwal UTS adalah PKn dan Bahasa Jawa
 UTS dimulai pada pukul 07.30 wib
 Putra duduk di barisan paling belakang
 Soal yang diberikan pada Putra sama dengan soal yang diberikan pada siswa
lainnya. Putra hanya mengerjakan soal pilihan ganda
CATATAN LAPANGAN 17
Hari/Tanggal : Jumat, 11 Maret 2016
Tempat : Ruang kelas V
Waktu : 07.30-09.00
Deskripsi :
 Hari ini Jadwal UTS adalah BTQ
 UTS dimulai pada pukul 07.30 wib
 Putra duduk di barisan paling belakang
 Soal yang diberikan pada Putra sama dengan soal yang diberikan pada siswa
lainnya
 Putra mengerjakan semua soal yang diberikan
CATATAN LAPANGAN 18
Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2016
Tempat : Ruang kelas V
Waktu : 07.30-10.15
Deskripsi :
 Hari ini Jadwal UTS adalah Matematika dan IPS
 UTS dimulai pada pukul 07.30 wib
 Putra duduk di barisan paling belakang
 Soal yang diberikan pada Putra sama dengan soal yang diberikan pada siswa
lainnya
 Putra hanya mengerjakan soal pilihan ganda pada UTS matematika, dan
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mengerjakan soal pilihan ganda dan isian singkat pada UTS IPS
CATATAN LAPANGAN 19
Hari/ tanggal : Kamis, 17 Maret 2016
Waktu : 07.00-11.30 wib
Tempat : Ruang kelas V
Deskripsi :
Hari ini adalah jadwal piket untuk Putra, Putra memnyapu kelas sebelum masuk.
Pelajaran dimulai pukul 07.00 wib. Putra memimpin teman-temannya untuk berdoa
sebelum pelajaran dimulai. Setelah itu, guru Kns meminta siswa untuk mengumpulkan
PR menggambar yang telah diselesaikan di rumah. Guru tidak segera memulai
pelajaran karena sedang mengerjakan administrasi sekolah untuk keperluan akreditasi.
Pukul 07.20 guru baru memulai pelajaran IPA. Seluruh siswa diminta untuk
membuka LKS nya dan guru menerangkan materi bebetuan. Metode yang digunakan
guru adalah metode ceramah, guru membaca materi yyang ada di LKS dan dijelaskan
kepada siswa. Guru memberikan contoh menggunakan peristiwa-peristiwa,
benda-benda yang pernah ditemui oleh siswa agar siswa lebih paham. Putra tidak
membawa LKS, Putra bergabung dengan temannya. Guru bertnaya “Sopo kuwi le ra
nggowo LKS? (Siapa itu yang tidak membawa lKS?)”, Putra tersenyum kemudian guru
berkata “ walah, Puput ki malah ra nggowo, sesuk ojo lali meneh lho yo( walah, Puput
kok tidak bawa LKS, besok jangan lupa lagi ya)”
Saat pelajaran berlangsung, Putra tidak konsentrasi untuk mendengarkan atau
menyimak penjelasan dari guru. Putra lebih berkonsentrasi untuk membuat
kapal-kapalan, dan mainan bolpoint. Guru meminta siswa untuk menggambar batuan di
buku tulisnya, contoh gambar sudah ada di LKS. Guru menunjukkan kepada saya hasil
gambar yang dikerjakan oleh Putra. Setelah itu saya melakukan wawancara singkat
dengan guru Kns.
Setelah pelajaran IPA selesai, dilanjutkan dengan pelajaran Bahasa Inggris.
Miss S mengisi pelajaran Bahasa Inggris dengan mengoreksi jawaban UTS secara
bersama-sama. Kemudian Miss S meminta semua siswa untuk menuliskan terjemahan
soal di kertas soal. “Put, pilihan 1 A salty itu artinya asin, a-s-i-n” Miss S
mengulang-ulang sampai Putra selesai dan melakukan hal yang sama pada setiap soal.
Tetapi Putra tidak menulis karena bingung. Kemudian ketika ada bacaan Clean, Putra
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membaca nya “Klen” miss S mengajari Putra bahawa itu dibaca “Klin” dan dilakukan
berualang-ulang. Terkadang saat mengoreksi Putra tidak memperhatikan dan di tegur
oleh Miss S. “Ayo Put, digatekke” (ayo Put, diperhatikan). Setelah istirahat, Miss S
meneruskan mengoreksi soal secara bersama-sama. Soal pilihan ganda Putra menjawab
benar sebanyak 17 soal dari 25 soal. Kemudian pada soal isian singkat Putra diminta
untuk maju mengerjakan soal nomor 27. Pada soal isian singkat, jumlah jawaban
benar Putra ada 2 soal dari 10 soal. Setelah pelajaran selesai, Miss S mendekati saya: ya
gitu mbak, Putra kalau pas pilihan ganda itu ya kadang bagus kadang enggak, pertama
dia dikasih tahu temennya, kedua dia itu ya cuma ngawur pas nyilang”
Jam terakhir adalah pelajaran Pendiidkan Agama Islam. Guru membuka
pelajaran dengan salam kemudian berdoa bersama-sama diawali dengan surat
Al-Fatehah dan doa akan belajar. Putra diminta guru untuk mengerjakan soal
pengayaan karena nilai UTS masih jauh di bawah KKM sedangkan siswa lain maju
satu-persatu hafalan surat At-Tin.




Hari/ tanggal : Jumat, 18 Maret 2016
Waktu : 07.00-09.00 wib
Tempat : Ruang kelas V
Deskripsi :
Jam 07.00 semua siswa melaksanakan senam rutin di hari Jumat. Puttra juga
mengikuti senam, Putra ada di barisan paling belakang. Putra mengikuti senam dengan
baik, namun kadang-kadang disambi ngobrol dengan teman di sampingnya.
Setelah senam seluruh siswa masuk ke kelasnya dan ganti seragam.
Pukul 08.00 guru agama masuk di kelas V. Guru memberi tugas untuk menulis
surat At-Tin yang telah dihafalkan hari sebelumnya beserta artinya. Setelah itu jam
09.00 semua siswa diminta untuk membersihkan kelasnya karena akan dipakai untuk
rapat pembubaran penitia POPODA kecamatan kebonarum
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CATATAN LAPANGAN 21
Hari/ tanggal : Senin, 21 Maret 2016
Waktu : 09.00- 11.00 wib
Tempat : Ruang kelas V
Deskripsi :
Jam 07.00 kelas V jadwal pelajaran penjaskes di lapangan sehingga peneliti
memilih untuk melakukan pengamatan setelah siswa selesai pelajaran penjaskes. Pukul
09.15 siswa kelas V masuk ke kelas setelah berganti seragam. Saat masuk kelas Putra
masih mengunyah permen karet sehingga ditegur oleh guru Kns agar membuang
permen karetnya terlebih dahulu.
Materi pelajaran Bahasa Indonesia adalah membaca teks Timun Mas, dibaca
secara klasikal bersama-sama. Putra hanya melihat LKS nya dan tidak ikut membaca.
Saat teman yang lain membaca, Putra lebih sering bermain bolpoint dan
mengusap-usap rambut. Setelah membaca secara klasikal, guru Kns menjelaskan
tentang isi teks Timun Mas dan dilanjutkan dengan tanya jawab tentang cerita Timun
Mas. Ketika guru sedang menjelaskan, Putra menggambar kartun di kertas dan tidak
konsentrasi untuk menyimak penjelasan dari guru Kns.
Setelah itu siswa berlatih untuk membaca dialog secara klasikal dan maju ke
depan berpasangan. Putra dan Juna maju pertama. Putra menjadi Annisa, dan Juna
menjadi Ujang. Putra belum lancar membaca teks dialog, guru Kns membantu mengeja
dan memberi Putra tanda saat gilirannya membaca bagian percakapannya. Saat
membaca teks percakapan, suara Putra sangat pelan sehingga tidak terdengar sampai
belakang (tempat peneliti mengamati). Dan dilanjutkan siswa yang lain sampai semua
siswa mendapatkan giliran maju
Pukul 11.00 pelajaran berakhir karena siswa diminta gotong royong untuk
membersihkan parkiran yang roboh. Guru mengingatkan agar semua siswa hati-hati
karena banyak paku yang berkarat. Guru Kns memberikan PR kepada semua siswa
kelas V termasuk Putra untuk meringkas cerita Timun Mas, dan pertemuan selanjutnya
bercerita mengenai Timun Mas.
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CATATAN LAPANGAN 22
Hari/ tanggal : Selasa, 22 Maret 2016
Waktu : 07.00- 11.00 wib
Tempat : Ruang kelas V
Deskripsi :
Pelajaran dimulai pukul 07.00. Putra memimpin teman-temannya untuk berdoa
dan meberikan salam kepada guru Kns. Pelajaran pertama adalah pelajaran matematika,
materi yang diberikan adalah skala. Putra mendapatkan materi yang sama dengan siswa
reguler yang lain. Guru menjelaskan materi tersebut dengan metode ceramah dan
latihan soal. Guru menuliskan rumus untuk mencari skala di papan tulis dan dilanjutkan
memberi contoh soal yang dikerjakan secara bersama-sama dengan bimbingan guru.
Saat guru menjelaskan Putra menulis materi dan contoh soal yang diberikan guru
dengan lengkap. Setelah selesai menjelaskan, guru Kns memeriksa catatan siswa. “Wah
punya Puput catatannya lengkap, rapi, top pokoke” sambil mengacungkan ibu jari dan
tersenyum.
Guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan oleh siswa. Guru menuliskan
soal di papan tulis. Saat semua sudah selesai mengerjakan soal, Putra baru selesai
menulis soal latihan. Setiap siswa bergiliran maju. Guru mengajari Putra secara
individual untuk mengerjakan soal mencari skala peta atau gambar. Putra masih
kesulitan untuk menulis bilangan lebih dari 100, seperti : 105, 5.000, 100.000,
danselanjutnya. Setelah mengoreksi pekerjaan siswa. Siswa diminta untuk mengerjakan
soal yang ada di LKS. Guru memberi tugas Putra untuk menulis bilangan-bilangan
diatas bilangan 100. Saat mengerjakan Putra dibantu dan diajari oleh teman yang duduk
di depannya dan sesekali guru Kns melihat pekerjaan Putra. setelah itu Putra
memberikan hasil pekerjaannya kepada guru Kns untuk dikoreksi. Dari 6 soal yang
diberikan, Putra bisa menjawab 4 soal dengan benar. “udah bagus Put, wes betul 4,
besuk belajar terus, ben tambah pinter” Setelah pelajaran matematika berakhir, semua
siswa istirahat. Tetapi Putra dan satu temnnya tidak istirahat. Peneliti bertanya kepada
Putra
Peneliti : “kok nggak istirahat Put?”
Putra : “enggak mbak”
Peneliti : “Lha kenapa?”
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Putra : “nggak papa, pengen di kelas”
Peneliti : “owh”
Setelah stirahat selesai, semua siswa dan guru Kns masuk ke kelas. Pelajaran
IPA mencocokkan tugas rumah yang diberikan guru pada pertemuan sebelumnya yaitu
tentang cermin. Putra tidak membawa LKS dan tidak mengerjakan tugasnya. Saat
ditanya oleh guru kenapa tidak membawa LKS dan mengerjakan PR, Putra menjawab
lupa. Saat mencocokkan tugas rumah, setiap siswa mendapat giliran untuk membaca
soal, Putra mendapat giliuran untuk membaca soal LKS no 6 tentang sifat-sifat cermin,
Putra hanya membaca dan tidak menjawab soal nya. Setelah tugas rumah selesai
dikoreksi. Siswa mengumpulkan tugas menggambar bebatuan yang ada di LKS. Putra
sudah mengerjakan tugas rumah menggambar bebatuan. Guru melanjutkan untuk
menjelaskan tentang penggolongan dan ciri-ciri macam-macam bebatuan. Putra
mendapatkan materi yang sama, guru menjelaskan dengan metode ceramah dan materi
sudah ada di LKS sehingga siswa tidak mencatat materi tersebut.
Guru menjelaskan bebatuan dengan memberikan contoh melalui
kejadian-kejadian atau peristiwa yang biasanya dialami dan dilihat oleh siswa. Putra
juga terlihat antusias apabila guru memberikan contoh sesuai dengan peristiwa yang
pernah dilihat. Guru membentuk kelompok untuk mengerjakan tugas yang ada di LKS.
Putra juga ikut dalam satu kelompok dan bekerja sama untuk mengerjakan.
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CATATAN LAPANGAN 23
Hari/ tanggal : Rabu, 23 Maret 2016
Waktu : 07.00- 09.00 wib
Tempat : Ruang kelas V
Deskripsi :
Pelajaran dimulai pukul 07.00. Putra memimpin teman-temannya untuk berdoa dan
meberikan salam kepada guru Kns. Pelajaran pertama adalah pelajaran Bahasa
Indonesia. Guru meminta semua siswa untuk mengumpulkan tugas rumah meringkas
cerita Timun Mas. Putr tidak mengerakan tugas yang diberikan oleh guru. Selanjutnya
siswa membaca lagi cerita Timun Mas secara individu untuk persiapan maju
menceritakan cerita Timun Mas. Setelah itu guru Kns memanggil satu persatu siswa
untuk maju dan bercerita. Putra menegur temnnya agar tidak ramai. Putra mendapat
giliran ke 6. Ketika Putra maju, Putra tidak hafal cerita timun Mas, Putra hanya hafal
bahwa Timun Mas asalah anak seorang janda. Putra dibantu guru dan teman-temannya
untuk mengingat-ingat cerita. Saat bercerita, suara Putra pelan.” ya bagus, udah bisa
cerita di depan teman-temannya. Besuk suaranya yang lebih keras Put biar semua
temannya dengar” Setelah semua siswa maju, guru membacakan cerita, guru
membacakan nilai yang diperoleh, Putra mendapatkan nilai 60 dari guru Kns.
Selanjutnya guru membaca teks percakapan di LKS dan di ikuti oleh siswa yang lain.
Setiap siswa mendapatkan giliran maju ke depan untuk membaca teks percakapan,
berpasangan dengan temannya. Putra juga mendapat giliran maju berpasangan dengan
Juna. Juna membantu Putra untuk mengeja dan membaca kata-kata yang sulit dan
belum familiar bagi Putra. Teks tersebut tentang 2 orang yang sedang ada di rumah
makan dan akan memesan makanan. Guru memberikan contoh dengan kejadian yang
pernah dialami siswa seperti melihat daftar menudan daftar harga yang ada di rumah
makan. Setelah selesai membaca ieks percakapan, siswa mngerjakan soal LKS.
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Lampiran 5.
PedomanWawancara Layanan Pembelajaran Siswa Tunagrahita Ringan di SD
Negeri Basin untuk Guru Kelas dan Guru Mata Pelajaran
No Pertanyaan Jawaban
1 Pemberian dan penyamaian materi
bagi siswa retardasi mental apakah
berbeda dengan siswa yang lain?
2 Bila terdapat perbedaan, dimana
perbedaan itu?
3 Bagaimana penerapan metode
pembelajaran bagi siswa reardasi
mental?
4 Apakah menggunakan media selama
proses pembelajaran?
5 Apakah prinsip umum pembelajaran
bagi siswa retardasi mental telah
dilaksanakan?
6 Apakah prinsip khusus pembelajaran
bagi siswa retardasi mental telah
dilaksanakan?
7 Hambatan apa yang anda alami saat
pembelajaran?
8 Bagaimana respon siswa selama
mengikuti pembelajaran?
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PedomanWawancara Siswa Retardasi Mental
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah kamu senang bersekolah di SD
Negeri Basin?
2 Pelajaran apa yang paling kamu sukai?
3 Pelajaran apa yang tidak kamu sukai?
4 Pelajaran apa yang menurutmu paling
sulit?
5 Bagaimana guru(kelas, mata pelajaran)
salam mengajar?
6 Diantara guru tersebut siapa yang paling
menyenangkan?
7 Apakah dalam mengajar, guru
menggunakan media?
8 Apakah dalam mengajar guru terkadang
memuji atau memberikan hadiah?
9 Apa saja yang guru ajarkan kepadamu?
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Lampiran 6.
PENYAJIAN DATADAN REDUKSI DATAHASILWAWANCARATENTANG LAYANAN PEMBELAJARAN SISWA
TUNAGRAHITARINGAN DI KELAS V SD NEGERI BASIN
Wawancara 1.
Responden : Guru Kmd/ guru olahraga
Hari/ Tanggal : Kamis, 11 Fberuari 2016
No Indikator Aspek yangditeliti
Sub Aspek yang










“materi yang diberikan pada Putra untuk pelajaran
olahraga ini apakah sama dengan siswa yang lain?”
Jawaban :
“materinya sama saja dengan siswa yang lain.Putra
bisa mengikuti. Memang aspek akademiknya
tertinggal, tapi jasamaninya sehat, jadi materi yang
saya sampaikan sama.”
Materinya sama, kan dia jasmaninya
sehat, jadi untuk pelajaran olahraga






“kalau olahraga, penyampaian materinya
menggunakan metode apa pak?”
Jawaban :
“kalau olahraga metodenya langsung dipraktekkan,
langsung action aja mbak, materi yang mau diajarkan
apa. Kalau sepakbola ya nanti langsung praktek
sepakbola, materinya tolak peluru ya langsung
praktek tolak peluru. Tidak ada metode khusus.
Cocoknya itu”
Kalau olahraga metodenya ya
langsung action mbak, langsung
latihan. Sepakbola ya langsung main
sepak bola, tolak peluru juga





“biasanya pakai media tidak pak?”
Jawaban:
“yaa enggak mbak”
Kalau olahraga tidak menggunakan
media apa-apa mbak, dipraktekkan




“lha terus gimana pak kalau tidak pakai media?”
Jawaban :
“lha di lapangan kan nggak ada apa-apa. Jadi nggak
pakai media apa-apa. Mungkin bisa dibilang guru
sebgai medianya, kan saya yang mencontohkan,











“apakah ketika pelajaran bapak memberikan motivasi
kepada Putra?seperti pujian”
Jawaban :
“kalau pujian tidak khusus hanya untuk Putra, tetapi
untuk semua siswa juga.”
Pertanyaan :
“motivasi atau pujiannya dalam bentuk seperti apa
pak?
Jawaban :
“ya putra itu memmang harus di motivasi, dipuji.
Seperti kalau latihan baris berbaris itu kan
instruksinya agak sulit kalau untuk siswa seperti
Putra, kadang bingung mana kanan, mana kiri nya.
Nanti kalau dia benar dalam melaksanakan nstruksi
yang diberikan, tak kasih pujian biar seneng. Kalau
siswa nya pinter, terus melakukan tugas dengan benar
kan harus dipuji tho mbak”
Kadang-kadang saya motivasi kalau
mau praktek olahraga, seperti pas
belajar ngasih aaba-aba baris
berbaris. Kalau siswanya pinter, benar





“apakah pak Kmd memberikan contoh dengan
benda-benda atau peristiwa yang ada di sekitar?”
Jawaban :
Tidak, kan kalau olahraga tentang
motorik kasarnya mbak, jadi nggak
pake contoh cuma dipraktekkan.
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“tidak, kalau olahraga hanya aktifitas fisik, tentang





“apakah bapak menyiapkan RPP khusus untuk Putra?
“
Jawaban :
“kalau khusus untuk Putra tidak, tapi juga tidak ada
persiapan khusus sebelum mengajar. Saya cuma lihat
silabus, soalnya punya nya cuma silabus, nggak ada
RPP mbak, hehehe.”





“apakah ada interaksi atau komunikasi anatara pak
Kmd dengan Putra?”
Jawaban :
“ya ada, namaynya guru dengan siswa kan pasti ada
interaksi nya ya mbak, ya ngobrol, suruh ambil bola,
bantu mempraktekkan.”
Pertanyaan :
“Putra kalau saat mengikuti pelajaran seperti apa
pak? Adakah sikapnya yang perlu diperbaik?”
Jawaban:
“putra itu menurut saya anaknya pendiam mbak,
kalau dkikasih tau ya manut. Dia memperhatikan
juga ikut mempraktekkan. Responnya bagus dan
nggak macem-macem kalau pas pelajaran. Yang lain
biasanya cari macem-macem kalau di lapangan,
kalau Putra ini enggak. Tidak ada sikap yang harus
dirubah atau diperbaiki karena sikapnya sudah baik”
Ya ada, namanya guru dengan siswa
kan pasti ada interaksi mbak. Putra










Tidak. Putra mengikuti pelajaran
olahraga dengan baik. Tidak ada





“pada pelajaran olahraga baik dikelas maupun di luar
Kalau olahraga itu belajarnya
praktek, jadi ya belajar sambil
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kelas, apakah bapak menggunakan prinsip belajar
sambil bekerja?”
Jawaban :
“menurut saya paraktek itu termasuk belajar sambil
bekerja, belajar mempraktikkan sesuatu. Jadi kalau
olahraga kan belajarnya dengan cara dipraktekkan





“apa pak Kmd pernah mengajarkan Putra secara
sendiri dengan materi pelajaran olahraga yang sesuai
kemampuan Putra?”
Jawaban :
“saya nggak pernah memberi materi yang berbeda
dan secara tersendiri. Putra pun memiliki
kemampuan yang sama dengan siswa lainnya. Jadi ya
materi nya sama dan dierikan bersama-sama”
Tidak, Putra kalau olahraga kan sama








“kalau ngajarin Putra seperti apa pak? Langsung bisa
atau gimana?
Jawaban:
Ngajarin putra itu nggak bisa kalau cuma sekali,
harus berulang kali, diulang lagi sampai anaknya
bisa. Memang harus sabar. Sudah dipraktekkan nanti
lupa, atau salah dalam melksanakan instruksi.”
Pertanyaan:
“biasanya yang susah itu materi sperti apa pak?”
Jawaban :
“seperti apa ya, praktek memberikan aba-aba saat
baris berbaris, nanti kalau aba-abanya panjang kan
dia lupa, ngomongnya juga susah, jadi harus
diingetin. Kalau dia yang dikasih instruksi gitu,
Kalau ngajarin itu memang harus
sabar, nagajari Putra ngasih aba-aba




Hambatannya untuk ngajari Puput itu
nggak bisa cuma sekali, harus
berulangkali, guru nyuruh apa. Kalau
untuk instruksi yang panajang dan
agak susah, nanti anaknya bingung
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“kalau pas pelajaran olahraga di lapangan itu selalu
dicontohkan sama pak Kmd dulu ya pak?”
Jawaban :
“selalu saya contohkan terlebih dulu mbak,ya
namanya juga praktek kalu olahraga, jadi harus
dicontohkan dulu biar anak-anak paham, bagaimana
praktek yang benar.
Selalu mbak, karena olahraga kan
pasti dipergakan dulu, dicontohkan





“kemampuan Putra apa yang dikembangkan melalui
pelajaran ini pak?”
Jawaban :
“kalau di pelajaran olahraga, pastilah
mengembangkan kemampuan motorik kasarnya, tapi
juga bisa mengembangkan kemampuan bahasanya
mbak, sperti ngasih aba-aba. Kan itu Putra juga
diberi kesempatan emmimpin barisan kelas V kalau
pas upacara senin pagi. Biar anaknya lebih berani.
Dulu kelas 3 itu dia nggak mau ikut olahraga lho
mbak”
Pertanyaan :
“oh, lha kenapa pak? Sekarang sudah mau ikut?”
Jawaban:
“iya dulu itu saya inget waktu pas kelas 3 itu Putra
nggak mau ikut pelajaran olahraga, nggak mau ikut
ke lapangan, cuma di kelas, nanti malah diajarin
membaca sama bu Kns. Mungkin malu karena
badannya lebih besar dibanding siswa lain.”
Pertanyaan :
Mengembangkan kemampuan
motorik kasarnya, ngasih aba-aba,
makanya Putra dikasih kesempatan
memimpim barisan kelas V waktu




Dulu waktu kelas 3, anaknya belum
mau ikut olahraga, mungkin malu
karena besar sendiri, tak bujuk. Baru
mau ikut pelajaran olahraga, ikut ke
lapangan mulai kelas 4 sampai
sekarang.
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“kok bisa mau ikut itu gimana pak?
Jawaban :
“harus dibujuk dulu pertamanya, saya, bu kns juga.
Terus barru mau iut itu waktu kelas 4, kan
olahraganya campur sama kelas 5 dan 6. Siswanya
kalau postur sudah ada yang hampir sama dengan






“apakah Putra ada kebutuhan tersendiri kalau pas
pelajaran olahraga pak?”
Jawaban :
“tidak, kalau di pelajaran saya, Putra itu
kemampuannya sama dengan teman-temannya, jadi
dalam pelajaran ya tak perlakukan sama, tidak ada
perlakuan khusus karena tidak ada kebutuhan khusus,
berjalan biasa saja.”
Kalau di pelajaran olahraga, Putra itu
sama dengan teman-temannya, jadi
kan saya perlakukan sama dengan
teman-temannya, tidak ada kebutuhan







“apakah ada komunikasi tentang perkembangan
belajar Putra di sekolah kepada orangtuanya, antara
pak Kmd dengan orang tua Putra?
Jawaban :
“kalau saya sebagai guru olahraga nya, tidak ada
komunikasi anatara saya dengan orangtua mengenai
perkembangan Putra. Itu biasanya dilakukan guru
kelas mbak, coba tanya sama bu Kns.”
Tidak ada interaksi mengenai Putra




Responden : Guru Bahasa Inggris/ Miss A
Hari/tanggal : Kamis, 18 Februari 2016
No Indikator Aspek yangditeliti
Sub Aspek yang










“untuk pelejaran bahasa Inggris, materi yang
diberikan untuk Putra sama dengan siswa lainnya
atau tidak bu?”
Jawaban :
“kalau bahasa inggris materi nya sama”
Pertanyaan :
“apa Putra bisa mengikuti bu?”
Jawaban :
“ ya enggak mbak. Saya tahu kemampuannya di
bawah siswa-siswa yang lain. Tapi kalau nggak sama
nanti ngajarnya gimana. Kan bingung juga mbak”
Pertanyaan :
“kalau Putra tidak paham, nanti tindak lanjutnya
seperti apa?”
Jawaban :
“kalau Putra tidak paham gitu biasanya dia bilang,
nanti tak jelasin lagi, penjelasannya tk ulang
darimana yang dia nggak paham, tapi tetp klasikal.”
Materi yang diberikan sama dengan
reguler lainnya. Saya tau kalau
kemampuannya sangat di bawah




Tidak. Materi sama jadi ya pokoke
sama dengan yang lain. Tapi kalau






“biasanya metode yang dipilih atau sering digunakan
apa bu?”
Jawaban :
“biasanya pakai metode ceramah, tak jelaskan dulu
Metodenya ceramah dan latihan soal
mbak, kalau gak latihan soal
siswanya bingung.
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materinya sambil tak tulis di papan tulis, kan kalau
SD gini masih grammer materinya, nanti dilanjut
latihan soal membuat kalimat dalam bahasa inggris.





“biiasanya menggunakan media apa bu?”
Jawaban :
“media itu tadi biasanya papersheet sama LKS
ini.Kalo dulu belum ada LKS ya pokoknya aku pakek
papersheet terus,soalnya juga jaga-jaga si puput
takutnya kalo mendekte kn terlalu lama ntar
teman-temannya kasihan materinya nggak terkejar
makanya pakek papersheet.”
Pertanyaan :
“papersheet itu seperti apa bu? Gunanay untuk apa?”
Jawaban :
“papersheet itu kumpulan kata dalambahasa
indonesia dan bahasa inggris, ya seperti kamus itulah
mbak, tapi cuma kosakata yang diperlukan, yang
biasa digunakan. Jadi siswa bisa mencari kosakata
bahasa indonesia atau bahasa inggris di papersheet”
Medianya pakai papersheet, itu
gunanya seperti kamus, bias siswa











“apa ibu selalu memberi motivasi kepada Putra?”
Jawaban :
“putra selalu sya kasih motivasi biar semnagt mbak.
aku dulu pernah ngasih motivasi pas dia kelas 4 kamu
tuh harus bisa nulis aku dulu kayaknya anak itu
pernah tak suruh nulis tak tunggu dia nulis gitu tak
Putra selalu saya kasih motivasi,
pujian juga kadang-kadang. Tapi
Putra itu kalo dipuji seneng, nanti
senyum-senyum, itu kan berarti dia
merasa dihargai
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tunggu tak suruh ngulang-ngulang gitu,tak kasih tahu
harus bisa nulis harus bisa baca kalo motivasi nggak
sering kalo sekarang jarang.”
Pertanyaan :
“apakah ibu juga memberikan motivasi dalam bentuk
pujian?”
Jawabang :
“pujian kadang-akadang saya berikan. Dia
memperhatikan, semnagat dalam mengikuti pelajran,
bisa mengerjakan tugas yang tak kasih nanti tak puji.
Dia itu kalau dipuji seneng kok mbak, nanti





“apakah ibu memberikan contoh dari benda-benda
atau peristiwa-peristiwa yang familiar dengan Putra?”
Jawaban :
“iya mbak, saya kalau bikin contoh kalimat itu
biasanya tak sangkutin dengan nama-nama yang
familiar dan menarik. Seperti tadi contoh kalimatnya
pakai nama-nama di sinetron anak jalanan yang biasa
di tonton sama anak-anak, kan lagi booming tho
mbak. Itu kan jadi menarik”
kalau saya bikin kalimat gitu,
biasanya tak sangkutin dengan
nama-nama yang familiar dan
menarik. Seperti pakai nama-nama di




“apakah ibu menyiapkan RPP khusus untuk Putra
atau media sebelum pembelajaran?’
Jawaban :
“kalau khusus untuk Putra enggak ya mbak, kan
materinya sama. Kalau untuk pembelajaran klasikal
saya nggak ada persiaan khusu harus apa dulu atau
gimana dulu. Saya lihat silabus saja, terus mbayangke
ngereng-reng pembelajarannya mau gimana, nanti
Saya lihat silabus, saya udah nge
reng-reng pembelajarannya mau
gimana, tapi nggak ada RPP mbak,
media juga selalu ngasih papersheet,
jadi menyiapkan pepersheet.
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saya menerangkan pakai metode apa. Tapi kan saya
nggak ada rpp, media cuma pakai papersheet, jadi





“apakah ada interaksi anatara ibu dengan Putra?
Jawaban :
“kalau interaksi pasti selalu ada antara guru dan
siswanya. Kalau saya menjelaskan materi itu kan
nanti saya follow up, saya tanya sudah paham atau
belum, yang belum paham bagian yang mana. Kalau
Putra belum paham nanti saya ulangi yang
menjelaskan. Putra bisa diajak komunikasi dengan
baik, hanya lebih pasif saja”
Selalu ada, kalau menjelaskan materi
itu nanti yang saya tanya sudah
paham apa belum kan Putra. Kalau
dia belum paham nanti saya ulang.





“saat pelajaran bahasa Inggris, apakah ibu
melaksanakan prinsip belajar sambil bekerja?”
Jawaban :
“iya, terlaksana mbak. Jadi setiap setelah menjelaskn
itu kan latihan membuat kalimat, latihan itu kan
praktek ya mbak, jadi siswanya langsung bekerja.
Nanti kalau tidak latihan membuat kalimat, siswanya
bingung dan nggak mungkin bisa.”
Terlaksana mbak, kan kalau membuat
kalimatitu langsung parktek, jadi
langsung bekerja. Kalau tidak




“ada kegiatan menemukan dan memahami secara
mendiri atau tidak?”
Jawaban :
“tidak ada mbak. Anaknya aja susah kalau materinya
sulit, di bimbing juga beum tentu bisa kalau untu
menemukan, apalagi secara mandiri, seperti mencari
kosakata di papersheet itu masih dibimbing, dibantu
juga sama temennya.”
Tidak ada mbak, anaknya susah. Di
bimbing aja belum tentu bisa apalagi
menemukan secara mandiri.




kasih sayang “kalau ngajarin Putra seperti apa bu?”
Jawaban :
“kalau ngajarin Putra harus abara, memang harus
sabar, nggak bisa cepet-cepet, harus pelan-pelan.
Guru juga harus mau nulis di papan tulis, Putra kalau
di dekte nggak bisa, nanti malah nggak mau nulis.”
Pertanyaan :
“jadi guru nggak boleh males nulis di papan tulis ya
bu?”
Jawaban :
“iya, dia kan anaknya pendiam, manut sama guru.
Tapi kalaumateri sama penjelasan nggak ditulis di
papan tulis, dia nya bingung, jadinyamalah nggak
mau nulis. Kalau saya nulis di papan tulis nanti
anaknya ikut nulis, kalau enggak ya cuma diem aja si
Putra, nanti nggak punya catatan”
Pertanyaan :
“berarti tugas gitu juga dituliskan? Mencocokkan
juga dituliskan di papan tulis?”
Jawaban :
“iya mbak, pokoke biar anaknya mau nulis itu guru
jangan males memberi tugas dan menulis di papan
tulis, biar Putra nggak ikut males”
pelan-pelan, nggak bisa di dekte,





Pemberian tugas biar anaknya itu
mau belajar, kalau nggak dikasih
tugas nanti anaknya nggak belajar,
kalau nggak diminta menulis,




Hambatannya, Putra itu kalau nulis di
dikte tidak bisa, jadi harus di tulis di





Anaknya itu kadang-kadang tidak
mau nulis, jadi harus di tegur dulu
biar mau nulis, apalagi kalau di dikte,
makanya saya selalu nulis materi di




Putra memperhatikan penjelasan dari
saya, anaknya peendiam, kalau suruh
nulis ya ikut nulis, yang penting




“apakah miss S terkadang memperagakan atau
meberikan contoh langsung?”
Jawaban :
“tidak pernah mbak, kan biasanya cuma tak kasih
contoh soal, tidak peragaan apapun.”
Tidak pernah mbak, saya paling






“apa yang miss S kembangkan dan tingkatkan dari
kemampuan yang putra miliki sekarang?”
Jawaban :
“ yang ditingkatkan dan dikembangkan tentunya
kemampuan di bidang akademik seperti membaca
dan menulis, karena itu kan keterampilan dasar.”
Pertanyaan :
“dengan cara apa miss?”
Jawaban :
“ya saya berusaha meningkatkannya kan melatih dia
membaca kosakata bahasa inggris kalau pas
pelajaran, sedikit-sedikit biar bisa. Kalau menulis ya
itu yang penting mau nulis di papan tulis, Putra nya
bisa niru, kalau di dekte belum bisa”
Yang dikembangkan kemampuan
akademiknya saja, diluar itu tidak. Di
pelajaran Bahasa Inggris, saya
berusaha meningkatkan
kemampuannya dalam membaca,
kalau menulis yang penting ada yang











dan menuis yang dimiliki Putra,





“apakah ada perlakuan khusus sesuai dengan
kebutuhan Putra?”
Jawaban :
“tidak ada mbak. Menurut saya dia memang
terlambat dibanding dengan teman-temannyatapi
perlakuannya ya sama saja, lha materi nya juga
sama.”
Tidak mbak, memang dia terlambat
daripada teman-temannya, tapi








“apakah miss S pernag berinteraksi atau
berkomunikasi mengenai perkembangan Putra di
sekolah dengan orang tuanya?”
Jawaban :
“kalau interaksi atau komunikasi langsung dengan
orangtuanya saya nggak pernah mbak, saya juga
belum pernah bertemu orang tuanya, mungkin bu Kns
Kalau interaksi secara langsung
dengan orangtua Putra tidak pernah.
Sepertinya Putra juga kurang
diperhatikan sama orang tuanya.
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“apakah ada teguran untuk Putra dan sikap yang perlu
diperbaiki bu?”
Jawaban :
“iya pasti ini kalo dulu kelas 5 ada saya bilang kelas 6
sering masuk besuk anak-anak kelas 5 ganggu anak
kelas 6 tak denda jadi anak tahu,lho itu kok anak
kelas 6 masuk ke kelas 5 nggak didenda,ya pokoknya
kalo kelas 5 masuk kelas 6 ganggu pelajaran berarti
nanti kena denda jadi anak-anak itu bu masuk di
kelas 6 didenda 1000 gitu jadi mereka biar nggak
rame nggak ganggu kelas lainnya.kalo rame ya
biasanya tak hukum kayak ini nanti fauzi kan nggak
mengerjkan nggak bawa bukunya toh nanti dia
terakhir ya tak kasih ini maksutnya tema yang ini
tak suruh ngulang dirumah tak suruh ngulang 2
atau 3 kali.”
Guru memberikan teguran bagi
semua siswa, tidak terkecuali untuk
Putra. Perjanjiaadanya denda kalau




Responden : Ibu Kns, Guru kelas V
Hari, tanggal : Senin, 22 februari 2016
No Indikator Aspek yangditeliti
Sub Aspek yang










“Apakah materi yang diberikan kepada Putra sama
dengan siswa lainnya?”
Jawaban :
“ya sama, ya kalau tidak sama gimana mbak, kan
nanti kalau tes soalnya juga sama dengan
teman-temannya. Kalau beda ya gimana, nggak ada
yang ngajarin. Disini saja gurunya kurang”
Pertanyaan :
“lha kan Putra itu terlambat bu, apa bisa mengikuti?
Kalau tes apa bisa mengerjakan?”
Jawaban :
“ya hanya perbaikan pengayaan, kan nanti kalau tes
itu nilainya rendah sekali. Kalau dia mengerjakan
sendiri kan pasti nilainya jauh dibawah
teman-temannya, nanti saya adakan pengayaan
perbaikan untuk Putra”
Materi yang diberikan kepada Putra
sama dengan siswa lainnya. Akan
tetapi guru memberikan soal
pengaayan, karena nilai Putra yang





“kalau penyamapaian materi menggunakan metode
apa bu?”
Jawaban:
Ya campur-campur mbak, kadang pakai ceramah,
tanya jawab, sebisanya saya juga”
Pertanyaan :
“apakah ibu juga menggunakan metode simulasi atau
Menggunakan metode ceramah,
materinya sudah ada di LKS,kalau
matematika nanti pakai latihan soal
agar lebih paham, nanti pas pelajaran
IPA kadang-kadang memakai metode





“iya kadang-kadang menggunakan percobaan, tapi itu
kan iasanya cuma pas pelajaran IPA, dan tidak selalu
ada percobaannya dan biasanya hanya percobaan
sederhana?
Pertanyaan :
“kalau memilih metode itu atas dasar apa bu?
Jawaban :
“ya tergantung materinya mbak, kalau latihan soal
biasanya pas matematika. Tapi paling sering saya






“apakah setiap pembelajaran menggunakan media?”
Jawaban :
“ kadang-kadang pakai mbak”
Pertanyaan :
“media apa yang digunakan bu?
Jawaban :
Apa ya mbak, jarang pakai sih ya, paling kalau pas
percobaan itu bisa dijadikan sebgai media. Tapi
biasanya media nya ya cuma LKS mbak, atau
gambar-gambar yang mendukung kalau sekolahan
punya”
Pertanyaan :
“tidak ada media yang konkret atau dibuat gitu ya bu?
Jawaban :
“ya gimana ya mbak, pengene juga da media biar
Medianya ya LKS, paling
gambar-gambar kalu sekolahan
punya. Tidak sempat membuat
media. Jadi kadang menggunakan
media, terkadang tidak
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bervariasi, tidak bosen, tapi tidak sempat untuk bikin,











“apakah ibu selalu meberikan motivasi kepada
Putra?”
Jawaban :
“ ya saya kasih mbak, motivasi biar anaknya mau
belajar terus supaya pinter. Biar membacanay lancar.”
Pertanyaan :
“kalau dalam bentuk pujian apakah sering diberikan?
Jawaban :
“pujian ya kadang-kadang saya kasih mbak, kadang
juga enggak. Kalau mengerjakan tugasnya benar ya
dikasih pujian. Dibilang bagus, pinter, teruskan. Biar
anaknya lebih semangat saja.”
Kalau motivasi sering saya
sampaikan supaya anaknya lebih
semangat belajar, pujian kalau Putra




“apakah ketika pelajaran ibu memberikan contoh
melalui peristiwa atau benda-benda yang ada
disekitar?”
Jawaban :
“ ya kalau ada contoh nyatanya nanti saya berikan
contoh yang familiar agar mudah dipahami oleh
siswa terutama Putra, kalau tidak ada ya tidak, ndak
malah bingung. Kan tidak semua materi bisa ikaitkan
dengan kehidupan nyata.”
Contoh-contoh sebisa mungkin
dikaitkan dengan benda-benda atau
peristiwa yang familiar dengan siswa,
yang biasanya dilihat siswa supaya





“apakah ibu menyiapkan rpp khusus untuk Putra?
Jawaban:
“ya tidak mbak, Putra ikut teman-temannya, kan
materinya sama. Saya materi juga manud dari LKS,
Tidak ada persiapan khusus sebelum
pembelajaran,guru mengikutiLKS.
Materi dari LKS, soal dari LKS.
Putra juga mengikuti dari LKS.
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soal ada di LKS, metode nya mengikuti materi yang
disampaikan. Putra juga sudah memiliki LKS, jadi




“apakah dalam pembelajaran selalu ada interaksi
anatara guru dan Puta?
Jawaban :
“pasti ada interaksi anatara saya dan Putra dalam
setiap pelajaran. Ngajarin kan juga interaksi, menegur
kan juga termasuk interaksii tho mbak?”
Pertanyaan :
“enggiih bu, kalau Putra dengan siswa lainnya seperti
apa bu?”
Jawaban:
“ iya Putra juga berinteraksi dengan teman-temannya.
Sekarang sudah bisa sosialisasi dengan baik, kalau
dulu belum bisa. Masih pasif”
Pasti ada interaksi antara saya dengan
Putra, Putra dengan teman-temannya.
Lha kalau ngasih tau itu kan interaksi
tho mbak. Putra anak yang bisa
bersosialisasi dengan baik, dengan




“ apakah ada kegiatan belajar sambil bekerja saat
pembelajaran berlangsung?
Jawaban :
“ya kalau percobaan itu kan belajar sambil bekerja,
melakukan percobaan agar bisa melihat secara
langsung dan paham”
Pertanyaan :
“oh gitu, apa hanya pas pelajaran IPA bu?”
Jawaban :
“itu mbak, kalau pelajaran matematika kan latihan
soal, belajarnya sambil mengerjakan soal, agar tahu
Ya kalau percobaan itu kan belajar
sambil bekerja, kalau matematika itu
latihan soal, belajarnya kan bisanya
sambil mengerjakan soal.
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“apakah ibu Kns memberikan pembelajaran secara
individual kepada Putra?”
Jawaban :
“kalau sekarang sudah tidak pernah mbak. Kan
materinya sama denga teman-temannya, jadi ya
nggak ada dipisah atau beda materi atau diajarin
sendiri, Putra ngikutin teman-temannya”
Pertanyaan :
“oh, lha kalau dulu bu, apa pernah?”
Jawaban :
“kalau dulu kadang-kadang tak ajarin baca pas jam
istirahat atau pas temen-temennya ngerjain tugas.
Tapi kalau sekrang sudah tidak pernah”
Tidak,karena materi nya kan sama





“apakah ibu melaksanakan prinsip menemukan pada
setiap pembelajaran”
Jawaban :
“maksudnya gimana mbak? Seperti menemukan
kosep secara mandiri melalui kegiatan gitu ya?
Pertayaan:
“iya bu, apa dilaksanakan?
Jawaban :
“pengennya terlaksana, tapi Putra nya tidak bisa.
Seperti pas percoabaan kan bisa menemukan konsep,
karena bisa dilihat secara langsung peristiwanya, tapi
Putra kalau ditanya soal maksud percobaannya dia
ggak paham. Menemukan jawaban di teks saja juga
belum bisa. Soalnya belum lancar membaca nya”
Kalau pas percobaan bisa mbak, kan
dilihat secara langsung, tapi kalau
ditanya soal percobaannya ya nggak
paham. kalau menemukan jawabn
dalam teks itu nggak bisa.






“kalau pas pelajaran gitu kadang memberikan
pertanyaan yang bersifat pemecahan masalah apa
tidak bu?
Jawaban:
“ya kadang-kadang diberikan mbak, seperti kalau
tidak ada panas nanti akibatnnya bagaimana. Tapi
nanti yang jawab siswa lain, Putra tidak bisa
menjawab, mungkin karena anaknya masih sulit
untuk diajak berpikir secara kompleks,jawabnya
bingung, jadi pertanyaan nya harus yang sederhana”
Kadang melaksanakan, tapi kan
anaknya agak susah kalau diajak
berfikir kompleks, kalau ditanya ya







“kalau ngajarin Putra seperti apa bu?”
Jawaban :
“karena anaknya pemahamnnya memang sulit jadi
kalau ngajarin ya harus sabar. Seperti setiap dapat
giliran maju kedepan baca teks, anaknya belum lancar
membaca, jadi harus di bimbing, nulis bilangan juga
belum bisa, jadi masih tak bimbing mbak.
Pertanyaan :
“jadi harus sabar nggeh bu?”
Jawaban :
“iya mbak, kalau matematika mengerjakan soal
hitungan perkalian sederhana, kan jawabnya juga
masih salah-salah, diajarin lagi”
Kalau ngajarin Putra itu memang
harus sabar, kalau maju ke depan
baca teks gitu belum lancar ya masih
tak bimbing, nulis bilangan juga




“apakah saat pembelajaran, terkadang ibu
memperagakan materi yang disampaikan?”
Jawaban :
“kalau IPA percobaan itu bisa diperagakan secara
langsung materinya, tapi kan tidak semua ya mbak.”
Kadang-kadang saya memberikan




“kalau untuk pelajaran selain IPA bu?”
Jawaban :
“kalau pelajaran yang lain mungkin bukan pergaan ya
mbak tapi saya meberikan contoh nyata, atau bisa
mencontohkan secara langsung, seperti sikap. Kalau
pelajaran matematika ya mencontohkan cara





“sebagai guru, ibu pasti tahu potensi apa yang
dimiliki Putra?”
Jawaban :
“Potensi Putra itu menurut saya dia pinter
menggambar, gambarannya bagus mbak, hampir
menyeruapai asli.”
Pertanyaan :
“oh gitu, apa ibu mengembangkan ptensi Putra?”
Jawaban :
“saya berusaha semampu saya, sebisa saya untuk
mengembangkan potensi tersebut, tapi kan bisanya
cuma pas pelajaran SBK mbak. Pas pelajarn SBK
kalau disuruh gambar, gambarannya paling bagus,
nilainya juga paling bagus.”
Pertanyaan :
“kalau kemampuan yang lain seperti calistung itu
gimana bu?
Jawaban :
“ya itu yang palin penting mbak, kan kemapuanbaca
tulis hitung nya masih sangat kurang, jadi masih
Berusaha sebisa mungkin
dikembangkan, Putra pinter gambar,
jadi kalau pas pelajaran SBK disuruh
gambar, nilainya itu paling
bagus.yang paling perlu
dikembangkan ya kemampuan baca








“apakah pembelajaran yang dilaksanakan untuk Putra
sudah sesuai dengan kebutuhannya?”
Jawaban :
“gimana ya mbak. Ya seperti yang saya bilang tadi,
disekolah kan hanya mengikuti teman-temannya,
materi nya sama, kegiatannya juga sama, tidak
dibeda-bedakan. Saya rasa Putra hanya tertinggal di
sisi kognitifnya saja, walaupun tertinggalnya juga
sangat jauh. Dan orangtuanya juga tidak pernah
bilang atau lapor kalu Putra ada kebutuhan khusus”
Di sekolah hanya mengikuti materi
sama seperti teman-temannya,
kegiatan semuanya sama seperti
teman-temannya. Tidak ada yang
berbeda. Saya rasa Putra hanya
tertinggal dari sisi kognitifnya saja,
tapi lumayan jauh. Orangtuanya juga






“apa perilaku Putra yang diperbaiki selama ini bu?
Apa saja yang diajarkan dalam aspek sikapnya?
Jawaban :
“dulu Putra itu anaknya sangat pasif, nggak mau main
sama temennya, meneng wae neng kelas.sekarang
udah mau, udah bisa sosialisasi sama
teman-temennya sekelas, sudah mau bicara.”
Pertanyaan :
“bagaimana cara mengajarkan sosialisasi kepada
Putra?”
Jawaban :
“siswa nya tak ikutkan dalam kegiatan kerja
kelompok sama temen-temennya. Kalau awal-awal
kerja kelompok cuma dian aja, cuma liatin yang lain,
sekarang sudah mau ikut mngerjakan, suruh bawa apa
dia juga dapat tugas, nanti anknya juga manut.”
Saya mengajarkan Putra agar bisa
bersosialaisasi, dengan cara dia ikut
dalam kegiatan kerja kelompok,
tugas kelompok, dulu yang cuma
diam, lihat teman-temannya
mengerjakan, sekarang sudah mulai
mau ikut mengerjakan.








“menurut ibu, kemampuan apakah yang paling
berguna yang dibutuhkan oleh Putra?
Jawaban :
“kemampuan paling dasar sepeti membaca menulis
dan berhitung. Itu kan akan terus berguna untuk Putra
sampai kapanpun. Dan itu berguna untuk dimanapun
tho mbak, seperti di masyarakat.”
adalah keterampilan membaca,
menulis dan berhitung, itu kan








“apakah ada kerjasama, interaksi dengan orang tua
nya Putra bu?”
Jawaban :
“orang tuanya itu nggak bisa diajk kerja sama e
mbak, nggak perhatian sama Putra.”
Pertanyaan :
“ maksudnya gimana bu?”
Jawaban :
“ya kalau pas terima raport itu kan yang ambil orang
tuanyatho mbak, saya bilang bair bantu Putra untu
belajar, terus orangtuanya jawab lha kula niki wong
bodo bu, ajeng ngajari pripun.
Pertanyaan :
“lha terus gimana itu bu?”
Jawaban :
“ ya gitu, kan pihak sekolah tidak bisa sering untuk
komunikasi dengan orang tua, kesempatannya hanya
waktu terima raport saja”
Berinteraksi dengan keluarga pasti
dilakukan, tetapi tidak sering,
mungkin hanya pas waktu
penerimaan raport, kan itu yang
ambil orang tuanya tapi orangtuanya






“apakah ibu pernah menegur Putra atau mengurangi
sikapnya yang kurang baik?”
Kalau anaknya rame itu ya tak tegur,
kadang-kadang rame tapi yang mulai
temennya bukan dia, pasti kan yang tak
tegur semuanya, bukan satu aja. Anaknya
juga susah konsentrasi, nanti sibuk
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Jawaban :
“kadang-kadang dia rame, tapi buka dia yang bikin
rame. Putra ikut tak tegur, semuanya tak tegur tidak
satu persatu.”
Pertanyaan :
“apakah hanya itu saja?”
Jawaban :
“ya ada yang lain, Putra kan itu mbak, susah
konsentrasi, kalau pelajaran disambi nggambar lah,
bikn kapal terbanglah, mainan bolpoint, harus
dipanggil dulu, ditegur biar konsen ke pelajaran lagi.”
sendiri membuat kapalterbang atau apa,





“Apa kebiasaan-kebiasaan baik yang diterapkan
untuk Putra?”
Jawaban :
“sekolahan memiliki kebijakantidak cumauntuk Putra
tapi juga untuk siswa yang lian, dan Putra ngikutin




“Kalau setiap pulang sekolah hari Senin-Kamis, dibiasakan
siswa-siswi disini sholat Dzuhur berjamaah dulu di masjid
baru pulang, Putra juga seperti itu. Jadi kalau udah adzan
gitu, pelajran berhenti, siswa dan guru ke masjid.”
Kalau setiap pulang sekolah hari
Senin-Kamis, dibiasakan siswa-siswi
disini sholat Dzuhur berjamaah dulu di
masjid baru pulang, Putra juga seperti itu.
Jadi kalau udah adzan gitu, pelajran




“apa yang menjadi hambatan saat mengajar Putra?”
Jawaban :
“Siswanya kan lambat dalam memahami materi,
membaca juga belum lancar, jadi kalau menjelaskan
Siswanya kan lambat dalam
memahami materi, membaca juga
belum lancar, jadi kalau menjelaskan
sekali anaknya belum paham, kalau
menjelaskan secara individu ngikuti
Putra nanti yang lain rame.
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sekali anaknya belum paham, kalau menjelaskan





“Putra kalau di kelas anaknya seperti apa bu?
Sikapnya gimana?”
Jawaban :
“Putra itu anaknya pendiam mbak, jan menengan.
Manut, nggak macem macem. Kalau disuruh
mengerjakan nati juga mengerjakan. Tapi
konsentrasinya itu mudah beralih, biasanya gambar
kalo nggak ya bikin kapal-kapalan”
Anaknya pendiam ketika pelajaran,
kalau diminta untuk mengerjakan
nanti dia juga mau mengerjakan,
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“materi yang disampaikan untuk Putra apakah sama
dengan siswa lainnya?”
Jawaban :
“Iya mbak, ya materi nya sama. Puput itu kalau di
pelajaran PAI sebenarnya trkadang malah lebih bagus
dari temen-temennya”
Pertanyaan :
“Oh.. gitu bu. Contohnya seperti apa?”
Jawaban :
“Kalau hafalan surat pendek, dia sudah bagus, ada
temen-temennya yang belum hafal. Mungkin karena
dia rajin ikut TPA sama rajin sholat. Tapi kalau surat
yang agak penjang dia nggak hafal”
Materi yang diberikan untuk Putra
sama dengan siswa lainnya. Kalau
pelajaran Agama pas materi hafalan






“Waktu pembelajaran di kelas biasanya menggunakan
metode apa bu?”
Jawaban :
“Biasanya Cuma pake metode ceramah, bercerita kalau
ada cerita-cerita tentang jaman Rosulullah SAW. Tapi
kalau di kelas V ini banyak ceramah sama latihan soal”
Pertanyaan:
“Tidak menggunakan metode lain lagi nggeh bu?”
Menggunakan metode ceramah,
materinya sudah ada di LKS, sudah
saya tulis di papan tulis. Kalau
sudah selesai materi ya mengerjakan




“Nggak, soalnya kan udah patokan sama kegiatan di
LKS. Sekarang materi kelas V itu banyak mengenai
hukum bacaan. Jadinya ya latihan soal aja, latihan
menulis huruf Arab. Kalau sudah selesai materi yang






“Kemudian, apakah ibu menggunakan media
pembelajaran ketika pelajaran berlansung?”
Jawaban :
“Nggak, pake papan tulis aja. Saya uga bingung mbak,
kalau pakai media pakai media apa. Saya juga nggak
sempat bikin kalau media. Hehee males ya mbak”
Pertanyaan :
“Jadi Cuma menerangkan ditulis di papan tulis nggeh
buk, sama menggunakan LKS?”
Jawaban :
“Iya mbak, kan silabus nya juga ada di LKS, jadi
materi manut LKS,materinya juga sudah ada di LKS,
setiap siswa juga sudah punya.”
Medianya hanya LKS, papan tulis











“Ibu kadang-kadang memberikan motivasi untuk
Putra?”
Jawaban :
“ya tergantung pas materinya kalo materinya kayak
mencontohkan perilaku terpuji itu dikasih motivasi
kalo Cuma cerita-cerita ya enggak”
Pertanyaan :
“Jadi nggak selalu memberikan motivasi untuk Putra
ya bu?”
Saya jarang ngasih pujian sama
motivasi ke Putra mbak. Paling kalo
pas jadwalnya hafalan surat itu, dia




“Enggak mbak, saya jarang ngasih motvasi ke Putra,




“Selanjutnya, apakah ibu memberikan contoh-contoh
dengan lingkungan sekitar?”
Jawaban :
“Kalau tentang perilaku gitu mbak bisa mencontohkan
dalam kehidupan sehari-hari, tapi kalau hukum bacaan
ya nggak bisa tho mbak, jadi ya ngak sering.
Tergantung materinya. Nha di kelasV ini materinya
lebih banyak tentang hukum bacaan sama hafalan surat
pendek, nulis Arab.”
Tidak, karena di kelas V ini
materinya lebih banyak tentang




“bu kalau mengajar menyiapkan RPP, mau pakai
metode apa gitu nggak bu?”
Jawaban :
“Tidak mbak, duh keliatan malesnya. Soalnya materi
sudah ada di LKS.jadi kalau materi saya ambil di LKS
Silabus juga.”
Pertanyaan :
“Jadi patokannya Cuma LKS ya bu”
Jawaban :
“ya, silabus kan sudah ada di LKS, saya cuma lihat
silabus, ohh nanti materinya ini. Saya elajar materi
LKS, udah terus tak terangkan ke anak-anak”
Kalau materi saya ambil di LKS,
RPP nya juga sudah ada di LKS, tapi





“Kalau pas pelajaran membangun interaksi dengan
Putra atau siswa lain gitu?”
Jawaban :
Saya jarang ngobrol dengan Putra,
tapi kalau interaksi kan secara
klasikal. Kalau sama Putra aja itu
paling pas anaknya maju hafalan
atau numpuk tugas.
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“Ya kalau sama siswa pasti ada interaksi, kan kita
menjelaskan materi kepada mereka itu interaksi.
Menanyakan sudah paham apa belum sudah selesai apa
belum”
Pertanyaan :
“Kalau secara khusus dengan Putra?”
Jawaban :
“Tidak ada interaksi yang individual, sangat jarang
mbak kalau saya ngobrol sama Putra. Interaksinya
kelasikal. Kalau sama Putra paling pas anaknya maju




“Apakah ibu menerapkan prinsip belajar sambil
bekerja?”
Jawaban :




“Seumpama dijelaskan tentang hukum bacaan idghom
bighunnah, nanti kan biar anak paham, anak tahu,
mereka harus mencari hukum bacaan yang
dimaksudkan, tidak hanya membaca materi yang ada di
LKS. Nhah berarti itu kan bekerja tho “
Pertanyaan :
“Puput bisa mengikuti bu?”
Jawaban :
“Ya bisa, tapi nanti kadang saya bimbing kalau tanya
ke saya, kadng di bantu sama teman-temannya.
Kadang-kadang terlaksana itu, kalau
pas belajar mad itu pasti kan suruh
cari bacaan yang ada mad ini, atau
hukum bacaan yang lain.
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“apa ibu melatih siswa terutama Putra untuk belajar
menemukan apa yang dipelajari?”
Jawaban :
“ya sya terapkan, sperti emnemukan hukum bacaan
pada sebuah surat atau ayat. Kan sudah diterangkan
kalau hukum bacaan ini seperti ini, seperti itu, nha
setelah itu siswanya mencari di surat atau ayat.”
Saya terapkan, kan ada suh
menemukan atau mencari hukum




“Kalau ngajarin puput harus sabar nggeh bu?”
Jawaban :
“Iya mbak, kalau ngajarin puput memang harus sabar
harus pelan-pelan, kalau nggak sabar anake nggak
mudeng, tapi pas pelajaran saya dia jarang tanya. Jadi
saya jarang ngajarin secara individu.hafalannya juga
lumayan bagus, lebih banyak dari temannya.
Mungkin karena dia ikut ngaji jadi pas pelajaran PAI
ini lumayan”
Tidak, dia itu kalau hafalan suara
malah lebih banyak lho mbak, soale






Iya mbak, harus diajarin
pelan-pelan, tapi kalau pelajaran PAI
dia lumayan, mungkin karena




“apakah ibu mencontohkan atau memperagakan secara
langsung apa yang sedang dipelajari oleh siswa?
Jawaban :
“kalau untuk di kelas V ini tidak pernah, karena
materinya memang tidak mendukung untuk itu, tidak
berkaitan untuk dipergakan. Kalau hukum bacaan yang
mau dipergakan apa?”
Tidak pernah mbak, kalau agama,
yang mau dipergakan apa, nggak
ada materi yang berkaitan untuk





“kemampuan apa yang dapat dikembangkan yang
dimiliki oleh Putra?
Jawaban :
“kemampuan apa ya mbak, kemampuan menulis huruf
Kemampuan menulis huruf Arab
nya sudah bagus, hafalan suratnya
sudah bagus, cuma harus
ditingkatkan biar lebih rapi
tulisannya. Sejauh ini potensi yang
dikembangkan di pelajaran yang
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Arab nya sudah bagus, hafalan suratnya sudah bagus,
cuma harus ditingkatkan biar lebih rapi tulisannya.
Sejauh ini potensi yang dikembangkan di pelajaran
yang saya ampu mengenai keterampilan menulis dan
hafalan surat saja, tidak ada yang lain”
saya ampu mengenai keterampilan






“apakah ada kebutuhan tersendiri untuk Putra?
Pembelajarannya sudah disesuaikan dengan
kebutuhannya?”
Jawaban :
“kalau dipelajaran bersama saya anaknya biasa saja
mbak.Tidak ada pembicaraan dengan guru kelas
tentang kebutuhan Putra, jadi saya ngajar seperti biasa.
Saya lihat Putra juga biasa saja.”
Tidak ada pembicaraan dengan guru
kelas tentang kebutuhan Putra, jadi
saya ngajar seperti biasa. Saya lihat









“keterampilan apa yang dikembangkan yang bisa
digunakan untuk kehidupan sehari-harinya bu, agar
menjadi kebiasaan yang baik gitu?”
Jawaban :
“yang bermanfaat ya praktek sholat, mengaji. Kalau
pas pelajaran ya hafalan surat pendek, walaupun sudah
bagus dan ikut ngaji, tapi hafalan harus terus menerus,
dan tetap masih di bimbing. Itu kan hal-hal yang
pastinya berguna sekali di kehidupan bermasyarakat.”
Praktek sholat, mengaji(membaca
Al-Qur’an), Hafalan surat,
merupakan hal yang sangat berguna





Kalau dipelajaran Agama Islam,
saya meminta untuk hafalan
surat-surat pendek, anaknya juga
bisa, soalnya Putra itu sepertinya








“apa ibu ada komunikasi dengan orang tua Putra?”
Jawaban :
“Saya tidak pernah ada interaksi dengan orantuanya,
bertemu saja tidak pernah. “
Saya tidak pernah ada interaksi
dengan orantuanya, bertemu saja
tidak pernah.
Hambatan yang Pertanyaan : Tidak ada hambatan yang berarti,
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dialami guru “Apakah ada hambatan selama mengajar Putra?”
Jawaban :
“Ya itu, paling kalau nulis lambat, jadi kita yang
nunggu harus sabar, masa harus ditinggal, nanti malah
dia nggak selesai nyatetnya. Terus anaknya nggak
pernah bilang atau tanya, jadi saya nggak tau sudah
paham apa belum. Tapi menurut sayya tidak ada
hambatan yang berarti untuk mengajar Putra, dia bisa
mengikuti di pelajaran PAI”
mungkin hambatannya karena Putra





“Sikapnya Putra kalau di kelas sepeti apa bu?”
Jawaban :
“Anaknya baik, pendiam. Nggak suka bikin gaduh.
puput orangnya pendiam,malah kadang kalo ada
temannya yang rame malah puput yang ngasih tahu
jangan rame kan biasanya yang bikin rame hari lah itu
puput malah memarahi temannya kalo rame.”
Pertanyaan :
“terus kallo mengikuti pelajaran itu anak cenderung
bagaimana ketika diberi soal atau pertanyaan?”
Jawaban :
“dia malah rajin Cuma ya itu agak lambat mungkin
kalo nulis di memang tulisannya malah lengkap Cuma
selesainya itu lebih lama dibanding
teman-temannya,mungkin karna bacanya kurang tapi
kalo catatannya dibanding temannya malah lengkap si
puput kalo agama tulisannya rapi.”




Putra itu pendiam kalau pas
pelajaran saya, jadi saya tidak











Gambar 2. Hasil tulisan tangan/ catatan Putra
Gambar 3. Gambaran Putra saat mengikuti
pelajaran
Gambar 4. Putra belajar menulis bilangan
lebih dari 1000
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Gambar 5. Lembar jawab UTS milik Putra Gambar 6. Tugas menulis tulisan khot
Gambar 7. Tugas mencari hukum bacaan
pada sebuah ayat
Gambar 8. Tugas mewarnai kaligrafi
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Gambar 9. Hasil gambar Putra saat
pelajaran SBK
Gambar 10. Putra ikut serta dalam
kelompok
Gambar 11. Guru mengajari Putra dalam
mengerjakan soal
Gambar 12. Guru membimbing Putra
saat latihan soal matematika
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Gambar 13. Hasil assesment Putra
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Gambar 14. Catatan pengembangan diri dan pesan untuk orangtua dan siswa
Gambar 15. Nilai Putra di kelas III semester 1
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Gambar 16. Nilai Putra di kelas V semester 1
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Gambar 17. Identitas diri Putra di raport
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Gambar 17. Silabus IPS Kelas V Semester 2
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Gambar. 18 RPP IPS Kelas V semester 2
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Gambar 19. LKS Kelas V Semester 2
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rame itu ya tak
tegur,
kadang-kadan
g rame tapi
yang mulai
temennya
bukan dia,
pasti kan yang
tak tegur
semuanya,
bukan satu aja.
Anaknya juga
susah
konsentrasi,
Tidak. Putra
mengikuti
pelajaran
olahraga
dengan baik.
Tidak ada
sikap-sikap
negatif yang
harus
dirubah
Putra itu
pendiam
kalau pas
pelajaran
saya, jadi
saya tidak
pernah
menegur atau
memarahi
Putra.
Guru
memberikan
teguran bagi
semua siswa,
tidak
terkecuali
untuk Putra.
Perjanjiaadan
ya denda
kalau
mengganngu
teman atau
membuat
gaduh
Prinsip ini
terlaksana saat
pembelajaran
berlangsung,
guru
mengurangi
kebiasaan-kebia
saan yang tidak
baik dari siswa
retardasi
mental.
Prinsip
decelerating
behavior telah
terlaksana
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nanti sibuk
sendiri
membuat
kapalterbang
atau apa, harus
dipanggil dulu
biar
konsentrasi
lagi
i. Prinsip
accelerati
ng
behavior
Kalau setiap
pulang sekolah
hari
Senin-Kamis,
dibiasakan
siswa-siswi
disini sholat
Dzuhur
berjamaah
dulu di masjid
baru pulang,
Putra juga
seperti itu.
Jadi kalau
udah adzan
gitu, pelajran
berhenti, siswa
dan guru ke
masjid.
Kalau
dipelajaran
Agama
Islam, saya
meminta
untuk hafalan
surat-surat
pendek,
anaknya juga
bisa, soalnya
Putra itu
sepertinya
ikut ngaji.
Walaupun
kalau hafalan
harus
dibimbing
juga.
Pemberian
tugas biar
anaknya itu
mau belajar,
kalau nggak
dikasih tugas
nanti
anaknya
nggak
belajar, kalau
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anaknya juga
nggak mau
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accelerating
behavior
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pembelajaran.
Guru
mengajarkan
dan
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kebiasaan-kebia
saan baik yang
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siswa retardasi
mental.
Kamis, 18
Februari 2016
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accelerating
behavior
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